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MOTTO 
 
ا ِةاََيْلْا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْل  َكَِّبر َدْنِع ٌر ْ يَخ ُتَاِلْا َّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو اَي ْن ُّدلا  
لاََمأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan( al-khafi : 46). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengertian tentang keluarga sudah banyak dijelaskan oleh para ahli, 
keluarga merupakan satuan unit terkecil dalam masyarakat, yang terdiri dari 
laki-laki dan perempuan yang disatukan melalui ikatan perkawinan. Laki-laki 
dan perempuan memutuskan untuk menikah dan membentuk keluarga dengan 
berbagai pertimbangan yang sudah dipersiapkan mereka berdua secara 
matang. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak merupakan gambaran 
yang biasanya ada pada masyarakat. Kematangan yang telah dipilih ingin 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang penuh keceriaan. Kehidupan yang 
dibalutkan dengan saling mencintai, mengasihi dan meyayangi(Rahman dkk, 
2014:1). 
Menurut Cholil Mansur  keluarga merupakan kesatuan sosial yang 
terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya yang belum dewasa. Keluarga 
merupakan community primer yang paling penting dalam masyarakat. 
community primer adalah suatu kelompok dimana hubungan antara 
anggotanya sangat erat dan pada umumnya mereka memiliki tempat tinggal 
serta dikait oleh tali perkawinan. 
Dari segi organisasi  Abdullah menjelaskan bahwa keluarga  adalah 
sebuah organisasi kecil yang didalamnya ada yang memimpin dan ada yang 
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dipimpin. Dialah yang mengarahkan dan mengendalikan kemana keluarganya 
akan dibawa.Dari hal itu kewajiban utama seorang kepala keluarga menjaga 
dan melindungi keselamatan anggota keluarganya. Sebagai pemimpin selalu 
memperhatikan keselamatan aqidah setiap anggota keluarga. seorang 
pemimpin juga bertanggung jawab terhadap keamanan dan keselamatan 
keluarganya(Syarbini, 2014:21). 
Sebagaimana islam dalam urusan keluarga , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firman-NYA bahwa ada tanggung jawab seseorang 
kepada keluarganya. Allah ta’ala berfirman: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”(QS. At-Tahrim: 6) 
 
Penjelasan tentang ayat diatas bahwa pendidikan bermula dirumah, 
kedua orang tua bertanggung jawab atas keluarganya. Dan diperintahkan 
kepada orang-orang beriman  agar menjaga keselamatan diri dan seisi rumah 
tangganya dari api neraka.  
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Peran orang tua adalah memberikan anak-anak mereka waktu dan 
dorongan untuk menguasai masalah-masalah mereka. Dan menetapkan aturan 
kemampuan untuk anda dan anak, akan memungkinkan dia melakukan 
berbagai hal untuk dirinya sendiri tetapi jangan turut campur dalam tindakan-
tindakannya. Mencapai kepercayaan diri yang lebih tinggi dengan keberadaan 
kita dan akan dapat menyelesaikan tugas tersebut, cepat atau lambat (Ling, 
2009: 11). 
Silalahi (2010) menjabarkan Pola pengasuhan menjadi awal mula 
perkembangan peribadi dan jiwa seorang anak. Pola pengasuhan merupakan 
tata sikap dan perilaku orang tua dalam membina kelangsungan hidup anak, 
pertumbuhan dan perkembangan, memberi pelindungan anak secara 
menyeluru baik fisik, sosial, maupun sepiritual untuk menghasilkan anak yang 
berkeperibadian. 
Rachman (2011) menjelaskan peran orang tua berkewajiban 
mempersiapkan tubuh, jiwa, dan akhlak anaknya untuk menghadapi pergaulan 
masyarakat. Memberi pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah 
tugas yang besar bagi ayah dan ibu. Kewajiban ini merupakan tugas yang 
ditekankan oleh agama dan hukum masarakat. Orang tua yang tidak 
memperhatikan pendidikkan anak dipandang sebagai orang tua yang tidak 
bertanggung jawab. Menurut Susanto (2011) peran orang tua dan pendidikan 
pada dasarnya mengarahkan anaknya sebagai generasi unggul karena potensi 
anak tidak akan tumbuh dengan sendiri tanpa bantuan orang tua. Anak 
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membutuhkan lingkungan subur untuk tumbuh dengan optimal. Peran orang 
tua menjadi foktor penting dalam pendidikan karena guna memotivasi anak 
agar dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan dimasa depan. 
 
Pola pengasuhan adalah salah satu faktor yang secara signifikan turut 
membentuk karakter anak. Hal ini didasari bahwa pendidikan dalam keluarga 
merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak yang tidak bisa 
digantikan oleh lembaga pendidikan manapun (Wibowo, 2012:75).Helmawati 
(2014:50) menjelaskan Pendidikan dalam keluarga juga disebut  sebagai 
lembaga pendidikan informal. Bahwa pendidikan informal dilakukan oleh 
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
Pendidikan informal ada dibawah tanggung jawab orang tua. Orang tua 
merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak. Karena dari merekalah 
anak mula-mula menerima pendidikan dan bentuk pendidikan pertama 
terdapat dalam kehidupan keluarga. Rachman (2011:9) mengatakan orang tua 
memiliki tanggung jawab yang besar dalam hal pendidikan anaknya. 
Terutama ibu karena secara alamiyah ibu lebih dekat dengan anak. 
Pola pengasuhan orang tua memberikan hubungan sosial dan 
lingkungan yang penting pada proses pembelajaran situasi dan keterampilan, 
ini yang memegang peran penting adalah orang tua. Pola pengasuhan anak 
merupakan sebuah proses yang menunjukkan bahwa hal ini merupakan suatu 
interaksi antara orang tua dan anak yang berkelanjutan dan proses tersebut 
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memberikan suatu perubahan, baik anak maupun orang tua (Silalahi, 2010: 
163). 
Karakteristik anak adalah meniru apa yang dilihat, didengar, dirasakan 
dan dialami maka karakter mereka akan terbentuk sesuai pola pengasuhan 
orang tua. Model pola pengasuhan yang diterapkan orang tua terhadap 
anaknya akan menentukan keberasilan pendidikan karakter mereka dalam 
keluarga. 
Orang tua merupakan pendidik yang harus memberi contoh nyata atau 
keteladanan yang baik pada anak-anak. Karena apa yang diucapkan dan 
dilakukan orang tua akan ditiru oleh anak. Anak adalah cerminan orang 
tuanya. Tetapi bukan hanya dari orang tua saja, anak akan meniru dari 
lingkungan sekitar (Susanto, 2011:3). Jadi dari kutipan diatas Anak meniru 
apa yang dilakukan oleh anggota keluarga, terutama orang tuannya. Bahkan 
perilaku yang dilakukan orang tuanya akan mempengaruhi anak. Orang tua 
harus memberikan contoh atau model kepada anaknya yang baik.Lingkungan 
keluarga yang baik akan memberi dampak positif sebaliknya kalau dampak 
negatif akan berpengaruh untuk perkembangan anak. (wawancara pada 20 
juni 2018). 
Menurut pandangan Baumrind pola pengasuhan bahwa orang tua 
seharusnya tidak bersifat menghukum maupun menjahui anak, tetapi 
sebaliknya membuat peraturan dan menyayangi mereka.Dan ada tiga jenis 
pola pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya yaitu, pola 
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pengasuhan authoritarian, pola pengasuhan authoritative dan pola 
pengasuhan permissive. 
Single parent mengasuh ataumembesarkan buah hati dengan segala 
dinamika dan harus bekerja keras mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. dan menjadi seorang ibu dan sekaligus ayah bagi anak-anaknya. 
Menanggung dua peran ini diatas pundaknya tentu tidak muda dan memiliki 
peran yang lebih berat dalam pengasuhan anak (L’Namira, 2009:3). 
Dari wawancara awal dapat diketahui bahwa berharapan memiliki 
keluarga yang utuh dapat diwujudkan, namun tidak mesti terwujud karena 
berbagai macam faktor misalnya single parent.Hilangnya salah satu orang tua 
menyebabkan menjadi single parent. Menjadi orang tua single parent tidaklah 
mudah karena pada saat yang bersamaan ia berperan ganda dalam keluarga. 
peran orang tua sangatlah berpengaruh  untuk anak. Anak membutuhkan 
model pengasuhan orang tua. 
Berdasarkam studi awal mengenahi faktor-faktor yang mendasari pola 
pengasuhan anak keluarga single paren didukuh Rejosari ialah rasa saling 
mencintai dan menyayangi antara anggota keluarga, saling menghormati dan 
menghargai,  lingkungan sekitar yang mendukung. 
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Dukuh Rejosari merupakan salah satu dukuh yang terdapat di Desa 
Donoyudan.Is Ariyanto selaku wakil RT Dukuh Rejosari mengungkapkan 
bahwa dari empat RTdari 218 Kepala Keluarga, terdapat 16 keluarga yang 
berstatussingle parent. berikut daftar keluarga single parent di Dukun Rejosari 
Tabel 1.Daftar Keluarga Single Parent di Dukun Rejosari 
No 
 
Nama 
 
Pekerjaan Jml Anak 
1 Rujiah Buruh Tani 2 
2 Lentis wahyu Ibu Rumah Tangga 3 
3 Kantil Ibu Rumah Tangga 3 
4 Tentrem Bakul Sayur 1 
6 Ginah Berli Bakul Sayur 2 
7 Warsiti Idris Pabrik 1 
8 Fitri Pabrik 1 
9 Hanik Garmen 1 
10 Istikomah vita Guru 2 
11 Nur Wirausaha 3 
12 Asiyah Buruh Tani 1 
13 Hesti Pabrik 1 
14 Jinap Buruh Rumahan 1 
15 Ali  Tani  3 
16 Narto  Guru  1 
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Menurut Data diatas  di dukuh RejosariDesa Donoyuda keluarga 
single parent dibilang jumplahnya tinggi. Dari sekian single parent berkerja 
sebagai buruh tani, guru, pembantu rumah, wirausaha, buruh pabrik dan 
pedagang sayur untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi dari kesibukan 
bekerja single parent bekerja melepaskan anaknya untuk ditinggal kerja dari 
pagi sampai siang, ada pagi sampai malam.  
Kesibukan keluarga single parent di dukuh rejosari ketika kerja akan 
bermasalah didalam keluarga, karena waktu yang dihabiskan bersama 
keluarga sedikit. Kebersamaan keluarga penting untuk anak karena semua 
yang dilakukan itu butuh bimbingan atau pengawasan dari orang tua. Orang 
tua merupakan orang pertama yang membimbing dan menegur anaknya ketika 
melakukan kesalahan. 
Seperti didukuh rejosari keluarga single parent kesusahan untuk 
memerankan 2 peran, seperti single parent wanita ketika memberikan model 
pola pengasuhan kepada anaknya belum bisa memerankan dua peran dengan 
sempurna mereka beranggapan menjadi seorang tegas dan berwibawa didepan 
anak tidak lah muda dan sebaliknya juga single parent laki juga kesusahan 
memerankan dua peran menjadi seorang lemah lembut dan kasih sanyang 
didepan anak tidak lah mudah. 
Dari hal itu keluarga lengkap atau tidak lengkap penting untuk 
menanamkan pola pengasuhan kepada anak. Pola pengasuhan orang tua 
terhadap anak sangat mempengaruhi karakter dan tumbuh kembang anak. 
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Para orang tuaharus mengaris bawahi bahwa kesalahan dalam pola 
pengasuhan anak akan berakibat pada kegagalan dalam pembentukan karakter 
anak. 
Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis tetarik untuk 
meneliti tentang bagaimana pola pengasuh yang diberikan orang tua single 
parent dengan judul “Pola Pengasuhan Anak Keluarga Single ParentDi 
Dukuh Desa Donoyudan Kalijambe Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui beberapa masalah yaitu: 
1. Orang tuamemilikitanggungjawabbesardalampendidikananak. 
2. Pola pengasuhan orang tua factor pembentuk karakter anak. 
3. Pola pengasuhan keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak. 
4. Pola pengasuhan menjadi awal mula pembentukan pribadi dan jiwa anak. 
5. Anak membutuhkan contoh baik dari kedua orang tua. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini adalah pola 
pengasuhan anak dari keluarga single parent. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka merumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pola pengasuhan anak  keluarga single 
parentdi Dukuh Rejosari Desa Donoyudan Kalijambe Sragen. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk  mendeskripsikan pola pengasuhan anak keluarga single parent 
di Dukuh Rejosari Desa Donoyudan Kalijambe Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian antara lain : 
1. ManfaatTeoritis 
Secara teoritis, penelitian menambah wawasan keilmuan di dalam 
bidang social khususnya tentang pola pengasuhan anak dari keluarga 
single parent. 
2. ManfaatPraktis 
Secarapraktis, penelitiinibermanfaatyaitu : 
a. Memperluas informasi tentang pola pengasuhan anak keluarga single 
parent. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitain 
selanjutnya untuk lebih memperdalam pembahasan mengenai pola 
pengasuhan anak keluarga single parent. 
c. Bagi single parent yang lain diharapkan dengan penelitian ini menjadi 
inspirasi agar lebih semangat dalam pola penasuh anak tau mendidik 
anak. 
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d. Bagimasarakatumumdiharapkan agar penelitian ini menjadi menjadi 
inspirasi bahwa semua pola pengasuhan orang tua single parent itu 
sama seperti keluarga yang lengkap yang bias mendidik anak walapun 
sendiri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pola Pengasuhan 
a. Pengertian Pola Pengasuhan 
Istilah pola asuh dari dua suku kata yaitu pola dan asuh. Menurut 
poerwadarmintapola adalah model dan istilah asuh diartikan menjaga, 
merawat, dan mendidik anak atau diartikan memimpin, membina, 
melatih, anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri.Pola asuh adalah 
merupakan sejumplah model atau bentuk perubahan ekspresi dari 
orang tua yang dapat mempengaruhi potensi yang melekat pada diri 
individu dalam upaya memelihara, merawat, membimbing, membina 
dan mendidik anak-anaknya baik yang masih kecil ataupun yang 
belum dewasa agar menjadi manusia dewasa yang mandiri dikemudian 
hari(Anisa,  2011:3). 
Kohn  menyatakan bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua 
dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi 
cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, 
cara orang tua menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua 
memberikanperhatian serta tanggapan terhadap 
anaknya(Hartanti,2017: 14). 
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Sedang menurut kamus besar bahasa indonesia, Pola asuh  terdiri 
dari dua kata yaitu pola dan asuh. pola berarti cora, model, sistem, cara 
kerja, bentukyang tepat. Sedang asuh memiliki arti menjaga, 
membimbing dan memimpin. 
Pola pengasuhan merupakan bagian yang penting dalam 
sosialisasi, proses di mana anak belajar untuk bertingkah laku sesuai 
harapan dan setandar sosial. Pola asuh adalah aktivitas kompleks yang 
menyangkup berbargai tingkah laku spesifik yang belajar secara 
individual dan serentak dalam mempengaruhi tingkah laku anak. Pola 
pengasuhan merupakan konsep  yang penting, karena mempengaruhi 
sejumplah aspek perkembangan anak (Silalahi, 2010:164-166). 
Sedangkan Chabib Thoha (1996), pola asuh adalah suatu cara 
terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai 
perwujudan dan tanggung jawab kepada anak. (AL.Tridhonanto, 
2014:5). 
Dari  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 
tua adalah sesuatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana 
orang tua memberikan dorongan bagi anak dengan tingkah laku, 
pengetahuan, dan nilai yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar 
anak dapat mandiri. 
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b. Macam-Macam Pola Pengasuhan 
Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. pola asuh 
orang tua terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan 
mempengaruhi keperibadian serta perilaku anak. Anak menjadi baik 
atau buruk semua tergantung dari pola asuh orang tua dalam keluarga, 
maka pola asuh dibedakan menjadi beberapa macam yaitu sebagai 
berikut : 
1) Pola Asuh Otoriter 
Riksani (2013:183) mengatakan pola asuh dengan tipe 
pengasuhan yang mengedepankan tuntutan yang tinggi, kaku, 
tidak responsif, mendesak anak untuk mengikuti arah atau 
perintah orang tua. Pola asuh ini sangat menekankan anak agar 
selalu patuh terhadap apapun yang dikatakan orang tuannya. 
Sehingga akibatnya pola asuh ini selalu berpusat pada orang 
tua. 
Pola asuh otoliter pada umumnya mengunakan pola 
komunikasi satu arah. Ciri pola asuh ini menekankan bahwa 
segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak. Orang tua 
memaksakan pendapat atau keinginan pada anaknya dan 
bertindak semena-mena tanpa dapat dikriti oleh anak. Anak 
tidak diberi kesempatan menyampaikan apa yang dipikirkan, 
diinginkan, atau dirasakanya. Anak seolah-olah menjadi robot 
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sehingga mungkin saja pada akhirnya anak tumbuh menjadi 
individu yang kurang inisiatif, merasa takut, tidak percaya diri, 
pecemas, rendah diri, minder dalam pergaulan, hingga kurang 
mandiri karena segala sesuatu tergantung orang tua. Segi 
positif dari pola asuh ini yaitu anak menjadi penurut dan 
cenderung akan menjadi disiplin yaitu menaati peraturan yang 
ditetapkan orang tua. Namun, merasa mukin saja anak tersebut 
hanya mau menunjukan disiplinnya dihadapan orang tua, 
perilaku yang dilakukannya hanya untuk menyenangkan hati 
orang tua atau menghindari diri dari hukum(Helmawati, 
2014:138). 
Dari uraian diatas disimpulkan pola pengasuhan otoliter 
adalah kehangatan serta keterlibatan secara positif yang 
rendah, tidak mempertimbangkan keinginan anak dan pendapat 
anak, memaksa peraturan tanpa menjelaskan kepada anak 
secara jelas. Orang tua marah dan perasaan tidak senang 
dengan anak terhadap perilaku buruknya dan menggunakan 
hukuman. 
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2) Pola Asuh Permisif 
Pada umumnya pola asuh permisif ini mengunakan 
komunikasi arah karena meskipun orang tua memiliki 
kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi 
anak memutuskan apa-apa yang diinginkannya sendiri baik  
orang tuasetuju ataupun tidak. Pola asuh permisif ini kebalikan 
dari pola asuh otoliter. Sedangkan pola asuh permisif orang tua 
harus mengikuti keinginan anak baik orang tua setuju maupun 
tidak. Strategi komunikasi dalam pola asuh ini sama dengan 
strategi otoliter yaitu bersifat win lose solotion artinya, apa 
yang diinginkan anak selalu dituruti dan diperbolehkan oleh 
orang tua (Helmawati, 2014:138-139).Orang tua yang tidak 
memberikan hukuman dan menerima semua tingkah laku anak. 
Bahkak, naris tanpa adanya kontrol dari orang tua. Dampaknya 
anak tidak tahu arahan dan cemas. Pola pengasuhan ini orang 
tua hanya membuat sedikit perintah dan jarang mengunakan 
kekerasan dan kekuasaan untuk mencapai tujuan pengasuhan 
anak. Orang tua seperti ini cenderung menggantungkan diri  
pada penalaran dan manipulasi tidak menggunakan kekuatan 
secara terang-terangan (Silalahi, 2010:9). 
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Jadi pola pengasuhan premisif orang tua memiliki 
kehangatan yang cukup, mendukung secara bebas terhadap 
keinginan anak, tidak mengomunikasikan peraturan secara 
jelas dan tidak memaksa anak untuk mematuhinya, 
membiarkan perilaku anak, memiliki kedisplinan yang tidak 
konsiten dan tidak menuntut. 
3) Pola Asuh Demoktratis 
Pola asuh demoktratis mengunakan komunikasi dua 
arah kedudukan antara orang tua dan anak dalam 
berkomunikasi sejajar. Anak diberi kebebasan yang 
bertanggung jawab. Orang tua dan anak tidak dapat berbuat 
semena-mena pada salah satu pihak atau kedua belah pihak 
tidak dapat melaksanakan sesuatu tanpa berkomunikasi terlebih 
dahulu dan keputusan akhir setujui oleh keduannya tanpa 
merasa tertekan(Helmawati, 2014:139). Anak diberi kebebasan 
yang bertanggung jawab. Orang tua menjelaskan hal-hal yang 
diharapkan dengan konsekuensinya kepada anak. Mereka 
menyediakan panduan dengan menggunakan alasan dan aturan, 
dan menggunakan penghargaan dan hukuman yang 
berhubungan dengan tingkah laku anak secara jelas. Pola 
pengasuhan ini biasanya hangat dan penuh penerimaan 
terhadap kebutuhan anak, serta mendorong anak untuk 
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berperan serta mengambil keputusan dalam keluarga (Silalahi, 
2010:9). 
Dari penjabaran diatas disimpulkan pola pengasuhan 
demokratis orang tua memiliki kehangatan, terlibat, 
menunjukan dukungan dan rasa senang terhadap tingkahlaku 
anak, mempertimbangkan keinginan anak dan mendengarkan 
pendapat anak, memberikan aternatif pemecahan masalah dan 
berkomunikasi dengan anak secara jelas. 
4) Pola Asuh pelantar 
Merupakan pola asuh yang paling buruk, pola 
pengasuhan ini tidak memiliki kontrol orang tua sama sekali. 
Orang tua cenderung menolak keberadaan anak atau tidak 
memiliki cukup waktu untuk diluangkan bersama anak karena 
mereka sendiri cukup memiliki masalah. Orang tua merespon 
anak biasanya dengan cara memenuhi kebutuhan anak berupa 
makanan dan minuman, Pola asuh ini berkonsentrasi pada diri 
sendiri, secara umum tidak respontif, berusaha memuaskan diri 
sendiri dan tidak memperdulikan kebutuhan anak, gagal untuk 
memontir kegiatan anak, hubungan dengan anak cenderung 
depresif, penuh kecemasan(Silalahi, 2010:9&200). 
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Jadi pola asuh uninvonlved orang tua tidak 
mermperdulikan kebutuhan anak dan gagal untuk memotir 
kegiatan anak. Serta hubungan orang tua dengan anak tidak 
dekat. 
Jadi macam pola pengasuhan dibagi menjadi 4 yaitu 
pola pengasuham Otoliter, pola pengasuhan Permitif, pola 
pengasuhan Demoktratis, dan pola pengasuhan pelantar. Dari 
beberapa macam pola pengasuhan ini berusaha untuk 
menentukan dan mempengaruhi keperibadian serta perilaku 
anak. 
Sedang menurut pandangan ahli Diana Baumrid (1971) 
menetapkan ada empat pola pengasuhan orang tua yaitu : 
1. Pengasuhan orang tua yang bergaya otoritarian 
Pola pengasuhan yang bersifat menghukum dan membatasi 
dimana orang tua sangat berusaha agar anak mengikuti pengarahan 
yang diberikan dan menghormati dan usaha yang dilakukan orang 
tuanya. Orang tua otoritarian menetapkan batasan-batasan dan 
kendali yang tegas terhadap anak dan kurang memberikan peluang 
untuk mengeluarkan pendapatnya kepada orang tuannya. Pola 
pengasuhan orang tua ini berkaitan dengan perilaku remaja yang 
tidak bisa berkuasa. 
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Maka dari uraian diatas disimpulkan gaya pola pengasuhan 
otoritarian yang sifatnya orang tua  menghukum dan membatasi 
anak atau anak mengikuti arahan orang tuannya. Jadi pola 
pengasuhan ini akan berdampak anak tidak berkompeten secara 
sosial. 
2. Pengasuhan orang tua yang bergaya otoritatif 
Mendorong remaja agar mandiri namun masih membatasi dan 
mengendalikan aksi-akasi anak. Orang tua dengan gaya otoritatif 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeluarkan 
pendapatnya.  Disamping itu orang tua bersifat hangat dan anak 
biasanya mandiri dan memiliki tanggung jawab sosial. 
Jadi pola pengasuhan otoritatif mendorong anak dan masih 
membatasi dan dikendalikan orang tuannya. Akan tetapi pola 
pengasuhan ini anak diberikan peluang untuk berpendapan dan 
orang tua bersikap dengan hangan jadi anak akan merasa nyaman 
untuk berkomunikasi dengannya. 
3. Pengasuhan orang tua yang bergaya melalaikan 
Orang tua tidak terlibat dalam kehidupan anak atau 
membiarkannya. Pola pengasuhan orang tua yang bersifat lalai 
berkaitan dengan perilaku anak. Anak yang orang tuannya lalai 
biaanya tidak berkuasa secara sosia, memperlihatkan pengendalian 
buruk dan tidak menyikapi kebebasan dengan benar. 
21 
 
Maka disimpulkan pola pengasuhan melalaikan iti orang tua 
tidak berperan aktif untuk anaknya. Atau orang tua tidak terlibat 
untuk mengasuh anaknya. 
4. Pengasuhan orang tua yang memanjakan 
Adalah suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat 
dalam kehidupan anak namun hanya memberikan sedikit tuntutan 
atau kendali terhadap anak. Orang tua yang memanjakan 
membiarkan anak melakukan apa pun yang mereka inginkan. 
Akibatnya anak tersebut tidak pernah belajar untuk mengendalikan 
perilakunya sendiri dan selalu berharap agar kemauanya diikuti. 
Jadi pola pengasuhan ini orang tua telibat dalam kehidupan 
anak, akan tetapi orang tua memanjakan anaknya sehingga anak 
tidak bisa mengendalikan perilakunnya sendiri dan apapun yang 
diinginkan harus dituruti (Santrock, 2007:167-168). 
c. Pola pengasuhan otoritatif merupakan gaya pengasuhan yang efektif yaitu: 
 Orang tua otoritatif mencapai keseimbangan yang baik antara 
pengendalian dan otonomi. Memberikan peluang untuk anak 
untuk mengembangkan kemandirian sambil memberikan 
standar, batasan dan bimbingan. 
 Banyak melibatkan anak-anaknya dalam berdialog verbal dan 
jenis diskusi keluarga seperti ini dapat membantu anak 
memahami relasi sosial. 
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 Kehangatan dan keterlibatan orang tua pengasuhan otoratif 
membantu anak lebih bersedia pendidikan orang tua (Santrock, 
2007:16). 
Jadi pola pengasuhan ini efektif untuk anak karena 
orang tua terlibat dalam kehidupan anaknya. Dan ketika 
berkumpul bersama anak diberi kebebasan untuk berpendapat. 
Kehangatan dan ketelibatan orang tua membantu anak bersedia 
menerima pendidikan orang tua. 
2. Anak  
a. Pengertian Anak 
Anak adalalah manusia yang sedang berproses menuju dewasa, 
fisik dan mental mereka belumlah sempurna mereka sedang tumbuh 
dan kembang. Maka sungguh salah jika orang tua memperlakukan 
anak-anaknya layaknya orang dewasa, sebab fisiknya dan mental 
belum mampu bertindak seperti orang dewasa (Abdurrahman 2013 
:15). 
Fadillah &  Khorida (2014) menjelaskan Anak adalah laksana 
buku yang tak pernah habis dibaca setiap saat halamannya bisa 
bertambah dan berberubah. Oleh karena itu segala hal yang 
menyangkut pendidikan anak hendaknya dilakukan bertahap terus 
menerus dan seimbang. 
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Sedang menurut pandangan islam anak merupakan amanah 
(titipan) Allah Swt, yang harus dijaga , dirawat, dan dipelihara dengan 
sebaik-baiknya oleh setiap orangtua (Syarbini 2014 : 44). 
Dari penjabaran diatas disimpulkan anak merupakan manusia 
yang berproses menuju dewasa, jadi anak merupakan amanah atau 
titipan dari allah swt yang harus dijaga, dirawat dan dipelihara setiap 
orang tua. Karena anak membutuhkan pendidikan dari orang tua, 
pendidikan anak yang dilakukan dengan bertahap.  
b. Karakteristik Anak 
Pada umumnya masa anak dibagi menjadi dua periode yang 
berbeda –awal  dan akhir masa kanak-kanak. Periode awal 
berlangsung dari umur dua sampai enam tahun dan periode akhir dari 
enam sampai tiba saatnya anak matang secara seksual. Dengan 
demekian masa kanak-kanak awal dimulai sebagai penutup masa bayi 
usia dimana ketergantungan secara praktis sudah dilewati diganti 
dengan tumbuhnya kemandirian dan berakhir disekitar usia masuk 
sekolah dasar. 
Garis pemisahan antara awal dan akhir masa kanak-kanank 
penting karena dua alasan berikut, pertama pemisah ini digunakan 
anak sebelum mencapai usia wajib belajar diperlakukan sangat 
berbeda dari anak yang sudah masuk sekolah, alasan kedua garis 
pemisah awal dan akhirnya masa anak-anak pada usia enam tahun 
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adalah efek dari faktor-faktor sosial. Relatif sedikit perbedaan dalam 
pertumbuhan piskis anak antara sebelum dan sesudah usia enam tahun 
(Hurlock, 1991:108). 
Hidayati (2008:130) menguraikan akhir masa kanak-kanak 
atau anak-anak menurut psikologi islam adalah tahap tamyiz, fase ini 
anak mulai mampu membedakan yang baik dan buruk, yang benar dan 
yang salah, pada usia ini nabi Muhammad memberikan contoh bahwa 
anak sudah diperintahkan menyalankan sholat sebagaimana hadis nabi 
yang artinya : perintahkanlah anak-anak kalia melakukan sholat ketika 
berumur tujuh tahun, dan pukullah ia jika meninggalkannya apabila 
berusia sepuluh tahun dan pisahkan ranjangnya(HR. Abu Dawud dan 
Al Haki dari Abd Allah ibn Amar) . 
Berdasarkan uraian diatas mengenahi masa anak dibagi dua 
periode yaitu periode awal anak dan periode akhir anak. Periode awal 
anak berlangsung dari usia dua sampai enam tahun dan periode akhir 
anak dari usia anak matang secara seksual.  
Ciri awal masa kanak-kanak dan akhir masa kanak yaitu sebagai 
berikut: 
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a) Ciri awal masa kanak-kanak 
Salah satun ciri tertentu masa bayi merupakan ciri khas 
yang membedakannya dengan periode lain dalam rentang 
kehidupan, demikian pula halnya dengan ciri tertentu dari 
periode awal masa anak-anak. Ciri ini tercermin dalam sebutan 
yang biasanya diberikan oleh orang tua, pendidik, dan ahli 
psikologi. 
Sebutan yang digunakan orang tua mengangap masa 
anak awal sebagai usia yang mengundang masalah atau usia 
sulit. Sebutan digunakan para pendidik sebagai usia prasekolah 
untuk membedakan dari saat dimana anak anak cukup 
menghadapi tugas pada saat mereka mulai 
mengikutipendidikan formal. Sebutan psikologi masa ini 
dimana anak mempelajari dasar perilaku sosial sebagai 
persiapan bagi kehidupan sosial yang lebih tinggi yang 
diperlukan untuk penyesuaian diri pada waktu mereka masuk 
kelas satu (Hurlock, 1991:108). 
Dari penjabaran diatas ciri-ciri masa anak dibedakan 
menjadi dua yaitu masa anak awal dan akhir. Ciri masa awal 
anak ini berawal dari lingkungan keluarga. karena masa anak 
mendapatan pendidikan pertama dari orang tua. 
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b) Ciri akhir masa kanak-kanak 
Orang tua, pendidik, dan ahli psikologi memberikan 
berbagai lebel kepada priode ini dari lebel-lebel itu 
mencerminkan ciri-ciri penting dari periode akhir masa kanak-
kanak. Lebel yang digunakan oleh orang tua merupakan masa 
menyulitkan sustu masa dimana anak tidak menuruti perintah 
dan dimasa ia lebih banyak dipengaruhi oleh teman 
sebayanyadari pada oleh orang tua dan anggota keluarga lain. 
Lebel yang digunakan oleh pendidik, pada usia tersebut 
anak diharapkan memperoleh dasar pengetahuan yang 
dianggap penting untuk keberhasilan penyesuaian diri pada 
kehidupan dewasa.Label yang digunakan ahli psikologi akhir 
masa anak adalah usia berkelompok suatu masa dimana 
perhatian utama anak teruju pada keinginan diterima oleh 
teman sebaya sebagai anggota kelompok(Hurlock, 1991:146). 
Jadi ciri-ciri masa anak akhir merupakan masa 
menyulitkan atau anak tidak menuruti perintah orang tua 
karena sudah terpengaruh dengan teman sebaya dan 
lingkungan sekitar. 
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3. Keluarga  
a. Pengertian Keluarga 
Syaridini (2014) mengatakan Secara etimologi keluarga adalah 
orang-orang yang berada dalam sisi rumah yang sekurang-kurangnya 
terdiri dari suami, istri dan anak. Dalam kamus besar indonesia 
keluarga diartikan dengan satuan kerabat yang sangat mendasar dalam 
masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak dan anak atau orang yang 
seisi rumah yang menjadi tanggung jawab.Keluarga merupakan tempat 
pendidikan pertama dan utama bagi seseorang. Pendidikan dalam 
keluarga saat berperan dalam mengembangkan watak, karakter, dan 
kepribadian seseorang. Sebagaimana pendapat Lickon 1992 keluarga 
fondasi dasar untuk memulai pembentukan karakter atau moral anak di 
masa yang akan datang. ( Syaridini, 2014  : 20) 
Dalam perspektif psikologi keluarga merupakan suatu 
kelompok terkecil yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, 
kerjasama dan reproduksi. Keluarga adalah sekelompok sosial yang 
dipersatukan oleh pertalian kekeluargaaan, perkawinan, atau adopsi, 
yang disetujui secara sosial dan saling berinteraksi sesuai dengan 
peran sosial yang dirumuskan dengan baik. Menurut Moehammad Isa 
Soelaeman mendefinisikan keluarga adalah suatu unit masarakat kecil. 
Keluarga merupakan suatu kelompok orang  sebagai kesatuan atau unit 
terkumpul dan hidup bersama  untuk waktu yang relatif berlangsung 
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terus karena terikat pernikahan dan hubungan darah( Syaridini, 2014 : 
19-20). 
Kauma & Nipan (1997) menjelaskan keluarga berarti 
memupukan sebuah keluarga baru antara suami dengan istri melalui 
jenjang pernikahan, menyatukan dua watak yang berbeda, menjalai 
hubungan yang erat dan harmonis, berkerja sama  untuk menyukupi 
kebutuhan jasmani dan rohani, membesarkan dan mendidik anak. 
Sedang menurut W.A Gerungan berpendapat keluarga adalah  
kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia. Di sanalah awal 
pembentukan dan perkembangan sosial manusia termasuk 
pembentukan norma sosial , interaksi sosial.Keluarga secara umum 
terdiri dari anak, remaja, orang tua, dan kakek nenek, keluarga 
menyangkup bibik, paman, sepupu, keponaan laki-laki dan 
perempuan. Kebanyakan keluarga meliputi para anggota keluarga 
yang bukan saudara sedarah, tetapi orang yang memiliki hubungan 
erat dengan para anggota keluarga (Kathryn &Geldard 2011 :77). 
jadi keluarga adalah terdiri dari ayah, ibu dan anak, atau suatu 
kelompok kecil yang ditandai dengan tinggal bersama. Tinggal 
bersama dikeluarga itu melalui ikatan perkawinan yang disetujui 
antara laki dan perempuan untuk membanggun sebuah keluarga. 
Membanggun rumah tangga itu untuk mewujudkan sebuah rumah 
tangga yang harmonis, dari hal itu keluarga merupakan kelompok 
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sosial kecil sebagai unit berkumpul bersama untuk waktu lama karena 
terikat pernikahan dan hubungan darah. 
b. Fungsi Keluarga 
Kathhryn &Geldard (2011) mendefinisikan keluarga ialah dengan 
meninjau dari segi fungsi bukan dari komposisi atau strukturnya, 
seperti yang telah dianjurkan oleh Reis dan LEE (1998). Mereka 
beranggapan bahwa akan lebih bermanfaat menanyakan apa yang 
dilakukan kelompok-kelompok keluarga itu. Dalam proposisi ini , Reis 
dan LEE mengemukakan empat fungsi sentral kehidupan keluarga, 
yaitu: memberikan keinntiman seksual, repropsosi, kerjasama 
ekonomi, dan sosialisasi pada anak. Ada banyak fungsi lain 
sebenarnya dapat dimasukan.  
Akan lebih efektif apabila keluarga didefinisikan berdasarkan 
fungsi-fungsi primer yaitu sebagai berikut: 
1. Sebuah sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan para 
anggotannya.Jadi keluarga merupakan sistem sosial terkecil. 
Karena keluarga membutuhkan semua anggota keluarga. misalnya 
suami membutukan istri, istri juga membutuhkan suami dan suami 
dan istri membutuhkan anak. Sehingga sistem sosial kecil didalam 
keluarga itu penting untuk anggota keluarga. 
2. Suatu lingkungan yang cocok untuk reproduksi dan pengasuhan 
anak.Dari hal itu lingkungan baik itu penting untuk keluarga. 
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sehingga kecocokan lingkungan akan mempengaruhi anggota 
keluarga. karena lingkungan cocok atau baik akan berdampak baik 
untuk keluarganya. 
3. Suatu media interaksi dengan komunitas lebih luas, menuju 
perwujudan kesejahteraan sosial secara umum.Berkeluarga 
pastinya akan berbaur dimasyarakat. Berbaur dimasyarakat itu 
penting karena untuk menambah saudara, silaturahi dan 
mendapatkan informasi penting didalam masyarkat. Ketika 
berkeluarga tidak berbaur dengan masyarakat pastinya akan 
ketingalan informasi dan tidak kenal dengan tetangga. Sehingga 
untuk mewujutkan kesejahteraan masarakat itu penting untuk 
diwujudkan. 
Cara keluarga itu disusun dan fungsinya sangat dipengaruhi 
oleh ide-ide sepritual, etnis, rasial, kutural, sosial dan politis yang 
dianut keluarga. hal yang menentukan komposisi, struktur dan 
fungsi keluarga bisa juga dipengaruhi oleh tahap-tahap 
perkembangan keluarga. akhirnya bahwa definisi keluarga bisa 
beruba sepanjang waktu seiring perubahan sosial, kultural, religius, 
dan ekonomi dari suatu masarakat yang multikutural 
(Kathryn&Geldard, 2011 : 78-79). 
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Sedang menurut pendapat orang lain fungsi-fungsi keluarga 
dilaksanakan agar tercipta keluarga bahagia yang didambakan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Fungsi Agama 
Rifa’i mengunngkapkan bahwa  apabila suatu keluarga 
menjalankan fungsi keagamaan, maka aggama tersebut akan 
memiliki suatu pandangan bahwa kedewasaan seseorang 
diantaranya ditandai oleh suatu pengakuan pada suatu sistem 
norma beragama yang direalisasikan dalam lingkungan 
kehidupan sehari-hari (Helmawati, 2014:45).  
Syaridini (2014) mengatakan keluarga wajib mengenalkan 
dan mengajak anggota keluarga pada kehidupan beragama. 
Berkaitan fungsi agama, Al- Qur’an berpendapat bahwa 
keluarga merupakan sarana utama dan pertama dalam 
mendidik serta pemahaman dan pengalaman beragama. 
Dari penjabaran diatas disimpulkan keluarga berkewajiban 
mengenalkan agama karena agama akan memberi pemahaman 
seseorang. Bahwa kedewasaan seseorang ditandai oleh 
pengakuan norma beragama yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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2) Fungsi Biologis 
Adalah fungsi pemenuhan kebutuhan agar 
keberlangsungan hidupnya tetep terjaga. Masudnya pemenuhan 
kebutuhan yang berhubungan dangan jasmsni manusia. Suami 
sebagai rumah tangga memiliki kewajiban untuk mencari 
nafkah sebagai sehingga kebutuhan dasar dalam keluarganya 
berupa pangan, sandan, dan papan dapat terpenuhi. Dan 
seorang istri berkewajiban menjalankan fungsinya sebagai 
pendamping dan mengelola keluarga dengan baik. 
Jadi fungsi biologis dalam keluarga harus bisa dipenuhi 
agar hidup tetap tergaga. Sehingga seorang suami memiliki 
tanggung jawab mencari nafkah untuh memenuhi kebutuhan 
hidup. dan seorang istri menjalankan perannya sebagai 
pendamping suami untuk mengelola keluarga dengan baik. 
3) Fungsi Ekonomi 
Fungsi ini berhubungan dengan bagaimana pengaturan 
pengasilan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan dalam 
rumah tangga. Kebutuhan keluarga terpenuhi seorang suami 
hendaknya mempunyai penghasilan yang memadai untuk 
memenuhi kehutuhan utama dalam keluarga. 
Jadi fungsi ekonomi dalam keluarga itu penting karena 
pengelolaan ekonomi dalam keluarga untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup. sehingga seorang suami harus punya 
penghasilan dan seorang istri bisa mengelola ekonomi 
keluarga. 
4) Fungsi Kasih Sayang 
Setiap anggota keluarga harus menyayangi satu sama lain. Dan 
jika telah memiliki anak maka orang tua hendaknya menunjukan 
dan mencurahkan kasih sayang kepada anaknya secara tepat. 
Penjelasan diatas disimpulkan kasih sanyang keluarga itu 
penting karena untuk memperkuat benteng keluarga. dan keluarga 
itu membutuhkan kasihsayang dari anggota keluarga. untuk bisa 
hidup dengan tentram dan bahagia. 
5) Fungsi Pelindung 
Anggota keluarga hendaknya mendapatkan pelindungan dari 
anggota lainnya. Pelindungan didunia meliputi keamanan atas apa 
yang dimakan atau dipakai dan tempat tinggal keluarga. 
Jadi didalam keluarga harus saling melindungi. Saling 
melindungi  ini meliputi makan sandan dan tempat tinggal 
keluarga. 
 
 
 
 
34 
 
6) Fungsi Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
untuk meningkatkan martabat dan peradapan manusia. Sebagai 
pemimpin keluarga memberikan bimbingan dan pendidikan bagi 
setiap anggota keluarga. 
Jadi fungsi pendidikan merupakan salah satu faktor penting 
untuk anggota keluarga. pendidikan dikeluarga akan memberi 
dampak pengaruh untuk anggota keluarga sehingga seorang 
pemimpin keluarga pemberi pendidikan untuk semua anggota 
keluarga. 
7) Fungsi Sosialisasi 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Anak 
pertama kali hidup bersosialisasi. Anak mulai belajar 
berkomunikasi dengan orang tuanyamelalui pendengaran gerak 
atau isyarat hingga anak mampu bicara(Helmawati, 2014:46-48). 
Maka fungsi sosialisasi didalam keluarga perlu ditanamkan. 
Semua orang hidup didunia tidak bisa sendiri akan tetapi 
membutuhkan banetuan orang lain. Dari hal itu anak pertama kali 
mengenal sosialisasi didalam keluarga. Mereka belajar melalui 
komunikasi dengan orang tuannya. Sehingga anak bisa 
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mengetahuinya kalau hidup didunia ini saling menolong satu sama 
lain.   
Berdasarkan fungsi keluarga diatas berusaha untuk 
mempersiapkan anak-anaknya dengan memperkenalkan nilai-nilai 
dan sikap yang selaras sesuai dengan norma yang berlaku 
dikeluarga dan masyarakat. Ketika fungsi tersebut diterapkan 
dengan baik maka akan membentuk keluarga yang harmonis. 
c. Membina Hubungan Antara Anggota Keluarga dan Lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri dari 
ayah, ibu dan anak akan tetapi menyangkut hubungan persaudaran 
yang lebih besar baik hubungan anatar keluarga maupun hubungan 
lingkungan masyarakat. 
1) Hubungan antar anggota keluarga. 
Hubungan persaudaraan yang lebih luas menjadi ciri dari 
masarakat, hubungan di antara sesama keluarga harus terjalin 
dengan baik antara keluarga dari kedua belah pihak. Suami harus 
baik dengan pihak keluarga istri, dengan demikian juga istri 
harus baik dengan keluarga suami. 
2) Hubungan Tetangga dan Masyarakat. 
Tetangga merupakan orang –orang terdekat yang umumnya 
merekalah orang-orang pertama tahu dan dimintai 
pertolongannya. Oleh karenanya sangatlah janggal kalau 
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hubungan dengan tetangga tidak mendapat perhatian (BP4, 
2007:11-12) 
Dari penjelasan diatas hubungan antara keluarga dan 
lingkungan mempunyai dampak yang besar. Karena hubungan 
antara anggota keluarga harus rukun atau terjalin dengan baik 
antara keluarga suami dengan istri. Sebaliknya juga  hubungan 
antara lingkunga sekitar harus terjalin dengan baik sehingga 
hubungga dengan tetangga menjadi rukun dan damai.Hubungan 
tersebut diterapkan oleh anggota keluarga akan menumbuhkan 
hubungan keluarga dan lingkungan menjadi rukun dan saling 
mengenal. 
 
4. Single Parent 
a. PengertianSingle Parent 
Keluarga single paren dalam buku human development 
psikologi perkembangan adalah hasil dari perceraian atau perpisahan, 
kelahiran diluar nikah dan kematian(Papalia, 2008:500). Single parent 
menurut Poerwodarminto adalah orang tua satu-satunya, Orang tua 
satu-satunya dalam konteks ini adalah sebuah keluarga dengan orang 
tua tunggal sehingga dalam mengasuh dan membesarkan anak-
anaknya sendiri tidak dengan bantuan pasangannya, karena istri atau 
suami mereka meninggal dunia atau sudah berpisah/cerai(Faiza , 
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2014:12). Orang tua tunggal  menurut Haryanto dalam  merupakan 
orang tua yang secara sendirian atau tunggal membesarkan anak-
anaknya tanpa kehadiran, dukungan, dan tanggung jawab 
pasangannya(Hartanti,2017 : 21). 
Menurut depkes RI 1991 Orangtua tunggal adalah keluarga 
yang mana hanya ada satu orang tua tunggal, hanya ayah atau ibu saja. 
Keluarga yang terbentuk biasa terjadi pada kelurga sah secara hukum 
maupun keluarga yang belum sah secara hukum, baik hukum agama 
maupun hukum pemerintah.Konsep keluarga bukan lagi kaku secara 
teori konvensional bahwa kelurga terdiri dari ayah , ibu, dan anak-anak 
kandung(Prayoga , 2013:33). 
Sedang menurut Hammer&Turner (1990) pada umumnya 
keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah dan ibu berperan 
sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Namun, dalam kehidupan nyata 
sering dijumpai keluarga dimana salah satu orang tuanya tidak ada 
lagi. Keadaan ini menimbulkan apa yang disebut dengan keluarga 
dengan orang tua tunggal. 
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keluarga dengan orang tua tunggal adalah keluarga yang hanya terdiri 
dari satu orang tua yang dimana mereka secara sendirian membesarkan 
anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan, tanggung jawab 
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pasangannya dan hidup bersama dengan anak-anaknya dalam satu 
rumah. 
b. Faktor Penyebab Single Parentantara lain : 
1. Ketidaksahan 
Keluarga yang tidak lengkap atau kegagalan peran dalam 
keluarga karena sang ayah atau ibu tidak ada dan tidak menjalankan 
menjalankan tugasnya mengasuh anaknya. Ketidaksahan  adalah 
kegagalan seorang ayah dan ibu untuk melakukan kewajibanya 
mendidik anak(Goode, 1991:184). 
Jadi ketidaksahan adalah keluarga tidak lengkap dan gagal 
berperan mendidik anaknya. Dan seorang pasangan yang hamil 
diluar nikah sehingga mernghambat salah satu orang tua menjadi 
single parent untuk mendidik anak karena tidak ada yang mau 
bertanggung jawab mendidik anaknya. 
2. Perpisahan atau Peceraian 
Terputusnya keluarga disebabkan karena salah satu atau kedua 
pasangan memutuskan untuk meninggalkan dan dengan  demikian 
berhenti melaksanakan kewajiban perannya(Goode, 1991:184). 
Willis (2011) menjelaskan peceraian adalah keluarga berpisah  
karena struktur keluarga tidak utuh  sebab salah satu dari kepala 
keluarga bercerai. Cohen (1992:181) menjelaskan bahwa penyebab-
penyebab perceraian hampir tidak terbatas karena perkawinan 
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melibatkan dua individu dengan kepribadiannya masing-masing dan 
latar belakang yang berbeda yang berusaha untuk hidup bersama. 
Alasan pokok terjadinya perceraian adalah harapan-harapan 
berlebihan yang diharapkan dari masing-masing pihak sebelum 
memasuki jenjang perkawinan. Harapan-harapan tersebut dapat 
berupa status sosial di masa depan, hubungan yang bersifat seksual, 
popularitas, jaminan kesehatan, jaminan pekerjaan, peranan yang 
tepat sebagai suami istri (Hartati, 2017:22). 
Dari uraian diatas disimpulkan maka setatus keluarga berpisah 
karena perceraian adalah faktor penyebab salah satu orang tua akan 
menjadi single parent.Dari hal itu perpisahan keluarga pasanga 
hidup akan berdampak salah satu orang tua mendidik anak sendiri. 
3. Ketiadaan Pasangan atau  Kematian 
Pengaruh rumah tangga yang pecah karena sebab kematian 
padahubungan keluarga bahwa keretakan rumah tangga yang 
disebabkan oleh kemtian dan anak menyadari bahwa orang tua 
mereka tidak akan pernah kembali lagi, mereka akan bersedih hati 
dan mengalihkan kasih sayang mereka pada orang tua yang masih 
ada yang tenggelam dalam kesedihan dan masalah praktis yang 
ditimbulkan rumah tangga yang tidak lengkap lagi, anak merasa 
ditolak dan tidak diinginkan. Hal ini akan menimbulkan 
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ketidaksenangan yang sangat membahayakan hubungan 
keluarga(Hartati, 2017:22). 
Willis menjelaskan ketiadan pasangan adalah menjelaskan 
peceraian adalah keluarga terpecah  karena struktur keluarga tidak 
utuh  sebab salah satu dari kepala keluarga meninggal. 
Menurut Goode (1991) mengungkapkan ketidaan pasangan  
merupakan keluarga berpisah karena sang suami atau istri telah 
meninggal, dipenjara, atau terpisah  keluarga. 
Jadi dari penjelasan diatas disimpulkan ketika pasang keluarga 
meninggal atau terpisah dari keluarga salah satu orang tua akan 
maenjadi single parent.Dan ketika mempunyai anak akan mengasuh 
atau mendidik anaknnya sendiri. 
Sedang menurut Nurhayati faktor penyebab single parent 
antara lain: 
a. Perceraian  
Peceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan. Saat kedua 
pasangan tak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya,  Selama 
perceraian, pasangan tersebut harus memutuskan bagaimana 
membagi harta mereka yang diperoleh selama pernikahan dan 
bagaimana mereka menerima biaya dan kewajiban merawat anak-
anak mereka. 
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Jadi kesimpulan diatas peceraian adalah penyebab menjadi 
single parent karena kedua beleh pihak pasangan ingin berpisah 
atau tidak ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya. Dan ketika 
berpisah mereka akan berkewajiban mengasuh anaknnya. 
b. Kematian 
Kematian Orang Tua Takdir hidup dan mati manusia di tangan 
Tuhan. Manusiahanya bisa berdoa dan berupaya. Adapun sebab 
kematian ada berbagai macam. Antaralain karena kecelakaan, 
bunuh diri, pembunuhan, musibah bencana alam, kecelakaankerja, 
keracunan, penyakit dan lain-lain. 
Maka kematian salah satu pasangan akan menyebabkan orang 
tua akan menjadi single parent ketika mendidik anak. Anak adalah 
anugrah yang diberikan oleh Allah swt yang harus dijaga dan 
dirawat. Sehingga ketikan pasangan mati orang tua masih 
mempunyai kewajibannya untuk mendidik anaknya. 
c. Mengadopsi Anak 
Bagi seorang wanita atau laki-laki yang tidak mau menikah, 
atau tidak mempunyai keturunan kemudian mengadopsi anak.Jadi 
wanita atau laki-laki ketika membanggun rumah tangga belum 
dikasih keturunan kemudian pasangannya mininggal atau tidak 
mau menikah mereka mengadopsi anak. Sehingga ketika 
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mengadosi anak sendiri itu akan menyebabkan wanita atau laki-
laki tersebut menjadi single Parent. 
d. Kehamilan di luar nikah (pergaulan bebas) 
Seorang perempuan melakukan pergaulan bebas dengan laki-
laki terus mempunyai anak. Sehingga ketika anaknya lahir nanti 
laki-laki dan perempuan tidak mau menikah akan menyebabkan 
salah satu menjadi oranng tua tunggal atau mendidik anaknya 
sendiri. 
B. Hasil Kajian Pustaka 
Penelitian dengan judul baru yang menarik karena berdasarkan kajian 
peneliti lakukan, peneliti belum menemukan penelitian yang sama akan tetapi 
ada beberapa hasil penelitian yang relevan tentang pola asuh orang tua Single 
Prent. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 
1. Penelitian Hermia Anata Rahman (2014) dengan judul Pola 
Pengasuhan Anak Yang Dilakukan OlehSingle Mother (Kajian 
Fenomenologi tentang Pola Pengasuhan Anak yang Dilakukan oleh 
Single Mother di Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, 
KabupatenSukoharjo) hasil penelitianya Keluarga merupakan satuan 
unit terkecil dalam masyarakat, yang terdiri dari laki-laki dan 
perempuan yang disatukan melalui ikatan perkawinan. Laki-laki dan 
perempuan memutuskan untuk menikah dan membentuk keluarga 
dengan berbagai pertimbangan yang sudah dipersiapkan mereka 
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berdua secara matang. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak 
merupakan gambaran yang biasanya ada pada masyarakat. 
2. Penelitian Nunung Nur Betty. (2004) . dengan judul Penyesuaian Diri 
Ayah Sebagai Orang Tua TunggaldanTerhadap Pola Asuh (Studi 
Kasus) hasil penelitiannya Orang tua tunggal diasosiasikan dengan 
kebutuhan penyesuaian yang unik, tidak hanya kembali menjadi 
single, tetapi juga pengasuhan terhadap anak. Penelitian ini berhasil 
mendapatkan informasi yang cukup untuk memahami penyesuaian diri 
ayah sebagai orang tua tunggal, antara lain : 1. Penyesuaian diri ayah 
sebagai orang tua tunggal dalam penelitian ini diindikasikan oleh 
beberapa aspek. yaitu : a. Kemampuan menjalin hubungan baik 
dengan orang lain. b. Kemampuan mengendalikan emosi dan perilaku. 
c. Adanya kebahagiaan personal, biasanya karena keinginan untuk 
mengasuh anak terpenuhi dan kepuasan dalam mengatasi masaIah. d. 
Kemampuan melihat dan menilai diri sendiri secara obyektif yang 
menunjukkan konsep diri yang positif. e. Mempunyai selfesteem 
dalam rentang cukup tinggi. f. Kemampuan menwljukkan 
produktivitas. dalam kasus yang diteliti melalui penelitian ini adalah 
produktivitas dalam pekerjaan. 2. Tidak semua ayah sebagai orang tua 
tunggal mampu menunjukkan penyesuaian diri yang positif. Hal ini 
tergantung pada kondisi fisik, psikologis, dan sosial setelah mengalami 
perceraian. Penelitian ini juga berhasil mengungkap pola asuh masing-
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masing subyek yang ditunjukkan dengan ciri-ciri tertentu. antara lain: 
1. Pola asuh demokratis diterapkan dengan cara : a. Memberikan 
kontrol terhadap kegiatan anak termasuk belajar. b. Memberikan 
hadiah atau pujian atas keberhasilan anak dan memberikan hukuman 
atas kesalahan anak. c. Menerapkan aturan dan disiplin dengan batasan 
yang tegas dan konsisiten, serta menjelaskan maksud dari batasan 
tersebut. d. Adanya komunikasi yang intens antara ayah dan anak. 2. 
Pola asuh demokratis cenderung permisif: a. Kontrol tidak 
sepenuhnya, dalam hal-hal tertentu lebih keras seperti pergaulan. b. 
Memberikan hadiah atas keberhasilan anak, tetapi tidak memberikan 
hukuman atas kesalahan anak. c. Batasan yang diberikan kurang tegas 
dan konsisten. hanya dalam hal-hal yang bersifat prinsip saja. d. 
Kurang ada komunikasi yang intens antara anak dan orang tua. 3. Pola 
asuh yang permisif: a. Membiarkan anak menemukan batasan 
periJakunya sendlri. dilakukan dengan cara menakut-nakuti anak. agar 
tidak melakukan perbuatan yang tercela. b. Tidak pemah memberikan 
hadiah. pujian. ataupun hukuman kepada anak. c. Kurang ada 
komunikasi yang intens antara orang tua dan anak.d. Kontrol yang 
diberikan lemah, terutama dalam masalah bela jar. Tujuan selanjutnya 
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penyebab penyesuaian diri 
ayah sebagai orang tua tunggal berpengaruh terhadap pola asuh. 
Penyesuaian diri ayah sebagai orang tua tunggal berkaitan dengan 
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bagaimana kualitas pengalaman yang dikembangkannya ketika 
menjadi orang tua tunggal. Penyesuaian diri yang positif akan 
mendorong pengalaman hidup yang positif Hal ini akan 
mempengaruhi kualitas pengasuhannya yang ditunjukkan dengan jenis 
pola asuh yang diterapkan kepada anak. Kualitas pengasuhan yang 
positif menggambarkan jenis pola asuh yang demokratis. Ada 
beberapa faktor lain yang mempengaruhi pola asuh ayah sebagai orang 
tua tunggal, yaitu : 1. Jenis kelamin anak yang diasuh. Hal ini 
berkaitan dengan keinginan orang tua untuk mempunyai anak. Ayah 
sebagai orang tua tunggal yang memang menginginkan anak laki-Iaki 
akan mampu memberikan pengasuhan yang positif ketika 
mendapatkan anak laki-laki. 2. Kedekatan orang tua dengan anak. Jika 
sebelum perceraian atau kematian istri, ayah cukup dekat dengan anak, 
akan lebih mudah untuk menerapkan pengasuhan yang tepat. 3. Peran 
orang tua dalam keluarga. Ayah yang berperan secara egaliter, dalam 
arti selain sebagai providerjuga terlibat dalam pengasuhan. 
3. Peneliti Satria Agus Prayoga (2013) dengan judul Pola Pengasuhan 
Anak Pada Keluarga  Orang Tua Tunggal (Studi pada Keluarga 
Orangtua Tunggal di Bandar Lampung) hasil penelitiannya Disetiap 
kehidupan seseorang pasti memiliki kehidupan yang selalu 
berhubungan dengan keluarga. Keluarga merupakan kelompok yang 
mengidentifikasikan diri dengan anggotanya terdiri dari dua individu 
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atau lebih, assosiasinya dicirikan dengan oleh istilah-istilah khusus, 
yang boleh jadi tidak diikat oleh hubungan darah atau hukum, tetapi 
berfungsi sedemikian rupa sehingga mereka menganggap diri mereka 
sebagai keluarga. Lain halnya dengan keluarga Orangtua tunggal. 
Keluarga Orangtua tunggal (Single parent) adalah keluarga yang mana 
hanya ada satu orang tua tunggal, hanya ayah atau ibu saja. Pola 
pengasuhan anak memiliki beberapa cara : Pola asuh Demokratis, Pola 
asuh Otoriter , Pola asuh Liberal, Pola asuh tidak terlibat. Sehubungan 
dengan itu, penelitian ini membahasa tentang ''bagaimakah pola 
pengasuhan anak pada keluarga Orangtua Tunggal.  
Dalam penelitian ini memakai teknik analisis data : Reduksi data, 
Penyajian data (Display), Penarikan kesimpulan (Verifikasi Data). 
(Milles dan huberman, 1992). Hasil penelitian ini menunjukan 
orangtua cenderung memakai pola asuh demokratis,dikarenakan 
orangtua menyadari pola pengasuhan didalam keluarga yang akan 
membentuk karakter anak,orangtua juga sering melakukan "sharing" 
dan hubungan orangtua dengan anak sangat baik. Anak yang hidup 
didalam pola asuh ini memiliki sifat lebih kreatif, dalam berinteraksi 
dengan temannya baik, emosional baik dan berorientasi pada prestasi. 
C. Kerangka Berfikir 
Keluarga merupakan tempat tumbuh kembang anak, dimana ia akan 
mendapatkan berbagai pengaruh langsung terutama saat masa-masa emas 
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anak. orang tua, terutama ibu akan memberikan pengalaman pertama dalam 
kehidupan anak, yang mana pengalaman tersebut akan selalu memberikan 
dampak yang istimewa dan berarti dalam kehidupan mendatang ( Fitri, 
2017:14). 
Jadi keluarga itu penting untuk anak, karena anak mendapatkan 
pendidikan di keluarga. anak menjadi baik atau tidak tergantung orang tua  
yang mengarahkannya. Pengarahan orang tua itu bermanfaat untuk anak. 
Sehingga orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak. 
Didukuh rejosari ada keluarga yang mempunyai berbagai faktor 
masalah dan mereka tidak meninggalkan kewajibanya mendidik anak. Seperti 
faktor  keluarga yang tidak utuh seperti, perceraian pasangan, perceraian 
meninggal, ketidaksahan pasangan, dan mengadopsi anak mereka tetap 
mendidik anaknya. Mereka menginginkan anaknya menjadi yang terbaik 
walapun keluarganya tidak lengkap. Pastinnya single paren akan berperan 
sendiri mendidik anak dan tidak mudah untuk memerankan dua peran, banyak 
tantangan yang harus dilewatinya. Maka single parent tidak putus asa untuk 
menjadikan anaknya yang terbaik walapun mengasuk anak sendiri. Berbagai 
tantangan yang harus dilewatinya untuk sang anak biar tidak kehilangan sosok 
kedua orang tuanya. 
Pola pengasuhan kepada anak itu perlu ditanamkan karena anak butuh 
bimbingan dari orang tua. Bimbingan dari orang tua akan mempengaruhi 
anak. Anak menjadi karakter yang terbaik itu tergantu orang tuanya mendidik. 
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Pola pengasuhan orang tua single parent memiliki peran yang lebih berat 
dibandingkan dengan orang tua yang utuh. dari pola pengasuhan orang tua itu 
akan menghasilkan sebuhah pola pengasuhan seperti pola pengasuhan 
demoktratis, otoliter, primitif dan pelantar. Semua macam pola pengasuhan itu 
memunyai makna tersendiri dan dampak kepadak anak juga beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. GambarKerangka Berfikir 
 
 
 Keluarga 
Single 
Parent 
 
 Pengasuhan 
Anak pada  
Keluarga 
Single Parent 
 
Pola 
Pengasuhan 
Anak 
 
49 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian yaitu 
Di Dukun RejosariDesa  Donoyudan Kalijambe Sragen. 
b.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulanAgustus - bulan Oktober 2018. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan bentuknya penelitian ini termasuk penelitian lapangan(field 
research) dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2000 : 6). 
Sedangan penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan atau 27 
50 
 
diungkapkan para informan dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata 
Tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Moelong,2007 : 3). 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama serta keterangan tentang permasalahan yang 
dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2016: 195). 
Subjek  penelitian  ini bisa disebut sebagai penentu suber data. Adapun 
subjek dalam penelitianini  adalah:  
1. Empat orang tua karenasingle parent cerai. 
2. Empat  orang tua single parentkarena pasangan meninggal. 
3. Satu orang tuasingle parent karena tanpa pernikahan. 
Tehnik yang dilakukan dalam menentukan subjek dengan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2006: 218). 
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D. Teknik Pengumpulan 
Data  
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
a.  Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung dilapangan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan subjek penelitian. Dengan metode ini diharapkan 
dapat memperoleh gambaran objektif bagaimana daya juang tuna netra 
untuk mencapai prestasi. Dari observasi yang dilakukan peneliti 
diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang pola pengasuhan anak 
dari keluarga orang tua single parent untuk mencapai prestasi sehingga 
peneliti dapat menambah data untuk dimasukkan kedalam hasil penelitian. 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati pola asuh orang tua 
single parent. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Aktivitasnya itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini 
pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan.(Moleong,2007 :186). 
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E.  Keabsahan Data 
Uji keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk menguji 
apakah informasi atau data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat di uji 
kebenarannya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan  
triangulasi. Menurut Iskandar (2009: 154) trangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
sesuatu. Maksudnya triangulasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
dapat dipercaya kebenarannya. 
Moleong(2007:330) menjelaskan penelitian kualitatif terhadap beberapa 
cara yang digunakan untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan keabsahan data dengan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. 
F.  Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (1930) dalam Maleong (2007:103) menjelaskan bahwa 
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan suatu urutan dasar. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 
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dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto, 
gambar dan sebagainya (Moleong, 2007:103). 
Dari uraian diatas dapat kita tarik garis bawahnya proses pengumpulan 
data dengan mengurutkannya dan dari keseluruhan data yang tersedia 
dianalisiskan. Dengan sumber yang kuat yaitu wawancara, pengamatan, foto, 
gambar dan sebagainya.  
 
Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang dilakukan peneliti dalam 
analisis data: 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk 
laporan yang terinci. Laporan-laporan itu direduksi, dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting serta dicari 
tema atau polanya. Data yang telah direduksi akan memberi gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti 
untuk mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 
b.  Display Data 
Pada display data ini peneliti membuat berbagai paparan atau 
deskriptif yang dibuat untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan, 
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan dapat 
melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian 
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ini. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan mempermudah 
peneliti bila data tersebut dibutuhkan kembali. 
 
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian 
yang akan disimpulkan dalam kesimpulan (Moleong, 2007:103). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Dukuh Rejosari 
Dukuh Rejosari terletak di antara perbatasan sebelah timur Boyolali 
dan baratnya Karanganyar. Dijalan raya Karangjati, Saren, Kalijambe 
Kabupaten Sragen. Secara geografis Dukuh Rejosari berada diperbatasan 
antara Kabupaten Sragen dan Kabupaten Boyolali. Desa Donoyuda 
mempunyai 11 Dukuh dan 18 RT, diantarannya Dukuh Tempel, Dukuh 
Beran, Dukuh Blagungan Etan, Dukuh Blagungan Kulon, Dukuh Sumber 
Agung, Dukuh Rejosari, Dukuh Tegalrejo, Dukuh Bendosari, Dukuh Bendo, 
Dukuh Donoyudan dan Dukuh Beran. Sebagian besar mata pencarian 
penduduk adalah petani. 
Batas wilayah Dukuh Rejosari: 
Tabel 2. Batas Wilayah Rejosari 
Sebelah Timur Dukuh Sumber Agung 
Sebelah Barat Dukuh Tegalrejo 
Sebelah Selatan Dukuh bendo 
Sebelah Utara Dukuh Blagungan etan 
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Desa Donoyudan dibagi menjadi satu Rukun Warga sehingga Dukuh 
Rejosari Rukun Warga RW nya 01 dan Rukun Tetangganya yaitu RT dibagi 
menjadi 4 Rukun Tetangga  yaitu RT 04, 05, 06  dan 18.  
Dukuh Rejosari terdapat 218 kepala keluarga dengan jumplah total 
penduduk 700 warga, dengan jumplah laki-laki 300 dan perempuan 400. 
Mayoritas masarakat Dukuh Rejosari beragama islam. Warga dukuh Rejosari 
dengan jumplah 218 kepala keluarga akan tetapi ada keluarga yang tidak utuh 
atau single parent.Berikut data penduduk Dukuh Rejosari  single parent 
wanita bekerja dan jumplah anak. Berdasarkan wawancara dengan ketua RT 
18 dukuh Rejosari. 
Tabel 3. 
Data penduduk keluarga single parentdi dukuh Rejosari 
No 
Nama 
 
Pekerjaan  JML Anak 
1 Rujiah Buruh Tani 2 
2 Lentis wahyu Ibu Rumah Tangga 3 
3 Kantil Ibu Rumah Tangga 3 
4 Tentrem Bakul Sayur 1 
6 Ginah Berli Bakul Sayur 2 
7 Warsiti Idris Pabrik 1 
8 Fitri Pabrik 1 
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9 Hanik Pabrik  1 
10 Istikomah vita Guru 2 
11 Nur Wirausaha 3 
12 Asiyah Buruh Tani 1 
13 Hesti Pabrik 1 
14 Jinap Buruh Rumahan 1 
15 Ali  Tani  3 
16 Narto  Guru  1 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat dukuh Rejosari ada 
keluarga yang single parent  dengan jumplah 16 anggota keluarga. dari 
pemaparan diatas single parent untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mata 
pencariannya ada jualan sayur, buruh tani, buruh rumah, karyawan pabrik, 
karyawan garmen, guru dan juga wirausahan dan juga menjadi ibu rumah 
tangga. Dari jumplah mata pencarian single parent kebanyakan bekerja 
menjadi karyawan pabrik.   
Masyarakat dukuh Rejosari dengan 218 kepala keluarga, akan tetapi 
sekian banyak kepala keluarga ada keluarga yang tidak utuh atau single 
parent.Di masarakat single parent dukuh Rejosari tidak putus silaturahmi 
dengan tetangga walapun keluarga mereka tidak utuh tetap bergabung dengan 
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tetangganya. Selain itu masarakat dukuh Rejosari juga mempunyai berbagai 
kesibukan masing-masing.  
Selain itu didukuh Rejosari juga terdapat berbagai perkembangan 
kemasarakatan seperti: Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ), Taman Kanak 
(TK GUPPI II) Rejosari dan MI Nurul Yaqin. Dukuh di Rejosari yang begitu 
begitu luas dan ada empat RT, dan di dukuh ada tempat 4 tempat masjid 
karena kesepakatan dari takmir masjid dulunya masjid pertama mengijinkan 
dukuh Rejosari sebelah barat, selatan dan timur untuk mendirikan musolla. 
Dari hal itu para orang tua yang sepuh tidak kejauhan ketika mau sholat 
berjamaah di masjid. Dari sekian banyak majid di dukuh tidak menghilangkan 
silaturahi tetangga yang beda Rtnya. Akan tetapi kalu hari besar jum’atan, 
sholat idul fitri, idul adha dan pemberangkatan dan pemulangan jamaah haji 
tetap diadakan di majid utama di majid Nurul Yaqin. 
Dari 218 kepala keluarga yang terdapat didukuh Rejosari 16 diantaranya 
keluarga tidak utuh atau single parent.Di dukuh Rejosari dari sekian kepala 
keluarga ada yang tidak utuh untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka 
berprofesi sebagai karyawan garmen, karyawan pabrik, buruh tani, wirausaha 
dan buruh rumahan. 
Keluarga single parent yang terdapat di dukuh Rejosari ada  16 kepala 
keluarga. Keluarga single parent ini tinggal bersama anaknya yang jumplah 
anaknya rata-rata satu, dua dan paling banyak tiga. Seperti dalam tabel 4 yang 
termasuk keluarga single parent  mother yaitu  Ibu Lentis, Ibu Rujiah, Ibu 
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Kantil, Ibu Warsiti, Ibu Nur, Ibu Ginah, Ibu Fitri, Ibu Hanik, Ibu Istiqomah, 
Ibu Hesti danIbu Asiyah, ibu tentrem, dan Ibu Jinab, bapak Ali, bapak Narto. 
Pola pengasuhan anak keluarga single parent di dukuh Rejosari 
kebanyakan anaknya yang mengasuh ibunya dan yang dididik anaknya paling 
banyak 3 anak.  
Dari ke 16 keluarga single parent diatas dan dipilih 9 keluarga single 
parent  yang menjadi fokus penelitian penulis yaitu berkerja partime pabrik 1, 
berkerja pabrik 1, bekerja buruh tani 3 dan bekerja buruh rumahan 1, 
wirausaha sayur matang 1. Dari ke 5 keluarga tersebut mempunyai 
kraktersistik masing-masing dalam pola pengasuhan anak. 
Dari keluarga single parent di dukuh Rejosari mempunyai latar 
belakang yang beragam. Diantaranya sebagian besar bermata pencarian 
petani, tetapi juga ada yang berkerja sebagai guru, karyawan pabrik. Tingkat 
perekonomian pada keluarga single parent, termasuk golongan menengah ke 
atas. Yang dapat kita lihat fasilitas rumah, transpotasi yang mereka punya dan 
hampir dari sekian mempunyai kendaraan lebih dari satu. 
B. Temuan Penelitian 
1. Macam-Macam Penyebab Single Parent Di Dukuh Rejosari. 
Keluarga merupakan seuatu kelompok terkecil yang ditandai oleh 
tempak tinggal bersama dan kerjasama. Keluarga merupakan kelompok 
sosial yang dipersatukan melalui ikatan perkawinan dan pertalian 
kekeluargaan. Berkeluarga tidak akan selalu berjalan mulus akan tetapi 
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ada masalah yang akan menimpannya. Misalanya masalah ekonomi, pihak 
ketiga, suami istri bertengkar dan pasangan sakit dan lain sebaigainya. 
Semua itu tidak diatasi didalam keluarga dengan benar akan terjadi 
permasalahnya yaitu perpisahan dengan pasangan. Keluarga berpisah 
dengan pasangan akan menyebabkan kedua pelah pihak akan menjadi 
single parent.  
Penyebab pasangan menjadi single parent didukuh rejosari 
dikatagorikan menjadi 4 sebagai berikut: 
Penyebab single parent di Dukuh Rejosari ada tiga katogori yaitu: 
a. Kematian  
Berkeluarga pastinya ada rintangan yang harus dilewati tiap-
tiap anggota. Semua itu sudah wajar dan tidak boleh dilepaskan harus 
dilaksanakan dan dilewatunya. Pasti berkeluarga adamasalah yang 
akan menimpannya seperti kematian pasangan, sehingga akan 
membuat pasangan yang ditinggal menjadi single parent.Seperti 
keluarga RJ dan JP penyebab menjadi single parent karena pasangan 
meninggal.Suami RJ dan JP meninggal dikarenakan sakit yang 
diderita tidak dapat disembuhkan. 
Keluarga RJ suami meninggal pada tahun 2012 karena sakit kangker 
yang tidak dapat disembuhkan. 
Ya mbk udah 6 tahun saya single parent, dan suami 
saya meninggal sakit kangker.(sambil menangis).(SI. 
W1, 18-20). 
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Sedang keluarga JP menjadi single parent karena suami 
meninggal dikarenakan sakit masuk angin. Seketika sakit itu tidak 
tertolongkan suami ibu JP meninggl. 
Suami saya sakit masuk angin terus meninggal 
mbk.(S3. W3, 63-64). 
 
 
 
 
b. Cerai 
Menikah adalah ikatan untuk hidup bersama saling melengkapi 
dan saling menerima kekurangan setiap pasangan. Yang pasti 
berkeluarga ada masalah ekonomi, lingkungan luar dan ketidak 
cocokan pasangan itu semua wajar. Sehingga kalau pasangan suami 
dan istri tidak saling mendukung dan ingin menang sendiri akan 
terjadilah permasalahn keluarga. permasalahan suami dan istri tidak 
diselesaikan dan ingin menang sendiri akan terjadi gugatan cerai. 
sehingga pasangan itu akan menjadi single parent. 
Peristiwa ini terjadi dikeluarga FT, HNK, NR mereka 
memutuskan cerai dengan pasangan karena tidak ada kecocok. Dengan 
hal itu mereka memilih jalan untuk cerai. 
Keluarga FT memutuskan cerai dengan pasangan karena suami 
selingkuh dengan wanita lain dan anak kedua tidak diakui oleh suami. 
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Ya nek pisah sama suami biasnya kalu gak sama 
materi atau orang ketiga. Aku jujur yam mbk saya 
pisah karena ada pihak ketiga. Masalah pihak ketiga 
saya tidak masalah akan tetapi saya permasalahkan 
suami saya tidak mengakui anak kedua(S4. W4, 12-
17). 
Sedang keluarga HNK menjadi single parent karena memutuskan 
cerai dari suami. 
Kira-kira udah 15 tahun mabk ketika anak masih 
umur balita(S5. W5, 12-13). 
  Keluarga NR dulunya penyebab single parennya ditingal 
suami, seketika sudah berpisah sama almahrum kira 2 tahun 
memutuskan menikah lagi. Ketika menikah lagi ada permasalahan 
dengan suami kedua tidak memperlakukan ibu NR sebagai istri malah 
sebagai pembantu. Ibu NR tidak terima sehingga memutuskan cerai 
dengan suami kedua. 
Karena suami saya tidak menganggap saya dan anak 
saya sebagai keluarga dan saya sering dipukul sama 
suami saya kalau salah dan dianggap aku ini Cuma 
pembantu dimata suami no2(S6. W6, 39- 43). 
c. Hamil tanpa pernikahan 
Hamil diluar nikah akan rugi pihak perempuan, karena dia akan 
menangung anaknya sendiri dan tidak ada pasangan yang mau 
mengakui anak yang ada dikandungannya, seperti keluarga ASY 
mendidik anak sendiri dan penyebab menjadi single parent karena 
pasangan tidak mau mengakui kandungannya. 
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Gak ada laki-laki yang mau bertanggung jawab 
dengan kehamilan saya.(S2. W2, 15-16) 
2. Macam- Macam  pekerjaan Single Parent  
Keluarga itu saling menjaga dan melindungi semua anggota, dengan 
hal itu pastinya keluarga membutuhkan uang untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Pastinya keluarga butuh sandang pangan dan lain-lainnya 
untuk bertahan hidup. sehingga keluarga ada yang mencari nafkah untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kalau berkeluarga yang tidak ada 
berkerja pastinya kebutuhan sehari-hari tidak tercukupi. Dengan halnya 
keluarga utuh atau tidak utuh pastinya harus bertanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Seperti single parent bekerjapastinya 
mempunyai peran yang lebih berat karena beriringnya waktu harus bisa 
membagi waktu bersama keluarga dan mencari nafkah. 
Dari sekian kebutuhan seseorang pastinya berbeda-beda untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Ada yang gaji sekitar 1 juta udah bisa 
untuk bertahan hidup selama satu bulan dan sebalinnya yang udah kerja 
dari pagi sampai sore tetapi hasil belum mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Seperti single parent didukuh rejosari untuk memenuhi kebutuhan sehari 
hari dengan berkerja buruh tani, buruh rumah tangga atau pembantu, 
buruh pabrik dan jualan sayur mateng : 
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a. Buruh tani 
Peristiwa ini terjadi pada keluarga single parent RJ dan ASY  
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari berkerja sebagai buruh tani. 
Pekerjaan ini ditekuni selama mereka ditinggal sama pasanganya 
karena untuk bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Pada awalnya keluarga RJ sebelum ditingal pasangan mencari 
nafkannya berdua istri sama suami sama mencari uang. Sepetingalnya 
pasangan ia menanggung sendiri untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari. 
Jadi buruh itu tidak pasti mbk jadi penghasilan saya 
itu tidak menetap (S1. W1, 48-49). 
 
Bekerja sebagi buruh tani itu pengasilan tidak tetap sehingga 
kebutuhan sehari-hari belum tentu cukup. Dengan hal itu keluarga RJ 
dibantu oleh anaknya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Alhamdulillah anak yang udah menikah pada 
membantu saya mabk jadi bisa menutupi kebutuhan 
sehari-hari (S1.W1, 51- 54). 
 
Sedang dikeluarga ASY mencukupi kebutuhan sehari-hari udah 
sejak anak kecil. Sehingga mencari nafka untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari dari hasil panen diladang. Seperti itu kebutuhan sehari-hari 
akan tercukupi karena tanggungan masalah makan udah dapan hasil 
panen di ladang. 
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Alhamdulillah bisa mbk karena saya menanam padi 
dan sayuran jadi bisa cukup lah buat makan sehari-
hari (S2. W2, 24-26). 
 
Masalah kendala dari keluarga RJ sama ASY pastinya sama dari 
keluarga RJ sama ASY kendala masalah ekonomi karena pekerjaan 
tidak menetap dan kerja buruh itu musiman. 
Kendala yang paling berat itu masalah keuangan mbk 
karena pekerjaan tidak tetap itu musiman kalau kerja 
buruh tani. 
 
b. Buruh Pembantu Rumahan 
Mencari nafkah untuk kebutuhan sehari-hari dari orang itu 
pengasilan beda-beda. Dari itu semua kepala keluarga bertangung 
jawab mencari nafkah bagai mana carananya untuk menghasilkan 
uang atau barang lain. 
Seperti keluarga JP menangungga anak satu dengan penghasilan 
yang tidak menetap dan bagaiman caranya untuk menghasilkan uang 
dia menjadi buruh rewang di tetangga untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Dengan gaji yang pas-pasan atau tergantung tetangga yang 
ngasih. Yang pastinya keluarga JP pasti mendapatkan nasi berserta 
lauk matang atau hasil panen yang pasti diberi oleh tetangga yang 
dibantu. 
Ya alhamdulillah mbk kalau saya membantu tetanga 
paling dapat sayur maten dan hasil panen dari tetanga 
juga dikasih (S3.W3, 38-40). 
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c. Buruh Pabrik 
Peristiwa ini terjadi pada keluarga single parent FT dan HNK 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari harus kerja dipabrik. Kerja  
dipabrik ada tantangan yang sangat berat karena meninggalkan 
anaknya dari pagi sampai malam. Mereka rela untuk meningalkan 
anak-anaknya untuk mencari uang.  
Dari resiko itu keluarga single parent FT harus menanggung cara 
mengelola keluarganya dan pola pengasuhannya tidak begitu aktif 
berperan karena sepulang dari rumah udah capek.  
Tetap dijalankan akan tetapi gak begitu aktif kaya 
kemarin pas kerja tani kalau sekarang saya kerja dari 
pagi pulang malam mbk (S4. W4, 42-45). 
 
Resiko ini yang dialami oleh keluarga bu FT tetang pola asuh 
dilepaskan karena lebih mementingkan kerja dari pada mengasuh 
anak. Mereka berangapan yang paling penting bisa mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Paling bu FT pulang kerja mengingatkan 
anaknya udah sholat, ngaji dan ada PR sekolah tidak. 
Ya harus gimana lagi mabk hidupsekarang kan 
serba uang kalau saya tidak kerja dapat uang dari 
siapa terus anak saya kalau jajan dari uang siapa. 
Dari hal itulah kerja penting untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari( S4. W4, 50-54). 
“...kerja dari pagi pulang malam pastinya ketemu 
sama anak paling udah capek terus saya tidak 
ngurus anak paling saya hanya mengingatkan 
anak udah sholat, ngaji,ada PR tidak udah...”(S4. 
W4, 94-95) 
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Setelah mengambil resiko yang ada para single paren bertahan 
untuk bisa kerja dipabrik. Sedang keluarga bu HNK ini profesi yang di 
tekuni pertama kali jualan ayam potong sambil kerja diladan setelah 
melepaskan pekerjaan jualan ayam potong memutuskan kerja dipabrik. 
“Profesi saya ketika single paren berubah-ubah mbk, 
pertama kali untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 
saya berkerja jualan ayam potong terus tidak 
bertahan saya ganti profesi jadi tani dan sekarang 
udah menetap berprofesi atau berkerja dipabrik 
garmen pemotong kain”( S5. W5, 20-25) 
 
Keluarga bu HNK kendala yang dia alami bermacam-macam, 
dari hal itu sebagai kepala keluarga bisa menanganinya untuk 
ketentaran keluarga. yang pasti keluarga damai dan tentram adalah 
dambaan semua orang. Sehingga semua itu adalah cara keluaraga yang 
menyikapinya dan menyelesaiannya untuk bisa damai dan tentram. 
Hidup tanpa pasangan yang pasti kendalannya banyak seperi 
mengurus anak, mengelola keluarga dan belum lagi masalah kerja. 
Yang pasti hidup menjadi orang tua sendiri tidak ada 
pasangan yang pasti mempunyai kendala banyak lah 
seperti mengurus anak, mengelola keluarga, kerja 
belum lagi masalah dengan tetangga dan lain gak 
bisa disebutkan semua. Karena permasalahan 
berkeluarga itu tiap hari(S5. W5, 35-40) 
 
d. Wirausaha   
Ketika ditinggal pasangan yang pasti bagaimana cara bertahan 
hidup untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dari peristiwa keluarga 
bu NR kendala yang menimpannya adalah mengasuh anak dan ketika 
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itu perekonomiannya tidak setabil karena mengurus anak 3, yang dua 
udah sekolah dan yang 1 masih kecil. Dari hal itu ibu NR memutuskan 
kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan ketika keuangan 
keluarga dibantu oleh ibu kandung. 
Keuangan juga belum mencukupi mbk, gaji disini 
gak begitu besar dengan dikota. Paling uang yang 
saya dapatkan dari kerja itu Cuma mencukupi 
kebutuhan sehari selama kurang lebih 2 minggu. Dan 
kekurangan biaya hidup saya alhamdulillah orang tua 
saya membantu (S6. W6, 66-71)  
 
Setelah ibu NR menikah lagi bertahan selama kurang lebih 2 
tahun dan memutuskan cerai. dan kembali kekampung halamannya 
dan membuka usaha jual sayur mateng dirumah untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. 
“....memutuskan cerai sama suami ke 1.jadi saya 
balik kekampung saya dan mendirikan wirausaha 
toko sayur mateng. Dari situlah kehidupan saya baru 
bersama ke 3 anak saya dan mendapatkan 
penghasilan selama ini dari jualan sayur 
mateng..”(S6. W6, 104-109). 
 
3. Pengasuhan Anak Keluarga Single ParentDi Dukuh Rejosari 
a. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Pertama 
Single parent subjek pertama adalah ibu RJ. Dia adalah warga 
rejosari yang jadi single parent sejak tahun 2012. Ia menjadi single 
parent karena suami meninggal disebabkan sakit kanker. Ibu RJ sudah 
menjadi single parent udah lama dan terhitungkan sampai tahun 2018 
adalah 6 tahun.  
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Ya mbk udah 6 tahun saya single parent, dan suami 
saya meninggal sakit kangker.(sambil 
menangis)...”(WI.S2, 19-20). 
Ibu RJ sekarang sudah dikaruniai anak 3 yaitu dua berjenis 
kelamin perempuan dan satu laki-laki. Anak ibu RJ no satu sudah 
menikan dan sudah dikaruniai anak. Anak nomer dua kelas dua SMP 
dan anak no tiga masih SD. Sekarang ibu RJ tinggal bersama anak 
kedua dan ketiga. 
“....anak saya no satu perempuan sudah menikah. 
Tinggal dua yang belum menikah, anak perempuan 
kelas dua SMP dan anak ketiga masih SD..”(S1. W1, 
33-36). 
Perasaan yang dialami ibu RJ ketika ditinggal suami meninggal 
adalah rasanya sedih dan pikiran kebayang kemana-mana. Pikiran 
pertama adalam masalah keuangan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari dan mendidik anak. 
Ibu RJ mengatakan bahwa pengasuhan itu penting ditanamkan 
didalam keluarga karena anak menjadi tahu dilingkungan keluarga. 
jadi kegiatan sehari-hari dilingkungan keluargan akan mempengaruhi 
anak. 
“.....anak itu mendapatakan pendidikan pertama di 
lingkungan keluarga....”(S1. W1, 71-72). 
Ibu RJ  juga memberikan contoh yang baik  karena anak itu 
suka meniru dan mencontoh dari orang terdekat. 
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Ya menurut saya memberikan contoh yang baik 
untuk anak karena anak itu suka meniru orang-orang 
terdekatnya.(S1. W1, 75-77) 
Pengasuhan ibu RJ selama ditinggal sama suami dengan 
memberikan dorongan, tidak terlalu memaksa anak dan terbuka 
kepada anak dan memberikan kebebasan untuk anak untuk 
berpendapat. 
Pengasuhan ibu RJ terhadap adik Rifki memberikan contoh 
baik ketika masih kecil. Karena menurut ibu RJ pengasuhan biasa 
tertanamkan sejak kecil. Dengan itu ibu RJ melakukan kebiasaan 
sehari-harinya bersama anak biar bisa menyontoh yang baik dari 
keluarganya. Ketika sang anak mau berpendapat tentang sesuatu ibu 
RJ terbuka dan memberikan kelongaran untuk berpendapat. 
anak diberi contoh yang baik dari sejak kecil dan 
tidak terlalu mengekan anak. Anak diberi kebebasan 
untuk berpendapat.(S1. W1, 85-88). 
Cara ibu RJ membimbing anak biar bisa bertanggung jawab 
adalah dengan cara anak dilatih untuk bisa mandiri. Untuk mendorong 
anak biar bisa mandiri ibu RJ dengan mengarahkan. 
Ya bisa menyelesaikan masalah sendiri walapun 
diarahkan, terus harus berjuang supaya anak menjadi 
yang mandiri diajari segala  istilahnya pekerjaan, 
pekerjaan bisa menyelesaikan sendiri walapun masih 
diarahkan( S1. W1, 93-97). 
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Dalam memberikan contoh baik ibu RJ kepada anak. Semua 
dilakukan dengan mencontohkan dan menceritakan tentang kehidupan 
sehari-hari dilingkungan sekitar rumah. 
Sama saja mbk saya membiri contoh baik dan 
menceritakan  tentang lingkungan diluar terus saya 
tidak bosen menasehatinnya( S1. W1, 100-102). 
Ibu RJ mengakui bahwa pengaruh lingkungan sangat 
perpengaruh cepat untuk anak. Setelah mengetahui, ibu RJ memantau 
kegiatan anak diluar rumah. Yang pasti ketika anak mau keluar rumah 
harus pamit atau ijin.  
anak kalau keluar rumah harus pamit dulu dengan 
saya. Dan ketika pergi anak saya saya nasehati kalau 
pergi tar jam segini udahpulang atau sampai 
rumah(S1. W1, 116-120). 
b.  Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek kedua 
Single parent subyek kedua dengan ibu FT. Ibu FT menjadi 
single parent karena cerai dengan suaminya. Berpisah dengan 
suaminya karena merantau kerja dan mempunyai perempuan lain. Ibu 
FT tidak mempermasalahkan ada pihak ketiga. Ibu FT tidak 
mempermasalahkan suami tentang ekonomi ataupun pihak tiga. Yang 
mempermasalahkan ibu FT berpisah atau cerai diakarenakan suami 
tidak mengakui anak keduanya. 
pisah sama suami biasnya kalu gak sama materi atau 
orang ketiga. Aku jujur yam mbk saya pisah karena 
ada pihak ketiga. Masalah pihak ketiga saya tidak 
masalah akan tetapi saya permasalahkan suami saya 
tidak mengakui anak kedua(S1. W4, 11-17). 
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Anak ibu FT tidak tahu kalau udah pisah dengan ayahnya. 
Karena ibu FT belum membirikan kabar kepada anaknya belum 
waktunya. Ketika anak ibu FT meminta sesuatu tidak dibelikan, anak 
tanya bapak tidak kirim uang ya buk. Pada waktu itulah ibu FT 
memberi kabar kalau ayah tidak lagi kirim uang dan sekarang kita 
pisah sama bapak karena sudah tidak bisa menjadi satu keluarga. 
Awalnya sih anak gak tahu mbk karena saya udah 
tahu posisi kaya kini kalau dikasih tahu belum 
waktunya. Terus saya memberi tahu anak ketika anak 
kelas 3 sd ketika anak tanya bapak apatidak kirim 
uang to terus dari situlah saya memberitahu anak 
kalau bapak sekarang tidak memberi uang dari hal 
idu adik jangan minta mainan yang macem-macem 
ya(S4. W1, 25-32). 
Ibu FT sibuk kerja dari pagi sampai malam menyita waktu 
bersama anak. Kebersaman anak paling pada waktu ketika pulang 
kerja dan berkumpul bersama pada waktu malam hari untuk menonton 
tv dan waktu tidur bersama. ibu FT dengan anak ketika mau kerja dan 
pulang kerja, sering bersama atau ngobrol bersama. 
Anak ibu FT ketika melanggar aturan atau berbohong, tindakan 
yang dilakukan ibu FT bertanya berulang-ulang dengan anak pada hari 
yang sama atau pun berbeda. Dan bertanya ulang-ulang ini ketika si 
anak tidak mengakui kesalahnya menjadi mengakui kesalahnya 
mengetahui ketika jawaban pertama anak ibu FT tidak sama. 
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Ya kalau anak mempunyai kesalahan atau melangar 
awal mula saya tidak tahu, akan tetapi tetangga 
memberi tahu jadi saya tanya sama anak saya. Awal 
mula sih anak tidak ngaku terus, beriringnya waktu 
saya tanya lagi dan ketika jawaban pertama samapi 
jawaban yang terakhir dengan pertanyaan yang sama 
beda berarti anak bohong. Terus sikap saya tegas dan 
saya nasehati(S4. W1, 76-84). 
 Ibu FT tidak bisa memantau kegiatan anaknya dari pagi sampai 
senja karena sibuk kerja dipabrik. Pulang kerja ibu FT pulang lambat 
sebelum magrib dan paling awal sesudah asar sudah samapai rumah. 
Dengan ini ibu FT tidak bisa memantau dan mengawasi anak sehingga 
berkerja sama dengan tetangga, saudara dan orang tuannya. 
Intinya sih biar tahu kelakuan anak ketika saya tidak 
dirumah. Terus kalau anak saya mempunyai kesalah 
tetangga saudara mengabari saya terus saya jadi tahu 
kesalahan anak(S4. W1, 141-145).  
Ibu FT pulang kerja sudah malam dari sekian itu pengasuhan 
yang dilakukan memberikan perhatian kepada anaknya. Ketika pulang 
ibu FT hanya mengingantakan tugas sekolah dan ibadahnya udah 
dikerjakan belum. Ketika anak ibu FT belajar tidak pernah 
memantaunya. Masalah belajar anak ibu FT belajar sendiri tidak 
pernah dibimbingnya semenjak kelas 2 MI. Belajar anak ibu FT tidak 
terlalu mempermasalahkan untuk mendapatkan peringkat yang baik. 
Tetapi prinsip ibu FT masalah sekolah pinting anak bisa mengikuti dan 
bisa bergalu dengan temannya. 
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Anak ibu FT laki-laki ketika anak tidak mau diatur dan susah 
diatuar makan diancam suruh ikut ayahnya. Ketika itu anak terus nurut 
karena tidak mau ikut bapaknya. 
“....Paling anak saya suruh belajar tidak mau ya udak 
saya bilang gini, kalau kakak gak mau belajar ya 
udah ikut sama bapak aja gak usak ikut ibu...”(S4. 
W4, 67- 69). 
c. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Ketiga 
Single parent subjek ketiga adalah bapak NAR. Bapak NAR 
adalah warga Rejosari yang menjadi single parent karena peceraian. 
penyebab cerai dengan istri karena istri merantau kerja ke luar negri 
dan pada saat itu sang istri tidak ada kabar dan mempunyai pacar. 
Setelah sekian lama tidak punya kabar tiba-tiba sang istri minta cerai 
dan mengenalkan pacarnya sama bapak NAR.  
Bapak NAR mempunyai dua anak semua laki-laki. Ketika berpisah 
dengan sang istri tidak mau mendidik anaknya, sehingga anaknya 
sama bapak NAR. Sekarang anak no satu sudah kelas 5 dan dua sudah 
kelas 3 MI.  
 
Perpisahan anak bapak NAR dengan ibu merasa sedih dan 
kecewa. Kecewaan ketika sang ibu tidak mau mendidiknya dan 
mengasuhnya. Padahal sang anak sangat sayang denga ibunya dan 
juga kangen sama ibunnya karena merantau di luar negri. Kepergian 
sang ibu pada awalnya anak merasa kehilangan sok-sok ibu. 
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Ketika anak marah dan kecewa ketika ibuk pergi 
meningalkannya mereka. Bapak NAR merasa kasihan dengan anaknya 
maka mengambil tindakan atau model biar si anak lupa dengan 
kejadian itu dengan cara terbuka dan dekat dengan sang anak. juga 
memberika hiburan untuk anak biar tidak jenuh  dan kecewa. 
Ketika perpisahan dengan sang istri awal anak 
merasa sedih. Pas kejadian itu saya harus terbuka dan 
dekat dengan anak. dan saya hibur biar tidak jenuh 
dan kecewa(S3, W1. 64-64) 
  Bapak NAR semua yang dilakukan untuk anak adalah penting 
dia bahagia dan tidak kecewa tentang kejadian sang ibu pergi. Semua 
yang dilakukan biar anak terbiasa dengan kepergian sang ibu dan tidak 
merasa kecewa dengan memalingkan sang anak dengan diberi 
kebebasan dan kebahagiaan. Semua yang dilakukan bapak NAR 
dengan terbuka dan mau menerima masukan anak dan tidak 
menyinggung anak. 
Kalau saya penting anak seneng gak susah karena 
pernah dikecewai saya ibunya karena sudah gak mau 
mengurus(S3, W1.55-57). 
Cara bapak NAR terbuka, dekat dengan sang anak untuk 
mengetahui perkembangan anak. ketika anak mempunyai usulan atau 
tanggapan bapak NAR memberikan kelunggaran atau mengijinkan. 
Kalau masalah anak bapak NAR tidak terlaru melarang karena 
takuntnya kecewa dan sedih kalau apa-apa dilarang. 
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Saya dekat dengan anak itu penting untuk 
mengetahui perkembangan anak. dengan sering  
bersama kedua anak dan terbuka. Ketika anak 
mempunyai usulan dan tanggapan tetang sesuatu 
saya ijinkan(S3,W1.  76-80) 
Tentang masalah kedisplinan dan kemandirian anak bapak NAR 
dilati dulu atau belajar bersama. Ketika anak bapak NAR sudah bisa 
dengan pekerjaan nya memberikan kepercayaan kepada anak untuk 
mengerjakan tugasnya sendiri dari barang miliknya. Semua sudah bisa 
masalah tugas yang begitu butuh bantuan itu pekerjaan yang 
diselesaikan dua orang maka anak suruh berkerja sama dengan adik 
dan kakak.  
belajar bersama berdua untuk mengajarinya, 
semisalnya masalah lipat baju anak no 1 dan 2 suruh 
ambil jemuran. Setelah itu kita bertiga kumpul 
bersama untuk melipat baju bersama. Ketika sudah 
terbiasa saya bagi pekerjaan rumah untuk menyapu 
itu tuga tiap hari harus dijalankan berdua. Masalah 
dapur nyuci piring dan jemuran itu saya bagi dua. 
Sak umpama hari ini adik dan hari berikutnya 
bergantian sama kakak. Masalah lipat baju saya 
serahkan sendiri untu melipat. Dan itu semua saya 
lakukan biar anak terbiasa(S3. W1, 81-94) 
Bapak Nar untuk memantau kegiatan anak dengan diserahkan 
kepada anak atau percaya sama anak. ketika mau berangkat kerja sang 
anak dinasehati atau memberikan pesan-pesan yang dilakukan 
dirumah. Ketika sang anak belum pulang rumah dan bapak NAR 
sudah pulang makan anak dicari sampai ketumu disuruh pilang. 
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Ya paling saya pulang kerja habis duhur jadi kalau 
anak belum pulang rumah saya cari tak ajak pulang 
untuk tidur siang(S3, W1. 119-121) 
Bapak NAR untuk ketertiban belajar biar lancar pada waktu 
malam, maka sang anak wajib tidur saiang. Karena menurut bapak Nar 
tidur siang wajib biar anak istirahat dan ketika belajar malam tidak 
beralasan ngantuk. Ketika memantau belajar anak bapak NAR dengan 
cara memberika anak kelongaran belajar mandiri sendiri ketika tidak 
bisa menjawab maka bapak Nar mengajarinya. Sang anak bapak NAR 
sudah selesai belajar pekerjaannya dicek . 
Itu wajib untuk anak tidur siang karena biar nanti 
malam kalau belajar tidak beralasan untuk 
ngantuk(S3, W1. 121-125) 
Kalau masalah belajar tentang sekolah yang pertama 
saya suruh jadwal dulu dan cari jadwalnya ada pr 
tidak. Setelah itu tak suruh belajar sendiri ketika anak 
tidak tahu baru tanya sama saya. Setelah pekerjaan 
sekolah sudah selesai baru saya cek(S3. W1, 127-
132). 
d. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Keempat 
Single parent ketiga adalah ibu HNK. Ibu HNK berpisah 
dengan suaminya karena cerai atau sudah tidak ada kecocokan lagi. 
Ketika berPisah dengan suami anak masih umur BALITA. 
Anak ibu HNK  sekarang udah kelas 5 SD. Ibu HNK 
merasakan menjadi ibu single parent itu banyak kendalanya seperti 
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mengurus anak, mengelola keluarga, kerja belum lagi masalah 
tetangga.  
Ibu HNK mendidik anak dan mengasuh anak itu untuk yang 
terbaik biar dan dipanang orang itu juga baik. Pengasuhan ibu HNK 
yang perlu itu anak punya tutur kata baik, sopan santun.Ibu HNK  
pengasuhan sopan santun,tuturkata baik dan ibadahnya itu dengan 
memahamkan anak atau mencontohkan dalam kehidupan sehari-
harinya. Ibu HNK untuk menanamkan semua itu diajari dari sejak 
kecil. 
Yang pertama masalah sopan santun, tutur kata dan 
ibadah saya ketika bersama anak saya kasih tahu 
kalau kita lagi bersama orang yang lebih tua 
seharusnya adik sopan dan berbicara dengan sopan 
dan juga tidak Cuma dengan bicara akan tetapi 
dengan tindakan dalam kehidupan sehari-hari biar 
anak menyontoh ibunya. Intinya kalau bersama anak 
saya berperilaku dengan sopan dan tutur kata baik 
biar anak mencontohkan. Dan masalah ibadah saya 
ajari sejak kecil biar anak terbiasa masalah sholat 
anak saya ingatkan biar tidak lupa menjalankan 
sholat.(S4. W1, 62-74) 
Ibu HNK mencari waktu bersama anak untuk berlajar bersama 
habis magrib itu wajib. Ibu HNK mengajari anaknya dari nol biar anak 
tahu maksunya dan paham yang dipelajarinya. 
Yang pasti sehabis kerja dari pabrik habis magrib 
saya wajib untuk mengajari anak saya dari nol?(S4. 
W1, 78-80) 
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Ibu HNK melihat dulu kemampuan anak dan tidak terlalu 
memaksa ketika belajar. Sehingga pada waktu belajar ibu HNK 
mengikuti gerak gerik anak biar anak tidak bosan untuk belajar. 
Cara saya untuk mendidik anak itu dengan melihat 
kemampuan anak tidak terlalu menekan anak harus 
bisa sekarang. Tetapi belajar dari nol bersama biar 
tidak bosan saya dengan cara mengikuti gerak gerik 
anak, kalau anak tidur atau main bagaimana caranya 
saya ibut serta disitu biar anak mau belajar(S4. W1, 
83-89) 
Ibu HNK ketika anak tidak pulang tepat waktu sholat wajib 
maka akan mencari anaknya.  
Yang pasti kalau anak tidak pulang pada waktu yang 
tepat saya lansung bertindak mencari anak saya 
karena takutnya anak tidak menjalankan sholat(S4. 
W1, 99-102). 
Ibu HNK menindak lanjuti ketika anak melangar aturan ketika 
meninggalkan ibadah maka anak anak dipukul pakai sapu lidi dan juga 
nasehat. 
Yang pasti kalau anak tidak pulang pada waktu yang 
tepat saya lansung bertindak mencari anak saya 
karena takutnya anak tidak menjalankan sholat(S4. 
W1, 110-112) 
Anak ibu HNK itu tidak suka nasehat yang panjang karena 
malah tidak paham. Dengan hal itu ibu HNK ketika menasehati anak 
melangar aturan atau minta masukan dengn simpel dan mudah kata-
kata yang mudah dipahami oleh anak. 
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Yang pasti saya menasehatinya jangan terlalu 
panjang tetapi dengan singkat pada anak bisa tahu. 
Anak saya kalau dinasehati terlalu panjang malah 
pusing dang bingung jadi kalau saya nasehati itu 
dengan singkat padat(S4. W1, 128-132). 
e. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Kelima 
Subyek keenam  pengasuhan anak keluarga single parent 
adalah ibu NR. Ibu NR menikah dua kali, pernikahan pertama 
dikaruniai anak 3 yaitu perempuan semua ketika itu suami meninggal 
karena sakit gula. Sesudah single parent selama dua tahun ibu NR 
menikah lagi pada tahun 2015 dan pernikahan bertahan selama dua 
tahun. Dan ketika menikah dengan suami kedua tidak dikaruniai anak 
dan memutuskan cerai karena tidak diperlakukan baik oleh suaminya. 
Ketika berpisah dengan suami kedua ibu NR kembali lagi 
kerumah suami peramanya pada bulan desember 2017. Sehingga ibu 
NR bisa berkumpul lagi bersama anak-anak ketiganya. Karena pada 
waktu belum cerai bersama suami kedua anak pertama tidak mau ikut 
sama ayah tirinya jadi ikut bersama neneknya diwonorejo. 
Pengasuhan ibu NR bersikap baik dan memberikan contoh yang 
patut didepan anaknnya. Dan yang pertama anak pertama ibu NR 
dinasehati Biar memberikan contoh yang baik untuk adik-adiknya. 
Ya ibu harus mempunyai sikap yang baik didepan 
anaknya. Dan anak saya yang besar saya nasehati 
untuk memberikan contoh yang baik. Biar adik-
adiknya meniru kakaknya yang baik juga(S5. W1, 
115-119). 
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Ketika anak berantem ibu NR menegurnya dan ketika marahnya 
anak-anak belum redah membiarkan anak tenang dulu. Ketika anak 
sudah tenang ibu NR menghampiri anaknya dan seri bersama dan 
menasehatinya. 
Ya paling saya tegur terus anak berhenti 
berantemnya. Tetapi saya tidak langsung 
menasehatinya saya biarkan dulu untuk 
menenangkan amarahnya. Ketika sudah saya 
menghampiri anak saya yang berantem tadi saya 
kumpulkan bersama terus saya nasehati dengan 
bahasa yang tidak menyinggung(S5. W1, 122-128). 
f. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Subyek Keenam  
Subyek keenam single parent adalah ibu KAN, dia merupakan 
warga dusun rejosari dengan RT 18. Ibu KAN menjadi single parent 
karena sang suami meninggal sakit masuk angin. Ketika sang suami 
meninggal ibu Kan mempunyai 3 anak yang pertama laki-laki dia 
masih kelas SMA dan anak kedua dan ketiga masih MI. 
Pengasuhan menurut ibu KAN itu penting dan tidak boleh 
ditinggalkan. Karena sang anak tumbuh baik dan buruk cara 
pengasuhan didalam keluarga. didalam keluarga ibu KAN pola 
pengasuhan yang paling penting anak diajari melakukan ibadah.   
Pengasuhan yang ditanamkan ibu KAN kepada anak-anaknya dilatih 
dari kecil. Ketika anak masih kecil ibu Kan menekankan anak-anaknya 
yang udah TK menjalakan sholat. Walapun anak ibu KAN ketika 
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sholat itu Cuma gerakannya akan tetapi menanamkan pertama pada 
anak biar bisa mengetahi waktu ibadah sholat wajib tidak ditinggalkan. 
Ibu KAN prinsip kedua adalah anak bisa mengaji.  pengasuhan 
ibu KAN dengan cara belajar bersama dan diajari dari nol. Ketika 
udah mandiri anak diberi kepercayaan belajar sendiri. 
Yang pertama masalah sholat sejak kecil umur 5 
tahun itu anak harus bisa menjalankan sholat dan 
tidak pernah bolong sholat walapun sholatnya Cuma 
gerakan aja dan belum pakek bacaan. Alhamdulillah 
anak umur lima tahun udah terbiasa sholat 5 waktu 
walapun masih gerakan doang. Masalah mengaji kan 
umur 5 tahun saya acari mengenal huruf hijaiyah 
dulu tiap magrib belajar bersama itu habis 
magrib(S6. W1, .52-60) 
  Anak ibu kan menjadi terbiasa dan mau menjalankan sholat 
lima waktu dengan dibimbing sejak kecilnya. Ketika sudah waktunya ibu 
kan mengajak atau disuruh sholat wajib dulu. Pada waktu itulah ibu KAN 
memberikan pendidikan kepada anaknya dengan cara mengingatkan dan 
biar anak terbiasa untuk menjalankan kewajibanya. Ibu KAN juga 
menerapkan anak bisa berjamaan kemasjid, dengan pengasuhan anak 
diajak sholat berjamaah dimasjid ketika sang ayah masih ada. Ketika 
menginjak besar anak terbiasa kemajid dan ketika mendengar adzan 
berangkat kemasjid. Dan adik diajak sama sama kakak ketika ketika 
sudah meninggal.  
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Paling kalau udah waktunya saya suruh sholat terus 
kalau masih ada ayah kemasjid bersama. Sekarang 
penting anak itu biar bisa terbiasa berjamaah 
dimasjid(S6. W1, .63-65). 
Ya anak dikenalkan dulu sejak kecil. Anak umur 4 
tahun udah diajak kemasjid dan seterusnya anak 
terbiasa. Ketika udah masuh TK anak saya saya 
suruh kemasjid sendiri kalau ayah sama kakaknya 
masih sekolah(S6. W1, .68-73). 
Untuk memantau kegiatan anak yang pertama ibu KAN mengetahu 
teman dekat. Untuk mengetahu kegiatan anak diluar dengan cara pada 
waktu sang anak belum pulang ibu kan mencari sang anak sampai 
ketemu. Ketika ibu KAN masih repot dengan pekerjaannya dia menyuruh 
sang anak pertama untu mencari adik-adiknya sampai ketemu. 
Ya saya pantau mbk, ketika belum pulang rumah 
saya cari anak sampai ketemu dan ketika bermain 
diluar harus pamit dulu(S6. W1, .111-113) 
Pada waktu sang anak melangar aturan dan susah diatur ibu KAN 
memakai  pengasuhan menasehati dengan nada lembut. Kalau prinsip 
pertama tidak dipatuhi anak ibu KAN mempakai prinsip kedua dengan 
cara anak biar nurut dan tidak melangar dan berhenti dari kesalahnya 
dengan ibu KAN maju tanggan atau menjewer anaknya. 
Yang paling utama anak ketika susah diatur saya 
suruh gak usah ikut ibu. Terus kalau anak melangar 
aturan sikap saya yang pertama saya nasehati dengan 
nada yang lembut dengan kasih saya ketika anak 
masih sesukanya ya udah saya mengambil tindakan 
dengan tangan mengeplak atau menjewer telingan 
anak(S6. W1, .121-127). 
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Ibu KAN bersikap maju tangan dengan menjewer anak biar si anak 
nurut. Ketika setelah kejadian menjewer anak ibu KAN mengambil 
tindakan lagi ketika sang anak udah diam dan udah sepertibiasa ibu KAN 
mendekat sama sang anak untuk dinasehatinya. 
Alhamdulillah tidak mbk, ketika saya marah dan 
tangan saya maju setelah itu beberapa jam atau udah 
baikan sama anak saya mendekati anak dan bilang 
sama anak maafkan ibu dan sering bersama(S6. W1, 
131-135). 
g.  Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Ketujuh 
Single parent subjek ketujuh adalah ibu AS. Ibu AS menjadi 
single parent sejak anak lahir karena tidak ada laki-laki yang mau 
bertanggung jawab atau mengakui anaknya. 
Gak ada laki-laki yang mau bertanggung jawab 
dengan kehamilan saya(S2.W1, 15-16) 
Ibu AS dikaruniai anak 1 dengan jenis kelamin perempuan. Ibu 
AS mengajarkan atau mendidik anak awal itu tentangtatakrama, 
sospan santun, kedisplinan dan kemandirian. Hal tersebut ajarkan ibu 
AS sejak kecil biar anak menginjak dewasa nanti terbiasa.Dalam 
mengasuh anak sendiri ibu AS mendapatkan dukungan dari nenek, dan 
saudara. 
Ibu AS dengan anak tidak terlalu mengekang atau mengatur, 
anaknya diberi kenyamanan  untuk berpendapat. Ini yang dirasakan 
ibu AS bersama anak bisa nyaman dan terbuka. Memberikan contoh 
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yang baik ibu AS dengan cara mencontohkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Intinya saya mendidik anak itu gak terlalu mengekan 
anak akan tetapi memberikan kenyaman anak biar 
dekan dengan saya. Terus masalah kedisplinan, tata 
krama, sopan santu dan kegiatan yang lainnya itu 
saya memberikan contoh baik kepada anak dalam 
kehidupan sehari-hari(S2. W1, 85-91) 
Ibu AS mengatakakan bahwa lingungan luar sangat berpengaruh 
sehingga mengambil tindakan anak dipantau. Ibu AS memantau anak 
ini untuk kebaikan anak dan ibu. 
Anak ibu AS sekarang sudah menginjak dewasa dan kerja 
disemarang. Anak disemarang ikut bersama adiknya yang tinggal 
disemarang.Ibu AS memberi ijin anak kerja disemarang karena 
pilihannya. Untuk mengetahui kabar anak ibu AS seminggu sekali 
menelpon menelpon anak atau anak menelpon ibu AS.  
Ya mbk sering seminggu 2 kali dan ketika jarak jauh 
pola pengasuhan  yang saya berikan kepada anak 
tidak bosen mengingatkan atau menasehati anak. Dan 
ketika gajian pun anak saya ajari untuk menabung 
biar mempunyai tabungan ketika mau lebaran dan 
ketika pulang kampung bisa memberi uang kepada 
ponaannya, nenek,dan saya juga diberi. Kebiasaan itu 
saya tanamkan kepada anak sejak kecil jadinnya 
besar anak terbiasa.(S2. W2, 117-126). 
h. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Kedelapan 
Subjek ketiga adalah ibu JB, dia ketika menikah bersama 
suaminya sekian lama tidak dikarunai anak. Dengan hal itu keluarga 
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ibu JB mengadopsi anak. Pertama kali mengodopisi anak udah sekolah 
SD. Dan ketika anak adopsi pertama udah besar dan udah kerja 
merantau.  
Saya mengadopsi ketika saya tidak dikasih 
momongan terus saya mengadopsi anak.(S3. W1,13-
14) 
Masih kelas SD saya adopsi mbk(S3. W1, 16) 
Keluarga Ibu PJ merasa kesepian, dan suami ibu PJ ditawari oleh 
orang kalau ada anak didaerah gemolong baru lahir. Dan ketika itu 
keluarga ibu JB ber inisiati untuk mengadopsinya. Ketika 
mengadopsinya anak baru umur 3 hari  langsung dibawa pulang oleh 
keluarga ibu Jp. 
Ya mbk, didaerah kacang ada bayi baru lahir terus 
ditawarkan sama suami saya terus suami saya mau 
mengadopsinya. Karena anak adopsi saya no 1 udah 
jarang dirumah karena kerja dijakarta(S3, W1. 51-
55) 
Masih bayi baru umur 3 hari terus saya bawa pulang 
bersama suami saya. Sekitar tahun 1997(S3. W1, 58-
59) 
Ibu JP mengadupsi anak kedua pada tahun 1997, dengan jenis 
kelamin laki-laki. Ibu JP menjadi single parent karena suami 
meninggal sakit masuk angin. Anak yang diadopsi ibu JP ditinggal 
sama suami pada umur 1,5 tahun.Pola pengasuhan ibu JP kepada anak 
mengajari kedisplinan, kemandirian dan tata tertip. 
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Anak ibu JP sudah terpengaruh dengan teman ini menjadi susah 
diatur dan sesukannya sendiri. Ketika anak ibu JP susah diatur atau 
tidak mau digandeng maka anak dibiarkan. Karena ibu JP sudah tidak 
tahan lagi kelakuannya anak.Ibu JP membiarkan anaknya malah 
menjadi  suka berbohong dan sering minta uang untuk mengerjakan 
tugas di warnet. Kalau minta itu anak ibu JP harus diturutui dan juga 
anak bilang tar saya gak neko-neko mak. 
Ya mbk. Saya tidak bisa mengandengnya lagi terus 
saya biarkan anak saya.(S3, W1, 108-109) 
Anak ibu JB ini sering berkumpul bersama tema-temannya  
dimalam hari . Ketika anak tidak pulang habis isak ibu JP mencarinya 
ditempat nogrong  anaknya. Ibu JP mencarinnya dari tempat 
perempatan jalan raya dendan jalan kaki. 
semenjak anak saya udah besar ini ketika keluar 
malam berkumpul dipinggir jalan. Terus ketika itu 
saya mencari anak saya karena saya kawatir kok 
malam udah jam 10 malam belum pulang. Saya cari 
diprempatan sampai ketetangga dukuh saya 
ampiri(S3. W1, 140-152). 
i. Pengasuhan Anak Keluarga Single Parent Oleh Subjek Kesembilan. 
Subyek ketujuh dengan bapak AL, dia menjadi single parent 
karena istrinya meninggal karena kecelakaan perjalanan mau merantau 
kerja dijakarta. Bapak AL mempunyai anak tiga dan semuannya 
perempuan. Menjadi single parent dari sejak tahun 2005. 
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Sekarang anak pertama dan kedua pak AL sudah menikah dan 
anak ketiga masih SMA. Sehingga pak AL bagaimana mendidik anak 
perempuannya  mudah diarahkan dan diatur. 
Pengasuhan pak AL terbuka untuk anak, biar anak mau terbuka 
sama ayahnya. Pak AL lebih mementingkan kedekatan anak dan mau 
minta saran kepadanya. Dorongan yang diberikan pak AL mendukung 
keputusan yang telah diambil anaknya. 
Sak umpama anak minta saran sama saya untuk biar 
bisa banggun pagi untuk belajar sebelum subuh, 
caranya ya saya tanya dulu sama anak tar mau 
banggun jam berapa, terus udah tahu yang diminta 
anak terus kalau mau belajar sebelum subuh jadi 
saya membangunkan anak atau meningatkan anak 
kalau mau belajar sebelum subuh. Sehingga anak 
akan mau banggun karena keinginannya untuk bisa 
belajar sebelum subuh.(S7. W1, 52-61). 
Pak AL dengan anaknya tidak terlalu melarang . Anak pak AL 
diberi kelungaran dan kepercayaan biar merasa nyaman dan ketika ada 
kesalahan maka diberi arahan dan nasehat. 
Ya itu menurut keyakinannya anak sendiri jadi saya 
gak terlalu harus gini takutnya tar saya salah 
arahnya.ketika anak salah saya menasehatinnya.(S7. 
W1, 69-72). 
Pak AL marah kepada anaknya maka tindakan baiar anak tidak 
takut dan jauh dengannya, pak AL mengambil perbincangan menjadi 
hangat atau ngobrol mendambadambakan anaknya. 
Awalnya sih saya marah banget sama anak 
melakukan kesalahan, terus gimana caranya biar gak 
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marah saya ganti topik pembicaranaan biar si anak 
tidak takuk sama saya(S7. W1, 91-94). 
4. Problem dan Solusi Mendidik Anak Keluarga Single ParentBerkerja Di 
Dukuh Rejosari. 
Semua orang tua ketika mempunyai anak akan mempunyai tanggung 
jawab untuk mengasuh, merawat, mendidik, dan mengarakannya. Semua 
itu kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan karena anak menjadi tahu dan 
mengerti itu dari cara orang tua yang mengasuhnya. Sehingga semua itu 
harus dilakukan dan dilaksanakan biar anak mempunyai bekal ketika besar 
nanti. 
Pola pengasuhan tidak semestinya berjalan lancar atau pun tidak ada 
problem. Yang pasti tiap keluarga akan mempunyai problem tentang pola 
pengasuhan yang berbeda-beda dan juga cara menyikapiproblem pun juga 
berbeda. Seperti problem dan solusi yang muncul dikeluarga single parent 
di dukuh rejosari: 
1. Anak melangar aturan  
Kehidupan tidak berjalan dengan lurus tetapi ada masalah yang 
muncul. Masalah akan selalu muncul selama kehidupan masih 
berputar. Begitu pula mendidik anak pastinya tidak berjalan dengan 
lancar pasti ada problem antar orang tua dan anak. Dari problem 
tersebut tidak dituntaskan akan berdampak yang tidak baik untuk anak.  
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Hal ini terjadi dalam keluarga ibu HNK ketika anak melangar 
aturan yang telah ditetapkan. Ketika anak melangar aturan ini tidak 
dibiarkan akan tetapi ada hukuman untuk anaknya. Karena  ibu HNK 
menghukumnya biar tidak menyepelekan dari hal kecil, kalau 
dibiarkan akan bertambah malas dan melangar aturan lagi. Dari ibu 
HNK ketika anak melangar aturan itu tidak setengah-seteng akan 
tetapi dengan nasehat ataupun pukulan biar anak sadar. 
masalah anak batal puasa tindakannya saya pukul 
pokonya masalah ibadah tidak dijalankan anak saya 
pukul pakek sapu ( S5.W5  ,110-113) 
anak membuat kesalahan untuk tidak beribadah 
dengan benar. Jadi saya memukul anak saya yang 
penting untuk mendidik anak itu tidak lupa beribadah 
kepada allah ( S5. W5, 116-120) 
 
berbeda dengan keluarga FT ketika anak melangar aturan 
bersikap dengan tegas, ketika melakukan kesalahan masih 
melakukanya FT lansung menyuruh anaknya tidak usah ikut sama ibu 
ikut sama temen sana kalau tidak mau diatur.Tidak hanya bersikap 
tegas akan tetapi ketika anak melangar aturan itu dinasehati biar anak 
menjadi tahu tentang kesalahnya dan ketika bertindak atau 
menyeleweng dari aturan menjadi tahu kalau hal tersebut gak boleh 
dilakukan. 
“...anak saya menyeleweng aturan malah saya suruh 
ikut temennya dan gak usah pulang sekalinan. Dan 
jangan ikut ibu kalau masih ikut-itutan sama temen. 
Penting itu ketegasan saya kepada anak...”(S4. W4, 
84-89). 
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Caranya anak dinasehati dan dikasih tahulah kalau 
perbuatan tersebut salah dan kalau kakak melakukan 
hal yang aneh-anaeh pasti ibu tahu. Terus anak jadi 
tahu dan tidak akan melakukan kesalahnya lagi. Atau 
anak melangar aturan ketika bohong tindakan saya 
dengan cara bertanya berulang ulang terus ketika 
jawaban tidak sama anak berbohong. (S4. W4, 118-
122). 
2. Tidak dapat melakukan aktivitas banyak bersama anak karena sibuk 
kerja 
Kebersamaan anak dan orang tua itu penting untuk ditanamkan 
didalam keluarga. seperti halnya keluarga yang sibuk kerja dari pagi 
sampai malam akan menyita waktu banyak kerja dari pada dengan 
anaknya. Kendala tersebut akan menghambat kebersamanyan atau 
waktu bersama keluarga hanya sedikit. Seperti jangka waktu bersama 
akan bisa dihitung dari habis magrib atau jam 8 untuk sering bersama. 
Setelah itu pastinya para orang tua single paren yang sibuk kerja dari 
pagi sampai malam pasti kecapean dan tidur pun diawal waktu. 
“...waktu kerja ya kerja terus pulang rumah 
menjalankan aktifitas saya sebagai ibu rumah 
tangga...”( S4. W4, 52-59). 
“...kerja diladang atau dipabrik kan berangkat pagi 
pulang sore. Ya paling sudah capek terus pingin 
istirahan. Paling anak saya suruh belajar...” ( S4. W4, 
64-67). 
 
3. Anak Merantau Kerja 
Keluarga single parent ASY mempunyai anak perempuan dia 
sudah kerja. Anak udah kerja merantau pastinya ASY kawatir dengan 
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pergaulan di luar sana. Tetapi cara menangapi ini ibu ASY dengan 
mempercayai sang anak. Ketika memantau atau mendidik anak dari 
jarak jauh dengan cara menelpon anaknya setiap seminggu sekali 
untuk mengetahui keadaan anak. Yang pasti masalah paling berat tidak 
bisa memantau anak dengan jarak dekat tetapi dengan jarah jauh. Cara 
memantau ketika menelpon anak tidak lupa mengingatkan anak harus 
bisa jaga diri dari pergaulan yang tidak diinginkan. 
Tidak mbak saya sudah percaya sama anak saya pasti 
bisa jaga sikap dan ketika berbaur dengan teman 
dengan lingkungan baik(S2.W2, 99-102). 
Ya mbk sering seminggu 2 kali dan ketika jarak jauh 
pola pengasuhan  yang saya berikan kepada anak 
tidak bosen mengingatkan atau menasehati anak. Dan 
ketika gajian pun anak saya ajari untuk menabung 
biar mempunyai tabungan ketika mau lebaran dan 
ketika pulang kampung bisa memberi uang kepada 
ponaannya, nenek,dan saya juga diberi. Kebiasaan itu 
saya tanamkan kepada anak sejak kecil jadinnya 
besar anak terbiasa ( S2. W2, 102-114). 
 
4. Pengaruh Lingkungan Luar 
Pengaruh lingkungan luar anak itu penting untuk 
perkembangan peribadi. Sehingga lingkungan yang baik atau buruk 
akan berdampak oleh anak. Dari hal itu orang tua melihat realita yang 
ada bahwa lingkungan itu sangat berpengaru. Seperti keluarga HNK 
menindak lanjuti pengaruh lingkungan luar untuk anaknya dengan 
aktif berperan dan menasehati anaknya. 
Saya tidak berhenti-henti untuk akatif menasehati 
anak biar tidak terpengaruh dari lingkungan yang 
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tidak baik. Yang pasti kalau anak tidak pulang pada 
waktu yang tepat saya lansung bertindak mencari 
anak saya karena takutnya anak tidak menjalankan 
sholat?(S5. W, 93-107). 
 
 
Keluarga JP menyikapi lingkungan luar kawatir karena 
pengarungnya akan berdampak kepada anak. Semua kegiatan anak 
dihabiskan bersama teman sehingga tidak bisa mengontrolnya karena 
sering kumpul bersama teman-temannya waktu malam. Ketika 
anaknya pergi kumpul bersama teman belum pulang sekitar jam 9 
malam ibu JP pergi mencari anaknya ditempat nongrong remaja.  
Pendapat saya kawatir mbk semenjak anak saya udah 
besar ini ketika keluar malam berkumpul dipinggir 
jalan. Terus ketika itu saya mencari anak saya karena 
saya kawatir kok malam udah jam 10 malam belum 
pulang. Saya cari diprempatan sampai ketetangga 
dukuh saya ampiri(S3. W3, 140-146). 
5. Waktu Belajar  
Waktu belajar yang pasti paling tidak disukai oleh semua anak. 
Anak paling suka diajak jalan-jalan atau yang senang-senang. Yang 
pasti belajar itu perlu ditanamkan didalam keluarga biar anak tambak 
pengetahuan dan mengulang pelajaran disekolah. Dikeluarga HNK 
waktu belajar habis magrib itu wajib  karena untuk berkumpul dengan 
anak, meskipun capek dari pagi sampai sore bekerja.Pulang kerja tidak 
meninggalkan kewajibannya untuk mendidik anak, sehingga kegiatan 
yang diadakan sehabis magrib wajib untuk belajar bersama anak. 
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Bu HNK melakukan belajar habis magrib dilaksanakan dengan 
wajib karena untuk dekat dengan anak. Karena dari atifitas pagi 
sampai sore tidak bisa menghabiskan waktu bersama karena masih 
kerja sehingga waktu yang tepat ini untuk dekat dengan sang anak. 
Walapun sudah capek kerja tetapi weluangkan waktu kepada anak itu 
penting menurut bu HNK. 
“...pasti sehabis kerja dari pabrik habis magrib saya 
wajib untuk mengajari anak saya dari nol?...”(S5. 
W5, 78-80). 
 
C. Analisis Penelitian 
Orang tua menginginkan anak tumbuh menjadi individu yang matang 
secara sosial, namun mereka sering merasa sangat frustrasi berperan sebagai 
orang tua. Pengasuhan yang dapat mendukung perkembangan sosial yang 
kompeten pada anak  maka para orang tua agar tidak berlebihan memberikan 
afeksi kepada anak-anaknya. Menurut ahli Baumrid berpendapan pola 
pengasuhan orang tua sebaiknya tidak bersikap menghukum maupun bersikap 
menjauh terhadap anak, sebaiknya mengembangan aturan-aturan dan hangat 
terhadap anak (Santrock, 2007:14-15). 
Di Dukuh Rejosari keluarga single parent pola pengasuhan anak 
penting untuk dijalankan oleh orang tua. Sesibuk apapun mereka meluangkan 
waktu untuk bersama anak dan biar dekat dengan anak walapun kesibukan 
pagi samapi sore berkerja. Orang tua menginginkan anak tumbuh menjadi 
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individu yang matang secara sosial. Semua keinginan tersebut dapat terwujuk 
ketika orang tua memperhatikan pola pengasuhan. Pola pengasuhan dari 
masing-manging orang tua berbeda. Mereka mempunyai teknik tersendiri dan 
cara untuk menjadikan anaknya yang terbaik.  
Menurut Silalahi pola pengasuhan adalah orang tua lebih 
mengutamakan anak pada semua aspek perkembangan anak. Mengasuh anak 
merupakan sebuah proses yang menunjukan terjadinya suatu interaksi antara 
orang tua dan anak yang berkelanjutan dan proses tersebut memberikan suatu 
perubahan pada dua belah pihak. Para orang tua akan mencoba mendidik dan 
mengasuh anaknya dengan cara yang mereka anggap baik. Harapan orang tua 
untuk menjadikan anaknya sebagai individu yang mandiri, mampu mengatasi 
berbagai masalah. 
Pola pengasuhan anak keluarga single parent di dukuh rejosari 
berkumpul bersama sebelum dan pulang kerja. Waktu yang singkat itu untuk 
berkumpul bersama keluarga dan mendidik dan membimbing anaknnya. 
Karena pola pengasuhan anak tidak bisa di tinggalkan semua harus dijalani 
walapun waktu lebih banyak sibuk kerja. Dengan semua itu single parent 
memiliki tanggung jawab yang lebih berat seperti harus mengurus anggota 
keluarganya dan mendidik anaknya menjadi yang terbaik. Pola pengasuhan 
yang  yang diterapkan di dukuh rejosari anak diberi kebebasan, ketika anak 
melanggar aturan dihukum, lebih mengutamakan ibadah dan ibu terlalu 
menyerah ketika anak tidak bisa diatuar. 
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Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-
aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasnya, 
dan cara orang tua memberikanperhatian serta tanggapan terhadap 
anaknya(Hartanti, 2017: 14). 
Pola pengasuhan di dukuh Rejosari orang tua ada yang menghukum 
dan tidak menghukum itu prinsip dari masing-masing keluarga. prinsip yang 
dia pilih adalah pola pengasuhan yang baik untuk anak mereka. Juga orang tua 
single parent tidak melarang dan melarang semua adalah pilihan ketika anak 
melakukan hal yang tidak pantas. Kenyamanan itu perlu ditanamkan, ketika 
orang tua sering menghukum dan melarang tidak diberi penjelasan maka anak 
tidak nyaman ketika bersama orang tua. Kedekatan orang tua dan anak harus 
terjaga ketika retak akan membuat anak jauh dari orang tua. 
Keluarga single parent di dukuh rejosari mengasuh bagaimana caranya 
untuk anak yang terbaik. Ada juga orang tua single parent memberi 
kebebasan, melarang, mencontohkan yang baik, menghukum,dimanjakan 
untuk menghasilkan anak yang kreatif, mandiri dan percaya diri.  
Jadi dari sekian pola pengasuhan anak di keluarga single parent di 
dukuh rejosari yang dipaparkan diatas, itu semua pilihan dan cara masing 
masaing keluarga. maka pola pengasuhan itu adalah model pengasuhan, cara 
mendidik, mengawasi anak atau mengajari anak bisa mandiri. Sehingga model 
pengasuhan yang digunakan keluarga single paren ketika anak melangar 
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aturan atau berbohong orang tua menggunakan cara anak ditanya berulang-
ulang dengan waktu berbeda ketika jawaban anak berbeda maka mengakui 
kesalahnya dan minta maaf tidak akan melakukan kesalahan tersebut. 
Pola Pengasuhan merupakan model atau cara orang tua mendidik, 
mengarakan, mengawasi atau melatih anak supaya bisa mandiri.  macam-
macam pola pengasuhan dalam (Helmawati, 2014:138)  yaitu pola 
pengasuhan otoliter, pola pengasuhan premisif dan pola pengasuhan 
demoktratis. 
Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. pola asuh 
orang tua terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan mempengaruhi 
keperibadian serta perilaku anak. Anak menjadi baik atau buruk semua 
tergantung dari pola asuh orang tua dalam keluarga, maka pola asuh 
dibedakan menjadi beberapa macam yaitu sebagai berikut : 
a. Pola Asuh Otoriter. 
Pola asuh otoliter pada umumnya mengunakan pola komunikasi satu 
arah. Ciri pola asuh ini menekankan bahwa segala aturan orang tua harus 
ditaati oleh anak. Orang tua memaksakan pendapat atau keinginan pada 
anaknya dan bertindak semena-mena tanpa dapat dikriti oleh anak. Anak 
tidak diberi kesempatan menyampaikan apa yang dipikirkan, diinginkan, 
atau dirasakanya.  
Anak seolah-olah menjadi robot sehingga mungkin saja pada akhirnya 
anak tumbuh menjadi individu yang kurang inisiatif, merasa takut, tidak 
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percaya diri, pecemas, rendah diri, minder dalam pergaulan, hingga 
kurang mandiri karena segala sesuatu tergantung orang tua. Segi positif 
dari pola asuh ini yaitu anak menjadi penurut dan cenderung akan menjadi 
disiplin yaitu menaati peraturan yang ditetapkan orang tua. Namun, 
merasa mukin saja anak tersebut hanya mau menunjukan disiplinnya 
dihadapan orang tua, perilaku yang dilakukannya hanya untuk 
menyenangkan hati orang tua atau menghindari diri dari hukum 
(Helmawati, 2014:138). 
Dari teori tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di Dukuh 
Rejosari, pola pengasuhan orang tua single parent ibu RJ karena 
membatasi dan menghukum biar mereka mengetahui kesalahan yang 
pernah dilakukan. Anak diberi batasan-batasn ketika bermain diluar harus 
pamit dan pulang pun juga harus tepat waktu. Ibu RJ masalah perteman 
anak ikut campur untuk mengetahui pergaulan anaknya. Ketika pergi dari 
rumah si anak dinasehati dan temannya yang menghampirinya juga 
dinasehati dan dipesani pulang kerumah tepat waktu. Dan ketika anak 
belum pulang kerumah dengan tepat waktu ibu RJ mencari anaknya 
sampai ketemu. 
Keluarga single parent ibu HNK yang mendesak anaknya untuk 
mengikuti keinginan orang tuanya untuk selalu tidak menyepelekan 
ibadahnya. Ketika anak meningalkan ibadah orang tua tidak tingal diam 
dan melakukan tindakan dengan  menghukum anak dengan memukul 
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pakai sapu lidi. Semua yang dilakukan itu untuk anak biar tumbuh dengan 
pribadi yang baik dan bisa madiri ketika besar nanti. 
Seperti keluarga single parent FT ketika anak mengeluh dan tidak 
menurut maka diancam. Ancaman ini anak biar menurut dan tidak 
melanggar aturan yang dibuat oleh single parent. Cara yang dilakukan ini 
karena anak menurut dengan ibunya karena anak takut kalau disuruh ikut 
bapaknya. Karena sejak kecil udah ditinggal ayahnya jadi pilihan anak jadi 
nurut biar tidak ikut bersama ayahnya. 
Keluarga single parent ibu KAN mendidik anaknya dengan sebuah 
arahan dan harus nurut aturan yang ada. Pendidikan yang ditanamkan ibu 
KAN kepada anaknya yang pertama masalah kewajiban beribadah harus 
dilaksanakan. Semua yang ada yang paling utama anak harus tertip dan 
tidak lupa menjalankan kewajiban beribada. Cara yang digunakan ibu 
KAN ini dengan sering mengingatkan waktu ibadah harus dijalankan. Dan 
kewajiban yang kedua sianak diajari untuk menjalankan kewajiban 
mengaji bersama. Rutinitas ini harus dan tidak ditinggalkan. Semua yang 
dipilih ibu KAN ketika mendidik anak titak menyepelekan ibadahnya. 
Riksani (2013:183) mengatakan pola asuh dengan tipe pengasuhan 
yang mengedepankan tuntutan yang tinggi, kaku, tidak responsif, 
mendesak anak untuk mengikuti arah atau perintah orang tua. Pola asuh 
ini sangat menekankan anak agar selalu patuh terhadap apapun yang 
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dikatakan orang tuannya. Sehingga akibatnya pola asuh ini selalu berpusat 
pada orang tua. 
Sikap keluarga single parent keluarga ibu NR ketika mengarahkan 
dan menegur keslahan anak sikap yang tegas. Ketika si anak-anak 
beranten awal mula yang dilakukan ibu NR kepada anak dengan sikap 
yang teguran biar anak tidak berantem lagi. Ketika si anak ditegur 
langsung berhenti karena takut sikap ibunya marah dihadapan anak. 
sehingga anak ibu NR mengikuti alur ibu ketika marah besar maka 
sikapnya pada nurut dan patuh. 
Seperti keluarga single paren bapak NAR yang mempunyai dua 
anak laki yang masih sekolah mi kelas 3 dan 5. Mereka diajari untuk 
mandiri dan tidak manja oleh bapak NAR karena ketika besar nanti biar 
bisa mandiri dan bertanggung jawab. Bapak NAR semua kegiatan anak 
diatur dari kedisiplinan dan kemandirian harus nurut dan patuh dengan 
tatatertih yang telah dibuat. Tata tertip yang telah dibuat itu anah harus 
wajib menjalankan dan tidak boleh ditinggalkan. Bapak NAR tentang 
kedisiplinan dan kemandirian memang wajib dilakukan oleh anak.  
b. Pola Asuh Permisif 
Pada umumnya pola asuh permisif ini mengunakan komunikasi 
arah karena meskipun orang tua memiliki kekuasaan penuh dalam 
keluarga terutama terhadap anak tetapi anak memutuskan apa-apa yang 
diinginkannya sendiri baik  orang tuasetuju ataupun tidak. Pola asuh 
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permisif ini kebalikan dari pola asuh otoliter. Sedangkan pola asuh 
permisif orang tua harus mengikuti keinginan anak baik orang tua setuju 
maupun tidak. Strategi komunikasi dalam pola asuh ini sama dengan 
strategi otoliter yaitu bersifat win lose solotion artinya, apa yang 
diinginkan anak selalu dituruti dan diperbolehkan oleh orang tua 
(Helmawati, 2014:138-139).  
Sesuai dari teori diatas, keluarga single parent ibu NR di dukuh 
Rejosari menerapkan pola pengasuhan ini dengan tidak mengontrol anak. 
Orang tua membiarkan anak melakukan apa yang dia inginkan. Jadi anak 
akan merasa dimanja dan apapun yang dia inginkan akan dituruti oleh 
orang tua. Orang tua sengaja membesarkan anak dengan cara ini karena 
mereka percaya akan mengasikan anak yang mandiri dan percaya diri. 
Pengasuhan dengan memberikan kebebasan kepada anak adalah 
memberikan kelongaran untuk sang anak biar nyaman. Seperti keluarga 
NAR kepada sang anak yang paling utama anak senan dan bahagia 
sehingga memberikan kebebasan dan yang diminta sang anak akan 
disetujuinya. 
Seperti subyek keempat ibu HNK ketika belajar menyesuaikan 
kemampuan anak yusuf. Belajar bersama anak ibu HNK dengan berbagai 
cara dilakukan biar tidak bosan. Sehingga mengambil tindakan dengan 
cara mengikuti kemauan sang anak dan ibu HNK tidak terlalu melarang 
melakukan hal yang disuaki anak. Ibu HNK ketika belajar mengikuti 
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gerak-gerik anak karena semua kemauan sang anak ketika belajar diberi 
perhatian biar sang anak merasa berada dan tidak terlalu melarang. 
Dengan hal itu anak akan merasa nyaman dan diperhatikan oleh sang ibu, 
tidak terlalu ditekan dan meraya nyaman ketika belajar bersama ibu HNK. 
Keluarga single parent FT ketika berhadapan sang anak masalah 
sekolah memberikan pilihan yang diinginkan sang anak. Ibu FT mengikuti 
keinginan anak biar ketika belajar merasakan kenyamanan atau 
melontarkan pendapatnya yang telah dipilih. Ketika masalah belajar 
sekolah ibu tidak terlalu harus mendapatkan peringkat yang bagus, akan 
tetapi anak sekolah mempunyai pengalaman baru dan bisa mengikuti 
kegiatan sekolah. Sehingga anak ibu FT merasakan diberi kekuasaan 
untuk pilihan yang telah ditentukan. Walapun masalah sekolah ibu FT 
tidak ikut campur untuk melarang anak melakukan ide-ide yang telah 
dipilihnya. 
Sesuai dari teori diatas, keluarga single parent ibu JP di dukuh 
Rejosari menerapkan pola pengasuhan ini dengan tidak mengontrol anak. 
Orang tua membiarkan anak melakukan apa yang dia inginkan. Jadi anak 
akan merasa dimanja dan apapun yang dia inginkan akan dituruti oleh 
orang tua. Orang tua sengaja membesarkan anak dengan cara ini karena 
mereka percaya akan mengasikan anak yang mandiri dan percaya diri. 
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c. Pola Asuh Demoktratis 
Pola asuh demoktratis mengunakan komunikasi dua arah 
kedudukan antara orang tua dan anak dalam berkomunikasi sejajar. Anak 
diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Orang tua dan anak tidak dapat 
berbuat semena-mena pada salah satu pihak atau kedua belah pihak tidak 
dapat melaksanakan sesuatu tanpa berkomunikasi terlebih dahulu dan 
keputusan akhir setujui oleh keduannya tanpa merasa tertekan 
(Helmawati, 2014:139). 
Sesuai dengan teori diatas bahwa, keluarga single parentNAR 
mendidik anaknya dengan memberikan kebebasan anak untuk 
berpendapat. Karena anak memerukan pendapat ketika ada masukan dari 
orang tua. Pada saat itula bapak NAR memberikan masukan ketika anak 
mempunyai pikiran yang ingin dikembangkan. Mendorong dan 
mendukung anak ketika mempunyai usulan yang inging dikembangkan. 
Seperti keluarga single parent ibu FT ketika bersama anak berbagai 
cara untuk tidak membatasi anak untuk berpendapat. Akan tetapi 
memberika kebebasan dan anak akan bertanggung jawab pilihan yang 
telah dipilih. Semua yang dilakukan ibu FT ini untuk kebaikan anak bisa 
mandiri uantuk bertanggung jawab dengan pilihannya. 
Ibu RJ mengatakan pengasuhan itu tantangannnya berat dan tidak 
boleh ditinggalkan. Berbagai cara yang dilakukan untuk kebaikan sang 
anak. Anak ibu RJ mendidiknya memberikan dorongan untuk anak biar 
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biasa mandiri dan bertanggung jawab. Semua pilihan yang telah dipilih 
anak ibu RJ akan mendorong dan mendukungnya. Karena doraongan ibu 
RJ kepada anak akan membirikan dampak positif. Sehingga semua yang 
telah dilakukan untuk kebaikan sang anak. 
Seperti pengasuhan ibu KAN terhadap anaknya biar terbiasa sholat 
lima waktunya. Memberikan pendidikan kepada anaknya dengan 
dorongan anak untuk semangat tidak meningalkan sholat. Walapun ketika 
sholat ibu KAN tidak menyuruhnya dengan sholat dengan sempurna. 
Akan tetapi anak diberi kepercayaan ketika sholat ibu KAN tidak pernah 
menyalakan anak ketika sholatnya cepat. Karena anak ibu KAN dilatih 
sholat 5 waktu ketika anak udah menginjak sekolah TK udah tidak bolong. 
Karena anak ibu KAN diberi kebebasan  yang bertanggung jawab. 
Sesuai dengan teori diatas bahwa, keluarga single parentAL mendidik 
anaknya dengan memberikan kebebasan anak untuk berpendapat. Karena 
anak memerukan pendapat ketika ada masukan dari orang tua. Pada saat 
itula bapak AL memberikan masukan ketika anak mempunyai pikiran 
yang ingin dikembangkan. Mendorong dan mendukung anak ketika 
mempunyai usulan yang inging dikembangkan. 
Seperti keluarga single parent ibu ASY ketika bersama anak berbagai 
cara untuk tidak membatasi anak untuk berpendapat. Akan tetapi 
memberika kebebasan dan anak akan bertanggung jawab pilihan yang 
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telah dipilih. Semua yang dilakukan ibu ASY ini untuk kebaikan anak bisa 
mandiri uantuk bertanggung jawab dengan pilihannya. 
 
 
106 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah di 
paparkan di atas, yaitu mengenai  pola pengasuhan anak keluarga single 
parent. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan dan temuan lapangan 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
Orang tua single parent memberikan pola pengasuhan kepada anak 
dengan beberapa macam-macam pola pengasuhan. Pola pengasuhan yang 
dilakukan orang tua single paren di dukuh rejosari ada tiga macam yaitu pola 
pengasuhan Otoliter, pola pengasuhan permisif, pola pengasuhan demoktratis. 
Mengasuh, merawat, membina, membimbing dan mendidik anak orang tua 
tidak hanya fokus satu pola pengasuhan.  Pola pengasuhan orang tua single 
parent ketika berhadapan anak tidak hanya mengunakan pola pengasuan 
otoliter saja. namun ketiga pola pengasuhan tersebut digunakan oleh orang 
tua.Di dukuh Rejosari keluarga single parent untuk memberikan pengasuhan 
anaknya ada dua katagori yaitu pola pengasuhan positif dan negatif. Dari 
sekian pola pengasuhan yang telah dipilih setiap keluarga akan berbeda. 
Karena menurut pola pengasuhan yang dipilih keluarga single parent yang 
terbaik untuk anaknya. Dengan demikian pola pengasuhan itu penting untuk 
anak karena seorang anak butuh bimbingan dan arahan dari orang tua. 
107 
 
 
B. Keterbatasan Peneliti 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan baik 
dalam penelitian maupun penulisan. Keterbatasan yang dialami peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, sehingga 
saat proses wawancara peneliti kurang mampu mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam kepada subyek.  
2. Peneliti kurang mampu memahami bahasa yang digunakan oleh subyek, 
begitu juga dengan subyek yang kurang paham dengan beberapa 
pertanyaan yang peniliti ajukan.  
3. Peneliti kurang mampu mengolah kata dalam penulisan penelitian.  
Dengan segala keterbatasan inilah peneliti mengharapkan kritik serta saran 
yang bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini akan sangat 
membantu peneliti dalam mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya.  
C. Saran  
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain:  
1. Dalam penulisan skripsi ini belum begitu sempurna untuk dapat digunakan 
kajian pola pengasuhan anak keluarga single parent, karena bagi pembaca 
ingin meneliti tentang pola pengasuhan anak keluarga single parent, 
penulis menyarankan mencari  sumber-sumber lain yang lebih pasti. 
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Karena penulis hanya melaksanakan penelitian lapangan di wilayah Dukuh 
Rejosari.  
2. Bagi setiap keluarga yang mempunyai anak akan mendidik, mengasuh 
(pola pengasuhan) hendaknya di persiapkan secara matang dan di pikirkan 
secara berulang-ulang, agar anak yang diasuh dan dididik selaras dengan 
tujuan yang ingin dicapai.  
3. Bagi keluarga single parent diharapkan mampu mempertahankan pola 
pengasuhan dan ketika ada kesalahan pola pengasuhan anak bisa diperbaiki 
lagi dalam kehidupan berkeluarga  
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PANDUAN WAWANCARA 
A. Orang Tua Tunggal atau Single Parent 
1. Bagaimana pandangan anda tentang pola pengasuhan anak? 
2. Bagaimana orang tua memberikan pola pengasuhan terhadap anak? 
3. Bagaimana dengan pelaksanaan aktivitas pola pengasuhan dirumah? 
4. Seperti apakah dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak? 
5. Apa masalah pola pengasuhan didalam keluarga single parent? 
6. Bagaimana penyelesaian masalah yang muncul? 
B. Tokoh Mengetahui Masalah Single Parent Di Dukuh Rejosari 
1. Bagaimana perbandingan keluarga single parent di dukuh Rejosari ke 
enam dukuh lainnya didesa Donoyudan? 
2. Apa saja yang menjadi faktor terbentuknya keluarga single parent di 
Dukuh Rejosari? 
3. Bagaimana pandangan anda mengenahipola pengasuhan single parent 
di Dukuh Rejosari? 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Gimana kabaribu?  
Alhamdulillah sehat  mbak , ada yang bisa di 
bantu?  
Iya bu maksud dan tujuan saya ingin 
wawancara bu mengenai tugas skripsi saya 
dengan tema pola pengasuhan anak keluarga 
single parent.  
Oh iya, silahkan dengan senang hati. Apa yang 
mau ditanyakan?  
Iya bu, karena apa ibu bisa jadi single parent?  
Suami saya meninggal mbk. 
Sejak kapan suami ibu meninggal? 
Kira tahun 2012 
Tahun 2012 berati udah lama ya bu, karena apa 
suami ibu meninggal? 
Ya mbk udah 6 tahun saya single parent, dan 
suami saya meninggal sakit kangker.(sambil 
menangis) 
Ya allah sakit kangker. Yang sabar bu pasti 
semua makhluk hidup didunia akan mengalami 
hal itu. 
Ya mbk kadang kalau mengingat beliau tiba-
tiba pasti saya menangis. 
Ya bu, ibu ini mempunyai anak berapa? 
Anak saya 3 mbk. 
Anak ibu sekarang, laki-laki apa perempuan 
semua? 
Anak saya perempuan 2 dan laki 1 mbk. 
punya anaknya kumplit ya geh? Anak pertama, 
kedua dan ketiga kelas berapa sekarang? 
Ya mbk kumplit, anak saya nomer 1 perempuan 
dia udah menikah. Tinggal duayang belum 
menikah  perempuan kelas 2 SMP dan ketiga 
laki-laki masih sekolah SD. 
Berarti anak perempuan menikah sebelum 
bapak meninggal masih ada apa udah gak ada? 
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Bapak masih ada mbk. Bapak meninggal ketika 
anak perempuan Ke 1 udah menikah. 
Ya bu. Umur berapa anak nomer 3 ditinggal 
oleh bapaknya? 
Umur sekitar 5 tahun kira-kira mbk. 
Apa pekerjaan ibu? 
Kerja menjadi buruh mbk. 
Berkerja buruh tani apa mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. 
Jadi buruh itu tidak pasti mbk jadi penghasilan 
saya itu tidak menetap. 
Bagaimana untuk menindak lanjuti untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Alhamdulillah anak yang udah menikah pada 
membantu saya mabk jadi bisa menutupi 
kebutuhan sehari-hari. 
Terus apa kendala yang paling berat untuk 
menanggung keluarga sendiri. 
Kendala yang paling berat itu masalah 
keuangan mbk karena pekerjaan tidak tetap itu 
musiman kalau kerja buruh tani. 
Terus apa lagi bu? 
Yang pasti permasalah nya itu tergantung mabk 
yang penting saya sama anak bisa mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. 
Ya. Bagaimana pandangan ibuk tentang pola 
pengasuhan anak? 
Pola pengasuhan anak menurut saya itu 
penting untuk dilakukan oleh seorang orang 
tua. 
Kenapa pola pengasuhan anak itu penting 
dilakukan? 
Karena anak itu mendapatakan pendidikan 
pertama di lingkungan keluarga. 
Pendidikan berupa apa yang dilakukan 
dilingkungan keluarga? 
Ya menurut saya memberikan contoh yang baik 
untuk anak karena anak itu suka meniru orang-
orang terdekatnya. 
Bagaimana pola pengasuhan anak yang ibu 
terapkan selama ini? 
Gimana ya mbk. Yang penting kaya umumnya 
dimasarakat penting anak tidak menyeleweng 
dari aturan. 
Kaya umumnya dan tidak menyeleweng itu 
gimana masudnya? 
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Masudnya anak diberi contoh yang baik dari 
sejak kecil dan tidak terlalu mengekan anak. 
Anak diberi kebebasan akan tetapi masih dalam 
pengawasan mbk. 
Ya bu. Anak ibuk kan laki-laki bagaimana ibu 
memberikan penanaman sok-sok laki-laki yang 
tegas dan bertanggung jawab? 
Ya bisa menyelesaikan masalah sendiri 
walapun diarahkan, terus harus berjuang 
supaya anak menjadi yang mandiri diajari 
segala  istilahnya pekerjaan, pekerjaan bisa 
menyelesaikan sendiri walapun masih 
diarahkan. 
Ya, sejauh ini gimana sikap ibu biar anak 
mendapatkan keteladanan contoh yang baik? 
Sama saja mbk saya membiri contoh baik dan 
menceritakan  tentang lingkungan diluar terus 
saya tidak bosen menasehatinnya. Saya 
bercerita kamu mau merokok nak kalau mau 
ibu belikan. Nak saya jawab gak mau. Terus 
saya nasehati kalau merokok boleh kalau kamu 
udah kerja kalau masih sekolah jangan 
merokok dulu belum waktunya terus anak saya 
jawab iya ibu. 
Oooo gitu to bu. Apa ibu memantau kegiatan 
anak di luar rumah? 
Ya mbk. Anak saya pantau, karena lingkungan 
luar itu pengaruhnya sangat cepat kalau saya 
tidak berperan aktif. 
Cara memantau kegiatan anak ibu diluar 
bagaimana? 
Saya memberikan kebebasan anak saya ketika 
keluar rumah akan tetapi anak kalau keluar 
rumah harus pamit dulu dengan saya. Dan 
ketika pergi anak saya saya nasehati kalau 
pergi tar jam segini udahpulang atau sampai 
rumah. 
Bagaimana reaksi anak ibu ketika dinasehati 
kalau main diluar rumahnya dijami? 
Ya anak saya reksinya dengan senang hati dan 
tidak ada komen dan mau menjalankannya. 
Apa ibu pemilih ketikan anak ibu berbur dengan 
teman ? 
Tidak mbk malah anak saya itu memilih 
temannya tidak berbaur dengan anak-anak 
nakal. Alhandulillah teman anak saya itu 
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orangnya tidak nakal. 
Ketika anak ibu bermain dengan temannya apa 
ibu kawatir ketika terpengaruh dengan teman 
sebayannya. 
Kalau kawatir ya mbk, malah kalau temannya 
datang malah saya nasehati biar tidak 
menyeleweng dari aturan. 
Ooo gitu pada intinya ibu itu cara mengasuh 
anak dengan cara memberi contoh baik, tidak 
bosen menasehati anak dan tidak terlalu 
mengekan anak biar sama pada umumnya 
dimasarakat ya bu. 
Ya mbk. 
Apa masalah pola pengasuhan anak yang ibu 
alami? 
Kalau masalah pastinya mendidik sendiri mbk 
itu berat dan ekonomi mbk. 
Lebih bermasalah yang mana ekonomi 
apamendidik anak sendiri? 
Kedua-duanya sama mbk yang penting itu saya 
bisa mendidik anak saya dan ekonomi pun 
tercukupi. 
Ya. Ketika anak marah bagaimana kedekatan 
ibuk ketikan merendakan marah anak ibuk? 
Saya biarkan mbk. Ketika udah anak saya 
mengampiri saya dan bercerita masalahnya. 
Atau dibilan kalau marannya udah selesai pasti 
akan kaya biasanya. 
Ya bu. Makasih informasi yang diberikan, saya  
Ya mbk sama-sama. Hati-hati dijalan. 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wasalamualaikum wr.wb 
Gimana kabarnya bu? 
Alhamdulillah sehat. 
Maaf ganggu waktunya, saya mau wawancara 
sama ibu mengenahi skripsi saya dengan judul 
pola pengasuhan anak keluarga single parent 
mother karir? 
Ya silakan tanya kalau saya bisa jawab saya 
jawab. 
Ya buk. Apa penyebab ibuk pisah sama suami? 
Ya nek pisah sama suami biasnya kalu gak sama 
materi atau orang ketiga. Aku jujur yam mbk 
saya pisah karena ada pihak ketiga. Masalah 
pihak ketiga saya tidak masalah akan tetapi saya 
permasalahkan suami saya tidak mengakui anak 
kedua. 
Kenapa pisah sama suami? 
Karena suami tidak ada kabar, saya tidak 
dinafkai selama 3 tahun dan berusaha mencari 
dia akan tetapi tidak ada respon terus aku 
memutuskan cerai. 
Apa anak tahu permasalahn kalau ibuh udah 
cerai sama bapaknya? 
Awalnya sih anak gak tahu mbk karena saya 
udah tahu posisi kaya kini kalau dikasih tahu 
belum waktunya. Terus saya memberi tahu anak 
ketika anak kelas 3 sd ketika anak tanya bapak 
apa tidak kirim uang to terus dari situlah saya 
memberitahu anak kalau bapak sekarang tidak 
memberi uang dari hal idu adik jangan minta 
mainan yang macem-macem ya.  
Gimana reaksi anak denger hal tersebut? 
Pertama kali anak kaget, terusa saya bilang 
sama anak kalau minta apapun jangan yang 
neko terus anak saya kalau minta keinginan 
tanya dulu sama saya punya uang tidak untuk 
beli barang dengan harga sekian kalau saya 
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bilang gak adak anak terus udah tahu. 
Sekarang ibu kerja apa? 
Kerja dipabrik mbk. 
Terus pola pengasuhan anak gimana? 
Tetap dijalankan akantetapi gak begitu aktif 
kaya kemarin pas kerja tani kalau sekarang saya 
kerja dari pagi pulang malam mbk. 
Menurut ibu pola pengasuhan dan bekerja lebih 
penting mana? 
Jujur sih saya lebih penting kerja mbk. 
Terus anak gimana kalau lebih penting kerja? 
Ya harus gimana lagi mabk hidup sekarang kan 
serba uang kalau saya tidak kerja dapat uang 
dari siapa terus anak saya kalau jajan dari uang 
siapa. Dari hal itulah kerja penting untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Ya, kalau lebih penting kerja, gimana untuk bisa 
menghabiskan waktu bersama anak? 
Kalau hari senin sampai sabtu brangkat pagi 
pulang mau magrib, paling kebersamaan anak 
ketika habis menyelesaikan tugas rumah, jadi 
kebersamaan anak ketika bisa berkumpul 
bersama habis menyelesaikan tugas rumah. Jadi 
waktu libur kerja itu aku sempatkan bisa 
bersama anak untuk jalan-jalan bersama 
walapun pergi Cuma beli obat saya ajak. 
Ya, terus cara untuk lebih dekat atau bergaul 
sama anak gimana? 
Paling waktu sebelum dan sesudah kerja saya 
menyempatkan untuk bertanya kepada anak atau 
ngobrol atau sering bersama. 
Ya , masalah aturan anak gimana? 
Yang penting anak tidak meninggalkan 
kewajibanya menjalankan sholat walapun saya 
kerja tetep menjalankan dan juga anak bisa 
membagi waktu. 
Kalau anak melangar aturan ? 
Ya kalau anak mempunyai kesalahan atau 
melangar awal mula saya tidak tahu, akan tetapi 
tetangga memberi tahu jadi saya tanya sama 
anak saya. Awal mula sih anak tidak ngaku 
terus, beriringnya waktu saya tanya lagi dan 
ketika jawaban pertama samapi jawaban yang 
terakhir dengan pertanyaan yang sama beda 
berarti anak bohong. Terus sikap saya tegas dan 
saya nasehati. 
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Ya dari sekian tadi bagaiman pengelolaan 
keluarga ibu bisa berjalan lancar? 
Ya saya harus bisa membagi waktu, waktu kerja 
ya kerja terus pulang rumah menjalankan 
aktifitas saya sebagai ibu rumah tangga. 
Ya bu, menurut ibu pola pengasuhan itu apa? 
Ngasuh anak terus menasehati anak kalau 
mempunyai kesalahan. 
Bagaiman pola pengasuhan ibu untuk anak? 
Ya saya dari dulu kerja diladang atau dipabrik 
kan berangkat pagi pulang sore. Ya paling 
sudah capek terus pingin istirahan. Paling anak 
saya suruh belajar tidak mau ya udak saya 
bilang gini, kalau kakak gak mau belajar ya 
udah ikut sama bapak aja gak usak ikut ibu. 
Terus reaksi anak gimana? 
Reaksinya anak terus bertindak mau melakukan 
apa yang saya suruh, karena dia takut kalau 
saya serahkan sama bapaknya. 
Apa sekarang juga masih gitu kalau anak gak 
mau nurut, ibu masih pakek teknik kalau kakak 
gak mau saya serahkan sama bapak. 
Ya mbk itu senjata  untuk mendidik anak biar 
anak nurut sama saya. Dan juga saya memakai 
teknik kalau anak melakukan kesalahan saya 
ulang terus pertanyaan sama sampai anak tahu 
kesalahnya. 
Apa ibu tidak takut anak terpengaruh lingkungan 
luar? 
tidak, ya udah kalau anak saya menyeleweng 
aturan malah saya suruh ikut temennya dan gak 
usah pulang sekalinan. Dan jangan ikut ibu 
kalau masih ikut-itutan sama temen. Penting itu 
ketegasan saya kepada anak. 
Rekasi anak gimana? 
Reksi anak tahu kesalahnya terus tidak 
mengulangi lagi. 
Dan ketika kerja berangkat pagi pulang sore itu 
pola asuhnya gimana? 
Ya maklum lah mabk kalu kerja dari pagi pulang 
malam pastinya ketemu sama anak paling udah 
capek terus saya tidak ngurus anak paling saya 
hanya mengingatkan anak udah sholat, 
ngaji,ada PR tidak udah. terus saya 
mengerjakan tugas rumah selesai tidur. 
Ketika kerja gimana perassan ibu? 
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Biasa aja mbk. 
Apa tidak kawatir kalau anak tidak ada 
memantau rumah padahal kerja pagi pulang 
sore? 
Penting saya yakin, percaya sama anak tidak 
terlalu menekan anak tidak boleh bergaul sama 
temen. Tapi saya juga berkerja sama dengan 
tetanga dan saudara saya untuk memanatau 
anak. 
Kenapa dipantau oleh tetanga sauadara? 
Intinya sih biar tahu kelakuan anak ketika saya 
tidak dirumah. Terus kalau anak saya 
mempunyai kesalah tetangga saudara 
mengabari saya terus saya jadi tahu kesalahan 
anak. 
Kalau anak mempunyai kesalahan gimana cara 
menanganinnya? 
Caranya anak dinasehati dan dikasih tahulah 
kalau perbuatan tersebut salah dan kalau kakak 
melakukan hal yang aneh-anaeh pasti ibu tahu. 
Terus anak jadi tahu dan tidak akan melakukan 
kesalahnya lagi.  
Ya bu makasih waktu yang diberikan. 
Ya sama. 
Semoga rejeki dan diberi kesehatan terus. 
Amin, semoga mbk dian cepet selesai  
sekolahnya 
Amin. 
Hati-hati dijalan. 
Ya bu makasih 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S3. W1) 
Nama Subyek  : NR  Hari/Tanggal : Minggu, 19 Oktober 2018 
Umur    : 40  Lokasi  : Rumah NR 
Pekerjaan   : Wirausaha Pukul  : 08.00 WIB  
Status    : Janda   
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar bu? 
Alhamdulillah sehat. 
Alhamdulillah sehat, maaf ganggu waktu ibu? 
Tidak mbk, ada perlu apa mbk? 
Gini bu Tujuan dan maksud saya kesini mau 
wewawancarai ibu mengengenahi sekripsi 
dengan tema pola pengasuhan anak keluarga 
single parent? 
Ya mbk silakan tanyakan kepada saya kalau 
saya bisa jawab ya saya jawab. 
Ya bu. Sejak kapan ibu menjadi single parent? 
Kalau single parent sejak tahun 2014 
mbk.Karena bapak sakit. 
Bapak meninggal karena apa? 
Almarum meninggal karena sakit mbk gula. 
Masaallh yang sabar ya bu. Gimana perasaan 
ibuk dik tinggal suami meninggal? 
Perasaan saya sakit, gak kuat untuk menerima 
kenyataan ini semua karena saya mempunyai 
anak 3 yang masih kecil semua. 
Anak ibu tiga umur berapa dan perempuan apa 
laki-laki. 
Umur anak no 1 11 tahun, no 2 umur 7 tahun 
dan yang kecil umur 7,5 tahun. Perenpuan mbk. 
Ya masih kecil semua. Terus sekarang gimana 
kabar sekeluarga setelah tinggal suami? 
Alhamdulillah kabar semua baik mbk. Dan saya 
setelah ditinggal suami sekitar 2 tahun saya 
menikah lagi. 
Ibu menikah lagi dan sekarang suami dimana. 
Dikalijambe mbk. 
Kok gak satu rumah ada apa? 
Ya mbk baru kemarin bulan desember 2017 saya 
cerai dengan suami. 
Alasannya kenapa ibu cerai sama suami ibu no 
2? 
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Karena suami saya tidak menganggap saya dan 
anak saya sebagai keluarga dan saya sering 
dipukul sama suami saya kalau salah dan 
dianggap aku ini Cuma pembantu dimata suami 
no2. 
Pernikahan suami no 2 bertahan berapa tahun? 
Sekitar 2 tahun mbk. 
Ketika suami pertama meninggal bagaimana 
kondisi keluarga ibu? 
Kondisinya semua sehat, akan tetapi ada 
kendala ketika pada saat itu. 
Kendala apa bu? 
Kendala perekonomian untuk kebutuhan sehari-
hari, karena saya menanggung anak 3 pada saat 
itu anak yang paling kecil minum susunya sangat 
boros. Satu minggu anak saya menghabiskan 1 
karton dalam 1 minggu padalah harga susunya 
sangat mahal. 
Bagaimana menghadapi hal tersebut, ibu? 
Jadi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
saya harus berkerja kepabrik selama 1 tahun. 
Anak ibuk yang mengasuh siap ketika dik 
tinggal kerja. 
Anak no 3 saya titipkan sama ibu saya dan anak 
no 1dan 2 udah besar. 
Setelah kerja apa perekonomian ibu mencukupi 
untuk menangung kebutuhan sehari-hari? 
Keuangan juga belum mencukupi mbk, gaji 
disini gak begitu besar dengan dikota. Paling 
uang yang saya dapatkan dari kerja itu Cuma 
mencukupi kebutuhan sehari selama kurang 
lebih 2 minggu. Dan kekurangan biaya hidup 
saya alhamdulillah orang tua saya membantu. 
Ya bu alhamdulillah ada yang membantu, sekian 
lama berkerja dipabrik apa ibu tidak kesusahan 
untuk mengasuh anak? 
Alhamdulillah tidak mbk, karena anak-anak saya 
udah terbiasa saya tinggal sejak kecil.  
Apa ibu tidak khawatir kalau anak ibuk diasuh 
sama orang lain? 
Tidak mbk, yang mengasuh anak saya aja ibuk 
kandung saya. Anak-anak saya itu pada nurut 
sama mbahnya. Jadi saya tidak begitu kawatir. 
Dan saya kerja dipabrik itu Cuma 2 tahun terus 
saya keluar mbk. 
Kenapa keluar bu? 
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Ada masalah dengan tetangga? 
Masalah apa? 
Ya dikirain saya kerja dari pagi pulang malam 
itu saya klayapan atau mengoda laki-laki luar. 
Itu perbincangan dari tetangga saya. Terus saya 
gak kuat dengan perkataan tersebut padahal 
saya keluar rumah dari pagi sampai malam itu 
kerja dipabrik untuk memenuhi kebutuhan 
seharai malah digosipkan yang tidak-tidak oleh 
tetangga lalu saya keluar kerja. 
Kalau ibu keluar kerja mendapatkan pemasukan 
dari mana? 
Ya memutuskan merantau kejakarta? 
Anak ikut? 
Tidak anak saya titipkan embah semua. 
Kerja dijakarta berapa tahun ? 
Selama 1 tahun karena saya dinikahi oleh orang 
terus saya balik kekampung. Setelah itu saya 
tinggal sama suami kedua selama 1 tahun dan 
saya memutuskan cerai sama suami ke 1.jadi 
saya balik kekampung saya dan mendirikan 
wirausaha toko sayur mateng. Dari situlah 
kehidupan saya baru bersama ke 3 anak saya 
danmendapatkan penghasilan selama ini dari 
jualan sayur mateng. 
Bagaiman pola pengasuhan ibu berikan kepada 
anak? 
Memberikan contoh yang baik untuk anak.  
Memberikan contoh baik itu bagaimana 
mempratikan dalam sehari-harinya? 
Ya ibu harus mempunyai sikap yang baik 
didepan anaknya. Dan anak saya yang besar 
saya nasehati untuk memberikan contoh yang 
baik. Biar adik-adiknya meniru kakaknya yang 
baik juga. 
Anak ibu 3 perempuan semua ketika berantem 
gimana mendamaikan anak ibuk? 
Ya paling saya tegur terus anak berhenti 
berantemnya. Tetapi saya tidak langsung 
menasehatinya saya biarkan dulu untuk 
menenangkan amarahnya. Ketika sudah saya 
menghampiri anak saya yang berantem tadi saya 
kumpulkan bersama terus saya nasehati dengan 
bahasa yang tidak menyinggung. 
Apakah ada kendala lagi ketika mengasuh anak? 
Yang pastinya kendala tiap hari ada. Masalah 
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keuangan, tetangga yang pasti itu ada aja.  
Makasih infonya bu 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S4. W1) 
Nama Subyek  : NAR  Hari/Tanggal : Minggu, 29 Oktober 2018 
Umur    : 40  Lokasi  : Rumah NR 
Pekerjaan   : PLN  Pukul  : 08.00 WIB  
Status    : Duda  
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar pak? 
Alhamdulillah sehat. 
Alhamdulillah sehat, maaf ganggu waktu bapak? 
Tidak mbk, ada perlu apa mbk? 
Gini bapak tujuan dan maksud saya kesini mau 
wawancara dengan bapak mengengenahi 
skripsisaya dengan tema pola pengasuhan anak 
keluarga single parent? 
Ya mbk silakan tanyakan kepada saya kalau 
saya bisa jawab ya saya jawab. 
Sejak kapan bapak menjadi single parent? 
Sejak anak sekolah SD. 
Awal mula kejadikan berpisah dengan istri 
karena apa? 
Awalnya kemarin sang istri pingin kerja keluar 
negri. Pada saat itu anak saya masih masih tk 
dan umur 5 tahun. Ketika itu sang istri pingin 
sekali untuk kerja keluar negri. Dan saya 
menijinkan kalau anak no dua udah masuk kelas 
tk. Dan pada saai itu lah anak saya udah masuk 
tk, ketika itu sang istri keluar negri. Pada saat 
awal mula sang istri ngasih kabar rumah dan 
sekian lama udah diluar negri kira-kira dua 
tahun sang istri sudah gak ada kabar. Dan pada 
saat itulah sang istri ngasih kabar sama saya 
minta cerai karena mempunyai pacar, ketika itu 
sang istri pulang keruma minta cerai dan anak 
suruh ikut saya. 
Berarti bapak sekarang mendidik anak sendiri? 
Ya mbk. 
Sekarang anak bapak kelas berapa? 
Anak no satu kelas 5 MI dan anak kedua juga 
sekolah di MI tapi kelas 3. 
Berarti anak bapak umurnya beda dikit geh. 
Anaknya perempuan atau laki-laki? 
Anak saya laki-laki semua. 
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Gimana cara bapak mengelola keluarga ketika 
sendiri? 
Cara pengelolaan saya penting kebutuhan 
sehari-hari cukup dan bisa dekat dengan anak. 
Bapak sekarang kerja apa? 
Saya diPLN mbk. 
Kerja bagian apa? 
Saya bagian keliling di sekitar kelurahan 
kalijambe untuk mengelola atau memperbaikai 
kabel listrik dijalan. 
Apakah keuangan ehari mencukupi kebutuhan? 
Alhamdulillah mencukupi, karena gaji yang saya 
dapat alhamdulillah dan saya juga dirumah 
punya sawah kalau masalah kebutuhan pangan 
cukup. 
Bapak ketika mendidik anak itu seperti apa? 
Kalau saya penting anak seneng gak susah 
karena pernah dikecewai saya ibunya karena 
sudah gak mau mengurus. 
Bagaimana mengalihkan kekecewaan anak dari 
ibunya ketika tidak mau mengurunya deng pola 
pengasuhan seperti apa pak? 
Ketika perpisahan dengan sang istri awal anak 
merasa sedih. Pas kejadian itu saya harus 
terbuka dan dekat dengan anak. dan saya hibur 
biar tidak jenuh dan kecewa. 
Berapa lama bapak melakukan itu? 
Kira-kira 3 bulan. Akhirnya anak mau menerima 
untuk tinggal bersama saya dan sekarang 
alhamdulillah anak senang. 
Berbagai rintangan yang telah diliwati bapak, 
bagaiman pola pengasuhan bapak sekarang? 
Pola pengasuhan pertama saya dekat dengan 
anak, terbuka, membuat anak merasa nyaman 
dan menjadi sahabat atau teman anak. 
Pola yang telah dipilih itu gimana praktek dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Saya dekat dengan anak itu penting untuk 
mengetahui perkembangan anak. dengan sering  
bersama kedua anak dan terbuka. Ketika anak 
mempunyai usulan dan tanggapan tetang 
sesuatu saya ijinkan.  
Gimana caranya mendidik anak kedua bapak biar 
bisa mandiri dan disiplin? 
Saya dekat dulu sama anak. belajar bersama 
berdua untuk mengajarinya, semisalnya masalah 
Pengelolaan 
keluarga 
 
Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
Ekonomi 
keluarga 
 
 
Mendidik 
anak 
 
 
Pola 
pengasuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rintangan 
mendidik 
anak 
 
 
Pola 
pengasuhan 
 
 
 
 
 
 
Memandirikan 
anak 
 
 
 
 
  
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
P 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
lipat baju anak no 1 dan 2 suruh ambil jemuran. 
Setelah itu kita bertiga kumpul bersama untuk 
melipat baju bersama. Ketika sudah terbiasa 
saya bagi pekerjaan rumah untuk menyapu itu 
tuga tiap hari harus dijalankan berdua. Masalah 
dapur nyuci piring dan jemuran itu saya bagi 
dua. Sak umpama hari ini adik dan hari 
berikutnya bergantian sama kakak. Masalah 
lipat baju saya serahkan sendiri untu melipat. 
Dan itu semua saya lakukan biar anak terbiasa. 
Berarti pola pengasukan yang bapak gunakan itu 
dengan cara berkerja sama dan diajari dari nol 
geh. 
Ya mbk semua tentang pola pengasuhan yang 
saya berikan kepada anak itu belajarnya dari 
nol. Ketika udah bisa saya suruh dikerjakan 
sendiri. Dan semua kalau pekerjaannya besar 
dan butuh bantuan itu baru anak tak suruh 
berkerja sama. 
Ya kalau masalah pola pengasuhan untuk 
mengawasi kegiatan anak seperti apa? 
Mengawasi kegiatan anak dengan model 
memberikan kepercayan. Ketika kerja saya 
beepesan kepada anak ketika pulang sekolah 
jangan lupa ganti baju, makan, beres-beres 
rumah dulu. 
Apakah pola pengasuhan dengan cara itu udah 
bisa terlaksanakan terus sama anak? 
Kalau alhamdulillah sudah walapun pesan 
semuannya tidak terjalankan semua wajar anak 
sering lupa atau cepat-cepat bermain bersama 
temannnya. 
Dengan hal itu bagaiman biar biasa mengawasi 
anak terkontrolkan? 
Ya paling saya pulang kerja habis duhur jadi 
kalau anak belum pulang rumah saya cari tak 
ajak pulang untuk tidur siang. 
Kenapa disuruh tidur siang? 
Itu wajib untuk anak tidur siang karena biar 
nanti malam kalau belajar tidak beralasan untuk 
ngantuk. 
Teknik belajar dengan anak deng pola gimana? 
Kalau masalah belajar tentang sekolah yang 
pertama saya suruh jadwal dulu dan cari 
jadwalnya ada pr tidak. Setelah itu tak suruh 
belajar sendiri ketika anak tidak tahu baru tanya 
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Ya mbk. Hati hati dijalan 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S5. W1) 
Nama Subyek  :KAN  Hari/Tanggal : Minggu, 29 Oktober 2018 
Umur    : 40  Lokasi  : Rumah NR 
Pekerjaan   : PLN  Pukul  : 08.00 WIB  
Status    : Duda  
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar bu? 
Alhamdulillah sehat. 
Alhamdulillah sehat, maaf ganggu waktu bapak? 
Tidak mbk, ada perlu apa mbk? 
Gini bu tujuan dan maksud saya kesini mau 
wawancara dengan bu mengengenahi skripsisaya 
dengan tema pola pengasuhan anak keluarga 
single parent? 
Ya silakan mbak. 
Gini udah single parent itu sejak kapan bu? 
Baru aja, suami saya meinggal di bulan april 
tahun 2018. 
Berarti bulan kemari geh. Karena apa suami 
meninggal? 
Suami saya Cuma sakit masu angin mbak. Tiba-
tiba paginya saya bangunin sudah gak bersuara 
dan gak bergerak.  
Ya. semoga amal berbuatan suami ibuk diterima 
allah, ammin. 
Ammiin mbk 
Sekarang ibuk punya anak berapa? 
Anak saya 3 mbk. 
Wah anaknya banyak geh. Anak udah kelas 
berapa? 
Anak no satu SMA, terus anak kedua dan ketiga 
masih MI. 
Alhamdulillah anak semua udah besar, anak ibu 
laki-laki apa perempuan? 
Anak no satu laki-laki dan anak nomer dua dan 
tiga perempuani. 
Wah anak ibuk kumplit geh. Sekarang ibu 
tinggal bersama 3 anak geh. 
Ya mbk, kemarin sempet pulang kerumah ibuk 
bersama anak selama kurang lebih 2 bulan. 
Emang rumah ibu kandung dimana? 
Rumah deket kok tetangga desa. 
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Sekarng berarti udah menetap disini geh. 
Ya mbk, sayang rumah udah dibangun dan udah 
rapi masak tidak ditempati. 
Ya bu. Bagaimana pola pengasuhan munurut 
ibu? 
Menurut aku pentig dan tidak boleh ditinggal 
kan oleh orang tua. 
Ya. sekarang pola pengasuhan yang paling 
penting apa? 
Penting anak tidak menjalankan kewajiban 
sholat 5 waktu dan mengaji. 
Pola pengasuhan yang bagaimana untuk 
menanampkan anak untuk sholat dan mengaji. 
Yang pertama masalah sholat sejak kecil umur 5 
tahun itu anak harus bisa menjalankan sholat 
dan tidak pernah bolong sholat walapun 
sholatnya Cuma gerakan aja dan belum pakek 
bacaan. Alhamdulillah anak umur lima tahun 
udah terbiasa sholat 5 waktu walapun masih 
gerakan doang. Masalah mengaji kan umur 5 
tahun saya acari mengenal huruf hijaiyah dulu 
tiap magrib belajar bersama itu habis magrib. 
Dan ketika sholat itu anak ibu apa ditunggu? 
Tidak mbk. Paling kalau udah waktunya saya 
suruh sholat terus kalau masih ada ayah 
kemasjid bersama. Sekarang penting anak itu 
biar bisa terbiasa berjamaah dimasjid. 
Ya. giman pola pengasuhan anak bisa terbiasa 
berjamaah di masjid.? 
Ya anak dikenalkan dulu sejak kecil. Anak umur 
4 tahun udah diajak kemasjid dan seterusnya 
anak terbiasa. Ketika udah masuh TK anak saya 
saya suruh kemasjid sendiri kalau ayah sama 
kakaknya masih sekolah. 
Ok berarti anak ibu itu diajari dari nol biar 
terbiasa dan mau mengerjakn geh. 
Ya mbk alhamdulillah 
 pola pengasuhan yang gimana ibu melatih anak 
biar terbiasa disiplin dan mandiri? 
Awalnya anak saya kenalkan dulu masalah 
pekerjaan yang harus dikerjakan. 
Pekerjaan seperti apa bu. 
Ya anak saya kenalkan untuk menyelesaikan 
masalah peribadinya. 
Terus gimana caranya? 
Ya model yang saya pakai anak harus bisa 
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melakukan pekerjaan walapun masih diarahkan. 
Cara mengarahkan itu seperti apa bu. 
Ketika anak lupa atau tidak tahu harus gimana 
saya memberi tahu anak dan membimbing anak. 
Ya. terus cara pengawasan anak ibu gimna ? 
Ya saya berkerja sama dengan anak no satu 
ketika tidak dirumah saya suruh untuk 
memantau adik-adiknya. 
Terus cara biar anak bisa dipatau dan nurut ti 
sepertia apa? 
Yang paling penting saya harus bisa masuk dulu 
ke duniannya anak dan anak biar nyaman dulu 
dengan saya. Ketika saya sudah mengenal pasti 
untuh mengarahkan anak itu mudah. 
Masalah dengan lingkungan luar gimana 
tangapan ibuk? 
Kalau itu saya kawatir. 
Untuk menghilangkan kehawatiran itu gimana? 
Gimana ya mbk kalau sekarang saya harus 
berperan aktif dan mengetahui kegiatan anak 
diluar dan tahu teman-teman dekat anak saya. 
Terus masalah ketika anak bermain diluar reaksi 
ibu gimana? 
Reaksi saya ya biasa boleh. 
Terus ketika bermain diluar apa ibu juga 
memantau? 
Ya saya pantau mbk, ketika belum pulang rumah 
saya cari anak sampai ketemu dan ketika 
bermain diluar harus pamit dulu. 
Apa mendidik anak sendiri apa ada kendalanya? 
Yang pasti ada mbk. 
Kendalanya apa? 
Paling ketika anak susah diatur atau melangar 
aturan. 
Bagaimana sikap ibu ketika anak melangar 
aturan atau susah diatur? 
Yang paling utama anak ketika susah diatur saya 
suruh gak usah ikut ibu. Terus kalau anak 
melangar aturan sikap saya yang pertama saya 
nasehati dengan nada yang lembut dengan kasih 
saya ketika anak masih sesukanya ya udah saya 
mengambil tindakan dengan tangan mengeplak 
atau menjewer telingan anak. 
Apakah tindakan yang ibu lakukan itu anak akan 
tidak merasakan kecewa atau mendendan sama 
ibu? 
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Alhamdulillah tidak mbk, ketika saya marah dan 
tangan saya maju setelah itu beberapa jam atau 
udah baikan sama anak saya mendekati anak 
dan bilang sama anak maafkan ibu dan sering 
bersama. 
Terus ketika anak berantem dengan kakaknya itu 
gimana pola pengasuhan yang ibu lakukan? 
Ketika anak berantem awal mula saya melihan 
anak bermain bersama saya sering 
mengingatkan kalau bermain gak boleh curang. 
Ketika itu pengen menang ya udah tindakan 
pertama saya nasehati dengan pelan pelan terus 
ketika itu malah pernainan jadi beranten saya 
menghampiri anak saya dengan nada keras 
setelah itu anak jadi berhenti berantem. Setelah 
itu saya biarkan kalau marahnya sudah reda 
anak yang berantem tadi saya suruh minta 
maaaf dan setelah itu saya nasehati. 
Ya bu makasih waktu yang sudah diberika. 
Ya sama. 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar buk, gimana kabarnya? 
Alhamdulillah sehat mbk, ada perlu apa mbk? 
Sebelumnya saya minta maaf ganggu waktu ibu, 
saya kesini ada perlu mau mewawancarai ibu 
untuk tugas skripsi saya dengan judul pola 
pengasuhan anak keluarga single parent mother 
karir? 
Ya mbk gak apa-apa silakan, mau tanya apa? 
Berapa tahun ibu pisah sama pasangan? 
Kira-kira udah 15 tahun mabk ketika anak masih 
umur balita. 
ya masih kecil ya bu, anak ibu itu laki-laki apa 
perempuan? 
Anak saya itu satu mbk laki-laki, sekarang udah 
umur 16 tahun. 
Ya udah besar ya bu, sekarang untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari ibu kerja apa? 
Profesi saya ketika single paren berubah-ubah 
mbk, pertama kali untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari saya berkerja jualan ayam potong 
terus tidak bertahan saya ganti profesi jadi tani 
dan sekarang udah menetap berprofesi atau 
berkerja dipabrik garmen pemotong kain. 
Apakah sekian usahan untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari berkerja dipabrik 
mencukupinya? 
Ya bagaimana pun keuangan yang saya dapat 
harus bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Ya. menjadi single parent sekian lama itu apa 
ada kendalannya? 
Yang pasti ada kendalannya mbk. 
Kendalannya apa bu.? 
Yang pasti hidup menjadi orang tua sendiri tidak 
ada pasangan yang pasti mempunyai kendala 
banyak lah seperti mengurus anak, mengelola 
keluarga, kerja belum lagi masalah dengan 
Pembuka 
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tetangga dan lain gak bisa disebutkan semua. 
Karena permasalahan berkeluarga itu tiap hari 
itu yang pasti ada. 
Ya. dengan hal tersebut bagaimana ibu 
menyikapainya? 
Ya saya bagaimana pun caranya saya bisa 
bersama-sama anak, dengan tetangga juga 
berbaur, permasalahan dirumah tangga 
bagaimana pun caranya masalah harus 
diselesaikan biar tidak membebani hidup saya. 
Ya bu. Menurut ibu pola pengasuhan anak itu 
apa? 
Mendidik, mengasuh, memberikan contoh baik 
anak biar anak menjadi anak yang terbaik dan 
dipandang orang itu anak baik. 
Ya. bagaiman cara ibuk mendidik anak? 
Mendidik anak yang paling penting pertama 
menurut saya itu, anak diajari sopan santun, 
bicara dengan orang lain dengan tutur kata 
baik, ibadah kepada allah, hal yang paling saya 
tekan kan pertama untuk anak. 
Bagaimana untuk menanamkan pendidikan yang 
ibuk paparkan tadi? 
Yang pertama masalah sopan santun, tutur kata 
dan ibadah saya ketika bersama anak saya kasih 
tahu kalau kita lagi bersama orang yang lebih 
tua seharusnya adik sopan dan berbicara 
dengan sopan dan juga tidak Cuma dengan 
bicara akan tetapi dengan tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari biar anak menyontoh 
ibunya. Intinya kalau bersama anak saya 
berperilaku dengan sopan dan tutur kata baik 
biar anak mencontohkan. Dan masalah ibadah 
saya ajari sejak kecil biar anak terbiasa masalah 
sholat anak saya ingatkan biar tidak lupa 
menjalankan sholat. 
Ya bu, mendidik anak mengajari hal tersebut pas 
waktu apa biar anak mencerna apa yang 
ditangkap oleh anak ibu? 
Yang pasti sehabis kerja dari pabrik habis 
magrib saya wajib untuk mengajari anak saya 
dari nol? 
Bagaimana caranya ibu kalau anak bosan untuk 
belajar? 
Cara saya untuk mendidik anak itu dengan 
melihat kemampuan anak tidak terlalu menekan 
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anak harus bisa sekarang. Tetapi belajar dari 
nol bersama biar tidak bosan saya dengan cara 
mengikuti gerak gerik anak, kalau anak tidur 
atau main bagaimana caranya saya ibut serta 
disitu biar anak mau belajar. 
Apa kendala mendidik anak sendiri? 
Yang pasti mendidik anak sendiri tidak lah 
mudah karena banyak tantangan dan banyak 
pengaruh dari teman sebaya atau lingkungan 
luar. 
Jadi bagaimana untuk menindak lanjut hal 
tersebut? 
Saya tidak berhenti-henti untuk akatif 
menasehati anak biar tidak terpengaruh dari 
lingkungan yang tidak baik. Yang pasti kalau 
anak tidak pulang pada waktu yang tepat saya 
lansung bertindak mencari anak saya karena 
takutnya anak tidak menjalankan sholat? 
Apakah anak ibu melangar dari aturan ibu? 
Yang pasti pernah mbk. 
Melangar apa bu? 
Melangar bermain PS dan mau membatalkan 
puasan ketika sekolah mts. 
Apa tindakan ibu ketika anak melangkar aturan 
tersebut? 
Kalau masalah anak batal puasa tindakannya 
saya pukul pokonya masalah ibadah tidak 
dijalankan anak saya pukul pakek sapu. 
Ya. apa ibu kalau anak melakukan pelangaran 
tangan ibu maju untuk memukul anak. 
Kalau tangan maju tidak pernah yang pasti saya 
memukul anak saya itu baru pertama kali karena 
anak membuat kesalahan untuk tidak beribadah 
dengan benar. Jadi saya memukul anak saya 
yang penting untuk mendidik anak itu tidak lupa 
beribadah kepada allah 
Selain memukul tindakan ibu apa? 
Yang pasti kalau anak membuat kesalahan saya 
tidak langsung bertindak akan tetapi saya 
biarkan dulu. Terus ketika didiamkan langsung 
saya menemui anak saya untuk dinasehati biar 
tidak menyeleweng dari aturan lagi. 
Apa anak tidak terima ketika dinasehati terus? 
Yang pasti saya menasehatinya jangan terlalu 
panjang tetapi dengan singkat pada anak bisa 
tahu. Anak saya kalau dinasehati terlalu panjang 
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malah pusing dang bingung jadi kalau saya 
nasehati itu dengan singkat padat. 
Ya makasih waktu yang diberikan. 
Ya sama-sama mbk. 
Monggo bu 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar bu? 
Alhamdulillah sehat. 
Apa ibu ada waktu luang? 
Ya, mbk ada yang bisa saya bantu. 
Ya bu. Tujuan dan maksud saya kesini mau 
wewawancarai ibu mengengenahi sekripsi 
dengan tema pola pengasuhan anak keluarga 
single parent? 
Ya mbk. Silakan tanyakan ? 
Sejak kapan ibu menjadi sengle parent? 
Sejak anak saya lahir mbk. 
Karena apa ibu menjadi ibu single parent? 
Gak ada laki-laki yang mau bertanggung jawab 
dengan kehamilan saya. 
Apa kerja ibu sekarang? 
Tani dan buruh tani. 
Bagaimana pengasilan setiap tahunnya.? 
Tidak menentu mbk kadang hasil bagus kadang 
juga tidak bagus. 
Apa bekerja tani bisa menyukupi kebutuhan 
sehari-hari.? 
Alhamdulillah bisa mbk karena saya menanam 
padi dan sayuran jadi bisa cukup lah buat 
makan sehari-hari. 
Apakah tidak kerepotan mendidik dan mencari 
nafkah dan mengelola keluarga sendiri tidak 
kerepotan? 
Yang pasti ya repot mbk. Alhamdulillah saya 
tinggal sama ibuk saya jadi bisa berkerja sama 
dengan ibu. Ketika ada kesusahan saya dibantu. 
Yang pasti permasalah yang beran mengelola 
semua itu apa? 
Ya pasti permasalahan itu banyak mabk jadi 
menurut saya ekonomi karena kalau orang tua 
tidak bekerja jadinya apa nanti keluarga saya. 
Pembuka 
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Padahal saya sendiri yang nyari uang. 
Ya bu. Bagaimana menurut itu tentang pola 
pengasuhan anak? 
Intinya itu orang tua mendidik anak 
Mendidik anak gimna? 
Ya pokonya kita dididik biar anak itu menjadi 
anak yang baik ketika besar nanti. 
Apa berpengaruh pendidikan anak dilingkungan 
keluarga? 
Ya berpengaruh, karena anak itu pertama kali 
mengenal dilingkungan keluarga, kalau orang 
tua tidak membekali pendidikan anak akan 
menyeleweng dari aturan. 
Menyeleweng dari aturan itu seperti apa? 
Ya anak tidak mempunyai sopan santun, 
tatakrama, kedisplinan, kemandirian dan lain 
sebagainya. Semua itu kan pendidikan yang 
memberikankan orang tua. 
Ya buk. Ibuk mempunyai anak berapa dan 
perempuan atau laki-laki? 
Anak saya satu, perempuan mbk. 
Ya, sekarang kelas berapa? 
Sekarang udah kerja di semarang. 
Udah kerja bu. Udah berapa tahun anak ibu 
kerja? 
Sekitar 4 tahun. 
Ya. bagaimana pemberian pola pengasuhan ibu 
kepada anak? 
Anak saya ajari dari nol mbk. Semua kegiatan 
anak saya sejak kecil saya pantau biar tidak 
pengaruh lingkungan luar.  
Semisalnya seperti apa itu bu? 
Anak saya itu dekat sekali sama saya sejak kecil 
karena apa semua kegiatan atak saya atur biar 
teratur ketikan menginjak sewasa nanti. Dari 
kegiatan sekolah cara saya mengajari anak saya 
menyesuaikan anak, dan ketika anak salah saya 
tidak memukul biar anak itu tidak takut sama 
saya dan biar kedekatan saya sama anak tidak 
regang atau jauh. 
Kalau kegiatan dirumah ibu juga memantau? 
Ya mbk saya pantau ketika saya kerja anak saya 
ikut sama kakak atau ibu saya. Dan anak saya 
itu umurnya sama dengan kakak saya sehingga 
anak bermain bersama anak kakak saya. 
Ya intinya dari sekian penjabaran tadi kalau 
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disimpulkan gimana bu? 
Intinya saya mendidik anak itu gak terlalu 
mengekan anak akan tetapi memberikan 
kenyaman anak biar dekan dengan saya. Terus 
masalah kedisplinan, tata krama, sopan santu 
dan kegiatan yang lainnya itu saya memberikan 
contoh baik kepada anak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kesibukan kerja waktu pagi, gimana meluang 
kan waktu bersama anak? 
Ya waktu pagi anak sekolah kalau waktu libur 
anak bersama saudara, terus kalau pagi waktu 
saya kerja diladang sampai siang paling kalau 
pilang kerja anak main. Jadi kebersamaan anak 
ketika waktu malam habis sholat magrib dan 
saya besama anak untuk mengajari anak belajar 
dan diterus kalau tidur waktu tepat untuk 
ngobrol sama anak untuk memberi nasehat atau 
pun menayai kegiatan anak pada waktu pagi 
ditinggal kerja  
Dan hasilnya sekarang anak ibu gimana? 
Alhamdulillah penerapan pendidikan yang saya 
tanamkan sejak kecil anak saya penurut dan gak 
neko-neko. 
Wah alhamdulillah bu, apa ibuk tidak kawatir 
anak perempuan terpengaruh lingkungan 
disemarang? 
Tidak mbak saya sudah percaya sama anak saya 
pasti bisa jaga sikap dan ketika berbaur dengan 
teman dengan lingkungan baik. 
Ya. apa ibuk sering berkomunikasi dengan anak 
ibu dan bagaimana pola pengasuhan ibuk ketikan 
anak dijarak jauh? 
Ya mbk sering seminggu 2 kali dan ketika jarak 
jauh pola pengasuhan  yang saya berikan 
kepada anak tidak bosen mengingatkan atau 
menasehati anak. Dan ketika gajian pun anak 
saya ajari untuk menabung biar mempunyai 
tabungan ketika mau lebaran dan ketika pulang 
kampung bisa memberi uang kepada ponaannya, 
nenek,dan saya juga diberi. Kebiasaan itu saya 
tanamkan kepada anak sejak kecil jadinnya 
besar anak terbiasa. 
Apa masalah ketika mendidik anak? 
Masalahe ya mendidik sendiri dan gak punya 
pasangan. Sekaligus saya berperan menjadi 
dari pola 
pengasuhan 
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ayah dan ibu. Karena seorang anak 
membutuhkan kedua peran tersebut. 
Ya buk. Makasih udah meluangkan waktunya. 
Ya sama-sama. 
Assalamualaikum 
Wangalaikumsalam 
anak 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Gimana kabare bu? 
Alhamdullillah sehat mbk.  
Maaf ganggu istirahat ibuk, ada waktu tidak saya 
mau tanya-tanya? 
Tidak ganggu mbk. Ada mbk. Mau tanya-tanya 
apa to dan ada perlu apa mbk? 
Saya dapat tugas dari kampus mengenahi pola 
pengasuhan anak keluarga single parent. 
Ya. mau tanya tentang apa mbk? 
Sejak kapan ibu mengadopsi anak? 
Saya mengadopsi ketika saya tidak dikasih 
momongan terus saya mengadopsi anak. 
Berapa umur anak yang ibu adopsi? 
Masih kelas SD saya adopsi mbk. 
Jenis kelamin yang ibu adopsi laki apa 
perempuan? 
Laki mbk karena suami saya pengen punya anak 
laki. 
Sekarang umur berapa anak adopsi ibuk? 
Sekarang udah umur 25 dan sekarang udah 
menikah dan udah punya anak. 
Alhamdulillah sekarang ibuk udah punya cucu ? 
Ya mbk tapi anak saya rumahnya jauh. 
Ya gak apa-apa penting silaturahi dengan anak 
tidak terputuskan. 
Apa kekerjaan ibu? 
Kerja apa to mbk, saya itu orangnya ya kaya 
gini kerja paling kerumah orang. 
Masutnya kerumah orang ngapai? 
Kerja itu lo mbk bantu-bantu tetangga kalau ada 
yang panen saya bantu. 
Terus gimana penghasilannya? 
Pengasilan tidak menentu Cuma kerja bantu 
tetanga. 
Apa gak digaji.? 
Ya alhamdulillah mbk kalau saya membanru 
Pembuka 
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tetanga paling dapat sayur maten dan hasil 
panen dari tetanga juga dikasih. 
Berarti untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
ibu dari hasil pemberian tetangga? 
Ya mbk, kadang juga dapat uang tergantung 
dari tetangga yang ngasih yang penting saya 
sama anak bisa mencukupi kebutuhan sehari-
hari. 
Sekarang tinggal sama siapa bu? 
Sama anak adosi saya yang kedua. 
Ibu mengadopsi anak lagi ? kenapa mengadopsi 
anak lagi? 
Ya mbk, didaerah kacang ada bayi baru lahir 
terus ditawarkan sama suami saya terus suami 
saya mau mengadopsinya. Karena anak adopsi 
saya no 1 udah jarang dirumah karena kerja 
dijakarta.  
Oooo ya. ibu mengadupsi anak kedua umur 
berapa dan pada tahun berapa? 
Masih bayi baru umur 3 hari terus saya bawa 
pulang bersama suami saya. Sekitar tahun 1997. 
Penyebab apa ibu bisa menjadi single parent? 
Suami saya meninggal mbk. 
Karena apa bapak meninggal? 
Suami saya sakit masuk angin terus meninggal 
mbk. 
Apa pendapat ibu tentang pola pengasuhan anak? 
Pola pengasuhan ya mendidik anak to mbk 
Ya mendidik gimana? 
Biar anak bisa menjadi yang terbaik. 
Ibu mengasuh anak bersama suami kira-kira 
berapa tahun mabk? 
Kira-kira 1,5 tahun mbk. 
Berarti umur anak ibu ditinggal bapak sekitar 1,5 
tahun ya buk? Ya bagaimana pola pengasuhan 
ibu berikan ketikan mendidik anak sendiri? 
Ya mbk, cara mendidik saya ajari kedisplinan, 
kemandirian dan tata tertip atau saya 
memberikan contoh yang baik untuk anak saya. 
Bagaimana penerapan semua yang ibu sebutkan 
tadi? 
Anak saya ajari membaca al quran, hafalan, 
menjalankan sholat dan lain 
sebagainnya,menjadi anak sholeh. 
Ya. dari sekian cara ibu tadi bisa diterapkan terus 
tidak sampai sekarang. 
Penghasilan 
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Tidak mbk. 
Kok tidak buk, ada masalah apa dengan anak 
ibu? 
Sejak kecil anak saya didik dengan baik, 
kemanapun saya pergi anak saya ikut. Pokonya 
aktifitas sehari-hari anak bersama saya. Apa 
yang saya lakukan anak pasti ikut. Anak saya 
ajari tentang kebaikan anak melakukannya 
ketika masih kecil akan tetapi ketika besar 
melangarnya. Tapi ketika udah menginjak besar 
anak susah diatur. 
Susah diaturnya sejak umur berapa bu? 
Sejak menginjak kelas SMA mbk. 
Susah diaturnya gimana bu? 
Ya. kesehari-harianya tidak jelas mbk bergabung 
dengan teman-teman luar yang gak karuan atau 
nongrong sama anak-anak geng nakal. 
Berarti anak ibu terpengaruh lingkungan luar? 
Ya mbk. Saya tidak bisa mengandengnya lagi 
terus saya biarkan anak saya. 
Terus ketika anak ibu dibiarkan perkembangan 
sekarang gimana sekarang? 
Sekarang malah lebih nakal lagi anak suka 
minta uang dan sering berbohong dan apa pun 
harus dituruti. 
Terus ibu menuruti semua kemauan anak ? 
Ya mbk. Apa pun saya turuti minta sepeda 
montor, pindah sekolah juga saya turuti. 
Berarti ibu ini dimanfaatkan anak ibu. Kenapa 
ibu tidak berkerjasama dengan saudara? 
Ya. Udah minta saran sama sudara akan tetapi 
saudara saya menyarankan anak tersebut surung 
buang akan tetapi saya tidak mau tetap saya 
anggap menjadi anak saya. 
Gimana perasaan ibu ketikan mendidik anak 
sendiri? 
Rasanya  berat mbk mendidik anak sendiri. dulu 
ketika saya mengadopsi anak no 1 ada suami, 
anak saya penurut dan gak menyeleweng dari 
aturan. Malah ketika mendidik sendiri 
tantangannya luar biasa tidak bisa 
merangkulnya dan ketika menginjak besar 
kenakalanya malah bertambah dan saya tidak 
bisa menasehati anak saya. 
Kok bisa begitu buk? 
Ya bisa mbk. Anak kalau udah tahu tentang luar 
diterapkan atau 
tidak 
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sana dan bisa terpengaruh dengan teman 
sebayanya diluar. 
Ya bu. Anak  kalau bergabung dengan teman 
diluar bagaimana pendapat ibu? 
Pendapat saya kawatir mbk semenjak anak saya 
udah besar ini ketika keluar malam berkumpul 
dipinggir jalan. Terus ketika itu saya mencari 
anak saya karena saya kawatir kok malam udah 
jam 10 malam belum pulang. Saya cari 
diprempatan sampai ketetangga dukuh saya 
ampiri. 
Begitu bu. Dari sekian percakapan tadi bisa 
disimpulkan bagaimana pola pengasuhan ibu 
berikan kepada anak? 
Ya intinya itu saya sejak kecil anak udah saya 
didik dengan baik dan menginjak besar anak 
saya itu mudah terpengaruh lingkungan luar 
terus terjerumuskan dan saya tidak bisa 
mengeretnya atau menasehatinya malah anak 
saya yang menang. Terus saya tidak kuat anak 
saya ku biarkan terserak anak. Dan saya 
dimanfaatkan anak apa pun keinginan anak saya 
turuti. 
Ya bu. Makasih waktu yang diberikan. 
Ya mbk sama-sama 
Assalamualaikum wr,wb 
Wangalaikumsalam wr.wb hati-hati jalan mbk? 
Ya bu. Semoga sehat selalu bu ? 
Ammin 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S9. W1) 
Nama Subyek  :AL  Hari/Tanggal : Minggu, 29Oktober 2018 
Umur    : 40  Lokasi  : Rumah NR 
Pekerjaan   : Tani  Pukul  : 08.00 WIB  
Status    : Duda  
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar pak? 
Alhamdulillah sehat. 
Alhamdulillah sehat, maaf ganggu waktu bapak? 
Tidak mbk, ada perlu apa mbk? 
Gini bapak tujuan dan maksud saya kesini mau 
wewawancarai ibu mengengenahi sekripsi 
dengan tema pola pengasuhan anak keluarga 
single parent? 
Ya mbk silakan tanyakan kepada saya kalau 
saya bisa jawab ya saya jawab. 
Bapak menjadi single parent sejak kapan? 
Dari tahun 2005 mbk. 
Karena apa bapak menjadi single parent? 
Istri saya perjalanan kejakarta naik bus, akan 
tetapi bus yang ditumpangi istri saya kecelakaan 
dan posisi istri saya kecepit jok bus dan gak bisa 
diselamantkan ketika udah sampai rumah sakit. 
Ya pak. Berarti udah lama ditinggal 
samapasangan geh? Sekarang aktifitas pekerjaan 
apa? 
Ya mbk. Aktifitas pekerjaan saya ketika istri 
udah meninggal tidak merantau lagi kerja 
dirumah jadi tani. 
Pekerjaan jadi tani apa memenuhi kebutuhan 
sehari-hari? 
Ya belum pasti mbk, kadang saya juga menjadi 
buruh tani untuk menyukupi kebutuhan sehari-
hari.  
Kenapa bapak memutuskan menetap dirumah 
dan udah tidak merantau? 
Alasannya ya itu mbk kondisi kesehatan saya 
sudah gak fit untuk kerja merantau lagi. Jadi 
saya memutuskan kerja dirumah dan bisa 
bersama anak-anak. 
Ya pak. Anak bapak berapa? 
Pembuka 
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Anak saya 3 mbk. 
Anak bapak tiga itu laki apa perempuan? 
Anak saya itu perempuan semua mbk. 
Wah perempuan semua. Pas ditinggal pasangan 
itu bapak didik sendiri ya ketiga anak bapak? 
Gak mbk anak saya sekarang udah menikah 2 
tinggal satu anak saya yang belum menikah. 
Ya pak sekarang umur berapa? 
Anak saya umur 12 tahun. 
Ya udah besar ya. bagaimana caranya bapak 
ngasuh anak segi kehidupan sehari-hari. 
Ya dinasehati, diarahkan biar menjadi anak baik 
mbk. 
Contohnya gimana pak carane mengarahkan 
anak, ? 
Sak umpama anak minta saran sama saya untuk 
biar bisa banggun pagi untuk belajar sebelum 
subuh, caranya ya saya tanya dulu sama anak 
tar mau banggun jam berapa, terus udah tahu 
yang diminta anak terus kalau mau belajar 
sebelum subuh jadi saya membangunkan anak 
atau meningatkan anak kalau mau belajar 
sebelum subuh. Sehingga anak akan mau 
banggun karena keinginannya untuk bisa belajar 
sebelum subuh. 
Ya pak. Berarti cara mendidiknya bapak itu 
mengikuti arahan anak geh? 
Ya gak sih mbk akan tetapi saya mendidik itu 
dengan cara menasehati anak dan juga 
mengarahkan anak biar tidak terjerumus. 
Anak bapak biar bisa mandiri itu gimana 
menanamkannya kepada anak? 
Ya itu menurut keyakinannya anak sendiri jadi 
saya gak terlalu harus gini takutnya tar saya 
salah arahnya karena saya itu laki-laki dan gak 
ada ibu. 
Bapak kan mempunyai anak dua yang belum 
menikah terus caranya didik itu gimana? 
Ya dididik seng baik lah mbk kan semua masih 
sekolah.ya tak ajari bekerja untuk menyelesikan 
tugas rumah. Intinya itu saya meningatkan 
tentang kedisiplinan atau kemandirian rumah. 
Ya pak kan dididik dengan baik itu cara gimana 
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari? 
Caranya saya bersikap tegas, lembut dan tidak 
marah karena anak akan ketakutan kalau saya 
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marah. Kalau saya bersikap marah hal itu akan 
berdampak kepada saya sama anak jadi jauh 
dan ketika anak mempunyai masalah tidak akan 
curhat sama saya. 
Ya. apa bapak pernah berselisih atau mau 
berantem sama anak? 
Pernah mbk. 
Sikap bapak gimna? 
Awalnya sih saya marah banget sama anak 
melakukan kesalahan, terus gimana caranya 
biar gak marah saya ganti topik pembicaranaan 
biar si anak tidak takuk sama saya. 
Ya pak maksih informasinya 
Ya sama-sama. 
Assalamualaikum 
Wangalaikum salam. Hati-hati dijalan. 
Ya pak 
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HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 06 Mei 2018  
Tempat : Rumah Ibu HK 
Pukul  : 18.00 – 19.00 
Pada hari Minggu, 06 Mei 2018 pukul 18.00 sampai 19.00 peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah ibu HK. Ibu HK menerima dengan baik 
kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang  ibu HK habis pulang dari masjid 
sholat magrib.Pada saat itu juga anak ibu HK baru pulang dari mbahnya ngurus 
berkas untuk mendaftar sekolah TNI. 
Ketika melaksanakan wawancara ibu HK terlihat antusia untuk menjawab 
dari pertanyaan-pertanyaan peneliti. Lain halnya ibu HK yang terlihat sangat 
ramah dan lancar ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Ibu HK ketika 
menjawab pertanyaan peneliti dengan pedenya pola pengasuhan anak yang dia 
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.Bukan hanya pede tetapi bu HK memberi 
jawaban pertannyaannya sesui praktek dilapanganya. 
Keluarga ini terlihat akur, yaitu adanya penerimaan satu dengan yang lain 
meskipun hanya ibu dan anak. selain itu keluarga ini selalu mendukung satu sama 
lain dan ibu HK sering menasehati anaknya  ketika waktu salah, serta 
menyeleweng dari aturandan tidak terlalu mekekang kehendak anak.  
Keluarga ibuHK termasuk keluarga yang menengah keatas yang terlihat 
dari segi bangunan rumah yang cukup , dengan bangun tembok  dan lantai yang 
sudah dimester. Walapun  rumah dari ibuHKyang tinggal bersama ibu dan 
ayahnya.  
 
 
 
  
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 19Agustus 2018  
Tempat  : Rumah Ibu RJ 
Pukul   : 08.00 – 08.45  
Pada hari Minggu, 19Agustus 2018 pukul 08.00 sampai 08.45 peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah ibu RJ. Keluarga menerima dengan baik 
kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang kerumah ibu RJ disambut anaknya 
dengan baik.Dan ketika disambut anaknya saya menunggu ibu RJ yang lagi 
persiapan mau kondangan kerumah saudarannya. Ketika peneliti udah ketemu 
sama ibu RJ saya meminta waktu untuk wawancara lalu disambut dengan baik 
dan dipersilahkan masuk dirumah. Walapun perbinjangannya tidak lama karena 
ibu RJ mau kondangan. 
Ketika melaksanakan wawancara ibu RJ terlihat bingung untuk menjawab 
dari pertanyaan-pertanyaan peneliti. Dari pertanyaan yang kebingungan dijawab 
dengan ibu RJ gimana ya mbk kaya umumnya.Dan peneliti penasara dengan 
jawaban ibu RJ diberi pertanyaan yang mendalam terus tahu maksud pertanyaan 
saya dijawab dengan pede dan tidak ragu-ragu jawaban yang dia pilih. 
Keluarga ini terlihat harmonis, karena kedekatan seorang anak dan ibu mau 
berkerja sama. Ibu RJ ini mempunyai anak 3 yang kedua udah menikah sehingga 
sekarang tinggal bersama anak no 3. Dia hidup dengan damai karena ibu RJ ini 
juga berkerja sama dengan anaknya udah menikah. 
 
 
 
 
  
Keluarga ibu RJ termasuk keluarga yang menengah keatas yang terlihat 
dari segi bangunan rumah yang cukup, dengan bangun tembok  dan lantai yang 
sudah dimester. Serta rumah dari ibu RJ luas mempunyai 3 ruangan besar ruangan 
petama untung ruang tamu ruangan kedua ruang untuk menonton TV dan terdapat 
beberapa kamar tidur. Kemudian ruang dapur beserta kamar mandi. Halaman 
depan rumahnya terdapapat garansi untuk benkel menantunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 19 Agustus 2018  
Tempat : Rumah Ibu JP 
Pukul  : 18.00 – 18.45  
Pada hari Minggu, 19Agustus 2018 pukul 18.00 sampai 18.45 peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah ibu JP. Keluarga menerima dengan baik 
kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang kerumah ibu PJ sedang istirahat 
diteras rumah sendirian. Dan ketika itu peneliti mengampiri ibu PJ dan ngobrol 
bersama di teras rumahnya. 
Ketika melaksanakan wawancara ibuJP terlihat kaget untuk menjawab dari 
pertanyaan-pertanyaan peneliti. Ibu PJ yang terlihat sangat ramah dan lancar 
ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Berbeda dengan pada saat awal mulai 
pembicaraan atau pertanyaan mulai ibu PJ terlihat kaget saya memberi pertanyaan 
tentang pola pengasuhan anak. 
Keluarga ini terlihat kurang akur dengan anaknya, yaitu ketika saya 
wawancara dirumahnya anaknya tidak dirumah udah lama. Dan ibu PJ menjawab 
saya itu kesepian mbk tidak ada teman sehingga saya keluar dirumah melihat 
keramean dijalan menjadi hati saya ayem berbeda ketika ada didalam rumah 
rasahnya sesak dan ingin menangis. 
Keluarga ibu PJ termasuk keluarga yang kecukupan yang terlihat dari segi 
bangunan rumah yang terbuat dari kayu, dengan bangun rumahnya udah kuno dan 
lantai yang masih dimester. Serta rumah dari ibu PJ luas mempunyai dua ruangan 
besar ruangan petama untung ruang tamu ruangan kedua ruang kamar tidur. 
Kemudian ruang dapur beserta kamar mandi. Halaman depan rumahnya terdapat 
pohon-pohon besar dan tanaman ubi. 
 
 
 
  
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 19 Agustus 2018  
Tempat : Rumah Ibu AS 
Pukul   : 20.00 – 20.45  
Pada hari Minggu, 19 Agustus 2018 pukul 20.00 sampai 20.45 peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah ibu AS. Keluarga menerima dengan baik 
kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang rumahnya ramai karena ponaan ibu 
AS main kerumahnya, dan terlihat ponaan AS sedang menonton TV dengan 
neneknya.  
Ketika melaksanakan wawancara ibu  AS terlihat bingung untuk 
menjawab dari pertanyaan-pertanyaan peneliti. Dan ibu AS yang terlihat sangat 
ramah, lancardan walapun wawancara awal terlihat bingung ketika 
menjawabpertanyaan dari peneliti. Tapi ibu AS dari awal agak kagok ketika udah 
masuk ditopik tentang pembahasan yang nyaman ibu AS terlihat pede .  
Keluarga ini terlihat raham dan ramai, karena rumahnya berdampitan 
dengan saudarannya kakak, adik dan tinggal bersama ibunya. selain itu keluarga 
ini selalu ramai dan sering berkumpul-kumpul ketika waktu santai, serta sering di 
kunjungisama ponaannya untu bermain atau menonton TV.  
Keluarga ibu AS termasuk keluarga yang menengah keatas yang terlihat 
dari segi bangunan rumah yang nyaman, dengan bangun dari kayu yang masih 
bagus dan lantai yang sudah dimester halus. Serta rumah dari ibu AS luas 
mempunyai2 rumah. Rumah pertama untuk ruang tamu, ruang untuk menonton 
TV dan terdapat beberapa kamar tidur. Kemudian rumah 2 ruang dapur beserta 
kamar mandi dan tempat memelihara hewan ternak. Halaman depan rumahnya 
yang rumayan luas bisa untuk menjemur hasil panen sawah. 
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